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Malam Minggu menjadi puncak malam yang menyenangkan bagi 
kebanyakan orang. Main, jalan-jalan, bahkan berlibur. Begitu juga 
bagi seorang gadis bernama Alvia atau yang kerap disapa Alvi. 
Malam Minggu ini, dia kembali mendatangi sebuah kelab yang sudah 
menjadi langganannya. Dia tidak sendirian. Karena dia ditemani oleh 
kedua sahabatnya. 


"Vey, tengok arah jam 2. Tampan juga macho," Riana, salah satu 
sahabat Alvi berkata pada Raveya, sahabat Alvi yang lain. 


"Wah, idaman gue banget nih. Bisa puas malam ini," ucap Vey 
dengan kilatan mata menggoda. Dia juga menjilat bibirnya dengan 
gerakan sensual. 


"Ah, gue gak tahan lagi. Gue pergi duluan ya," ucap Vey tak lama 
kemudian. Dia mengambil tas tangannya dan berjalan mendekati 
seorang pria yang ditunjukkan oleh Riana. 


"Lo kapan, Vi?" tanya Riana pada Alvi. 


"Tadi, Darren ngajak. Tapi, gue nggak mau. Dia itu cuma bisa 
bertahan sebentar. Dia gak bisa muasin gue," jawab Alvi. Dia 
meneguk Vodka miliknya dengan perlahan. 


"Hah, bener juga lo. Dia itu loyo. Mending sama Zico," balas Riana. 
Alvi sekarang sedang mencari pria yang sekiranya mampu 
memuaskannya. 


"Vi, lo masih gak ingat siapa pria yang merawanin lo setahun yang 
lalu?" tanya Riana. Ya, dia tahu kalau Alvi kehilangan keperawanan 
satu tahun yang lalu. Bukan dipaksa, tapi Alvi yang 
menginginkannya. Namun, saat itu Alvi mabuk berat hingga dia tidak 
tahu siapa orangnya. 


"Nggak. Gue mabuk dan gue gak ingat," jawab Alvi. Setahun yang 
lalu, dia melepas keperawanan. Dan sejak saat itu, Alvi sering 
bermain ranjang dengan pria yang berbeda. Pakai pengaman tentu 
saja. 


"Ya udah deh. Semoga malam ini lo mendapatkan pria yang bener- 
bener perkasa. Gue baru lihat kalau Zico masuk. So, gue mau 
ngedeketin dia," ucap Riana. Alvi hanya mengangguk pelan. Riana 
pun bangkit berdiri dan menghampiri Zico. Zico adalah pasangan 
Riana. Bukan pacar. Tetapi, hubungan yang disebut dengan Friends 
with benefits. 


Sekarang, Alvi sendirian. Dia merasa kesepian. Akhirnya, dia 
mengambil keputusan. Dia teguk Vodka miliknya hingga habis. 
Setelah itu, Alvi bangkit berdiri dan turun menuju lantai dansa. 
Tubuhnya meliuk-liuk dengan indah. Dia menikmati musik dengan 
mata terpejam. Sesekali, ada yang meraba tubuhnya. Tetapi, Alvi 
membiarkannya. Kecuali, yang meraba tubuhnya adalah wanita. 
Maka, Alvi akan jijik. 


Tubuh Alvi tergolong bagus. Memiliki dada yang berisi dan perut 
rata. Juga pantat yang berisi. Saat memakai pakaian ketat, maka akan 
terlihat sekali keindahan tubuhnya. Membuat para pria tergoda dan 
tak sabar untuk menggagahinya. 


Hari ini, Alvi memoles wajahnya dengan make up natural. Rambutnya 
dia gelung ke atas hingga punggung dan tengkuknya terlihat. 
Tubuhnya dibalut sebuah gaun seksi berwarna hitam. Kakinya 
memakai hak tinggi berwarna hitam juga. 


Musik berdentum semakin cepat. Begitu pula goyangan pinggul Alvi 
semakin liar. Kedua tangannya bergerak ke atas dan ikut bergerak. 
Kakinya pun menghentak. 


Setelah beberapa menit, Alvi merasakan sentuhan lembut di 
pinggulnya yang merambat menuju pinggang. Alvi tak 
mempermasalahkan dan membiarkannya. Dia pun berbalik untuk 
menatap orang itu. 


Seorang pria yang tinggi tubuhnya lumayan jauh dengan Alvi. Alvi 
bahkan sampai harus mendongak. Padahal, dia sudah memakai hak 

setinggi 15 cm. Wajah tampan dan sorot mata tajam. Alis tebal juga 
rahang tegas yang dihiasi jambang tipis. Bibir yang menawan yang 

membuat Alvi ingin mengulumnya. 


Mereka tak bicara dan kembali menggoyangkan tubuh. Alvi semakin 
bergerak liar membuat gairah si pria bangkit. Dengan sengaja pula 
Alvi menyentuh barang pusaka si pria dengan pinggulnya. 


"Gadis nakal," desis pria itu. Dengan cepat, pria itu menangkup 
payudara Alvi dan meremasnya dengan gemas. Alvi mendesah nikmat 
mendengarnya. Dengan cepat pula bibir mereka menyatu dan 
berpagut panas juga liar. 


"Ah, di hotel saja," ucap Alvi sedikit terengah-engah saat tangan si 
pria sudah masuk ke dalam roknya dan mengelus pahanya. 


"Oke," jawab si pria. Mereka pun berjalan meninggalkan lantai dansa. 
Sesekali, tangan si pria juga menjamah tubuh Alvi. Alvi membalas 
dengan remasan tangan di kejantanan si pria. Ah, Alvi yakin malam 
ini dia akan sangat puas. 
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Sinar matahari mulai terlihat. Sepasang anak Adam dan Hawa di 
sebuah kamar hotel terlihat masih sibuk dengan kegiatan panas 
mereka. Istirahat tiga jam ternyata cukup juga untuk si pria 
memulihkan tenaga hingga bisa menggagahi Alvi lagi. 


"Ah ...," desahan panjang Alvi terdengar saat dia memperoleh 
orgasme untuk yang kesekian kalinya. Tubuhnya ambruk menimpa 
tubuh kekar si pria yang sampai kini belum diketahui siapa namanya. 


"Hm, kau memiliki gairah yang tinggi juga," ucap si pria. Tangannya 
yang besar dan kasar bergerak memeluk dan mengusap punggung 
Alvi. Alvi mengerang geli. Pinggulnya kembali bergerak memutar 
mencoba membangkitkan sang jantan. 


"Kau masih belum puas?" tanya si pria. Aneh juga melihat 
kebringasan Alvi dalam bersetubuh. Rico jadi ingat pada gadis yang 
dia renggut kesuciannya satu tahun yang lalu. Mereka sama-sama 
kuat dan hebat. Hanya saja, Rico tak bisa mengingat wajah gadis itu. 
Dia bahkan lupa bertanya nama gadis itu. 


"Mungkin, sekali lagi sebelum aku pulang," jawab Alvi dengan 
seringai nakal. Si pria tersenyum senang mendengarnya. Baru kali ini 
ada wanita yang mampu menandingi kegilaannya. 


"Aku mau posisi berdiri," ucap Alvi. Mereka pun turun dari atas 
ranjang. Tubuh telanjang mereka mendekat ke arah dinding. Setelah 
memposisikan diri, mereka kembali memulai percintaan panas 
mereka. 


Setelah menghabislan waktu untuk berkeringat, Alvi pun mandi dan 
segera memakai bajunya. Sedangkan si pria berbaring santai di atas 
ranjang. Sebelum Alvi pergi, si pria menahan tangan Alvi. 


"Siapa namamu?" tanya Si pria. 


"Alvia. Namamu?" tanya Alvi balik. 


"Rico." Alvi tersenyum tipis mendengarnya. 


"Rico, kau akan menjadi orang yang selalu kuingat. Well, alasannya 
adalah kau pria yang hebat," ucap Alvi. Sebagai perpisahan, Alvi 
memberikan ciuman panas pada Rico. 


"Selamat tinggal," ucap Alvi. Dia melenggang pergi menuju keluar 
kamar. Rico mendesah kecewa. Padahal, dia masih ingin bermain 
dengan Alvi. 


Rico melihat jam di ponselnya. Sudah jam 7 pagi. Dia juga harus 
segera bersiap. Hari ini, dia memiliki jadwal untuk menemui Robby 
dan Zia. Sahabatnya sejak masuk SMA. Sampai kini, mereka masih 
bersahabat dan sering bertukar kabar. Namun, jarak yang memisahkan 
mereka. 


Satu tahun yang lalu, Rico pulang. Tetapi, tidak lama dan dia harus 
kembali ke Kanada, mengikuti jejak ayah tirinya. Sedangkan Robby, 
dia berpindah-pindah. Kebetulan, Rico dan Robby sedang berada di 
Indonesia. Jadi, mereka akan berangkat bersama menuju rumah 
sahabat mereka, Zia. Rico pun mengirimkan pesan pada Robby juga 
Zia. 


Sepertinya aku akan datang terlambat. Kuharap kau tidak akan 
marah padaku, Zia.' 
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Sampai di rumah, Alvi disambut riang oleh adik-adiknya. Terutama 
yang bungsu, yang kini masih berusia 15 bulan. Balita kecil itu 
tersenyum riang dan berjalan cepat menghampiri Alvi. Namun, 
karena terlalu cepat, dia hampir saja terjatuh ke lantai. Beruntung, 
Alvi segera menahannya dan langsung menggendongnya. 


"Kakak! Hari ini Mama buat kue banyak loh. Katanya, akan ada tamu 
ke sini!" seru seorang anak kecil berusia 7 tahun berjenis kelamin 
laki-laki. 


"Iyakah? Di mana Mama sekarang?" tanya Alvi seraya menggendong 
adik bungsunya. 


"Mama ada di dapur. Sedang buat kue dan di bantuin oleh Kak 
Davina. Mama juga dari tadi marah-marah karena Kak Alvi 
pulangnya lambat," jawab anak kecil bernama Arfan itu. 


"Begitu ya," gumam Alvi. 


"Kak Alvi! Mana oleh-olehnya?" seorang anak perempuan berusia 10 
tahun datang dan langsung menyodorkan tangannya meminta oleh- 
oleh pada Alvi. Alvi memutar bola matanya bosan. Dia pun 
menyerahkan tas miliknya. 


"Di sana ada permen dan coklat. Tapi, ingat. Kalian tidak boleh 
memperlihatkannya pada Firda," peringat Alvi. Arfan dan gadis kecil 
bernama Bianca itu mengangguk cepat. 


Alvi pun memilih untuk menghampiri ibunya. Si bungsu, masih 
berada digendongan Alvi. Si bungsu bernama Nevi itu asik 
memainkan rambut panjang Alvi. Sesekali, dia menariknya dengan 
kuat membuat Alvi meringis kesakitan. 


Ya, beginilah keadaan rumah Alvi. Selalu ramai dan heboh karena 
banyak anak-anak. Bukan anak tetangga ataupun anak pungut. Tetapi, 


anak kandung dari pemilik rumah. Ya, Alvi memang menyimpulkan 
kalau kedua orangtuanya hobi buat anak. Hingga anak mereka sudah 
enam pun, mereka masih mau nambah. Dengan bukti, sekarang 
ibunya sedang hamil anak ketujuh. 


"Jam segini baru pulang. Kamu ini bagaimana sih? Mama kan sudah 
bilang kalau hari ini akan ada tamu. Kamu harus bantuin Mama buat 
kue," sesampainya di dapur, Alvi langsung diceramahi oleh Zia. 
Tetapi, Alvi tak ambil pusing. Dia mendekati Davina dan mengambil 
satu kue coklat yang sedang dibereskan oleh Davina ke dalam toples. 
Dia memakannya dan kedua tangan Nevi bergerak sebagai tanda dia 
ingin kue coklat itu juga. 


"Ma, Nevi mau kuenya. Beri gak?" tanya Alvi pada Zia yang sedang 
berhadapan dengan oven. 


"Beri saja satu," jawab Zia. Perutnya terlihat sudah besar karena 
kehamilan yang sudah menginjak usia enam bulan. Alvi pun 
menyerahkan satu kue coklat kepada Nevi. Nevi tertawa riang karena 
diberi kue itu. Dengan cepat, dia menggigitnya. Gigitan-gigitan yang 
kecil. 


"Ma, memangnya tamunya siapa? Mama sampai repot buat kue," 
ucap Alvi. Dia memilih untuk duduk di kursi meja makan. Dapur dan 
dan ruang makan memang menyatu tanpa ada penghalang. 


"Sahabat Mama sejak masuk SMA. Dua-duanya mau main ke sini. 
Papamu juga sudah beri izin," jawab Zia. 


"Lalu, Papa ke mana?" tanya Alvi heran karena dia belum melihat 
sosok pria yang berstatus ayahnya. 


"Papamu masih tidur dengan Firda," jawab Zia. Alvi menganggukkan 
kepala kecil. Sekarang adalah hari Minggu. Dan David, ayah Alvi 
libur kerja. Karena itu sekarang dia masih tidur bersama dengan 
anaknya yang kelima, Firda. 


"Davina, kau tidak ada les hari ini?" tanya Alvi pada adik pertamanya 
itu. 


"Tidak ada, Kak. Minggu depan baru ada," jawab Davina. Dia masih 
sibuk membereskan kue ke dalam toples bergambar buah anggur. 


Merasa bosan, Alvi pun memutuskan untuk masuk dulu ke kamarnya. 
Dia menyerahkan Nevi pada Davina membuat Davina kerepotan. 
Tapi, Alvi tak peduli. 


Soal pakaian, Alvi juga masih memakai baju ketat dan seksi yang 
semalam dia pakai. Dia memang tak pernah di marahi oleh 
orangtuanya jika dalam masalah pakaian. Bahkan, ibunya yang 
sekarang sudah berusia 35 tahun pun masih suka memakai pakaian 
kurang bahan. 


David dan Zia juga sudah tahu rutinitas Alvi di malam Minggu. 
Tetapi, mereka tak pernah melarang Alvi. Mereka selalu membiarkan 
Alvi. Bukan tidak peduli, tetapi, mereka sadar kalau mengekang Alvi 
tidak baik. Terasa oleh mereka dulu. Sebab itulah Alvi hidup bebas. 
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Jam sudah menunjukkan pukul 8 pagi. Alvi sudah mandi dan berganti 
baju. Dia memakai celana jeans pendek warna putih setengah paha 
dan crop top berwarna hitam. 


"Kak, tamunya sudah datang. Mama bilang, Kakak yang harus 
menyediakan minuman," Davina datang menghampiri Alvi yang 
sedang memoles wajahnya dengan bedak tipis. 


"Kenapa tidak kamu saja?" tanya Alvi. 


"Entahlah. Mama yang bilang begitu," jawab Davina dengan santai. 
Dia lalu melenggang pergi dari kamar Alvi. Alvi mendengus kesal. 
Kenapa juga harus dia? Padahal, sekarang Alvi sudah memiliki niat 
untuk membawa Nevi jalan-jalan. 
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Alvi berjalan menuju dapur dan mengambil beberapa gelas jus jeruk 
beserta dua toples kue yang tadi dibuat oleh ibunya dan Davina. 
Rambutnya yang diurai sedikit mengganggu. Tetapi, Alvi tak mau 
mengikatnya. Rambutnya masih basah. Kalau langsung diikat, 
kepalanya suka pusing. 


Alvi berjalan menuju ruang tamu. Saat sudah berada di ambang pintu, 
Alvi mendengar orang-orang yang berbicara dan sesekali tertawa. 
Namun, ada yang aneh. Alvi merasa mendengar sebuah suara yang 
lumayan dia kenali. 


"Pasti aku salah dengar," gumam Alvi. Dia pun kembali berjalan 
mendekati ruang tamu. Saat sudah melihat para tamu yang datang, 
jantung Alvi berdetak dua kali lebih cepat. Jelas, dia melihat pria yang 
semalam menemaninya di hotel kini berada di dalam rumahnya dan 
sedang mengobrol bersama orangtuanya. 


"Ah, rupanya aku tidak salah dengar," gumam Alvi lagi. Alvi 
memang kaget. Tetapi, dia bisa menyembunyikannya dengan baik. 
Dia berusaha bersikap santai dan tenang hingga dia menyimpan 
nampan di atas meja. 


"Nah, Rico, Robby, ini Alvia. Anak pertamaku. Kalian pasti ingat 
karena dulu kalian suka sekali membawanya jalan-jalan." Suara Zia 
terdengar memasuki gendang telinga Alvi. Dia semakin kaget saat dia 
sadar kalau ternyata Rico, pria semalam adalah sahabat ibunya 
sendiri. Oh, betapa sempitnya dunia ini. 


"Alvi, duduklah," ucap David. Alvi mengangguk walaupun sedikit 
enggan. Dia duduk di sofa single yang kosong. Dengan berani, dia 
mengangkat kepalanya dan menatap ke arah Robby juga Rico. 


Robby melayangkan senyum ramah pada Alvi. Berbeda dengan Rico. 
Tatapan matanya tak bisa diartikan. Dan Alvi tahu kalau Rico sama- 
sama terkejutnya seperti dia. 


Alvi berusaha bersikap tenang. Setelah Robby kembali mengobrol 
dengan orangtuanya, Alvi pun mengedipkan sebelah mata pada Rico 
disertai senyuman kecil. Rico menyeringai senang melihatnya. 


Buah jatuh memang tidak jauh dari pohonnya. Memiliki orangtua 
yang maniak seks membuat Alvi juga seperti itu. Bahkan lebih parah. 
Tetapi, dia senang menjalani kehidupannya sekarang. Bahkan, saat 
melihat dada Rico yang kemejanya terbuka membuat Alvi basah. Ah, 
andaikan saja tidak ada Robby dan orangtuanya, Alvi akan dengan 
senang hati menyeret Rico menuju kamarnya. 
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Alvi berdiri menghadap meja pantry. Di tangannya ada segelas air 
putih. Dia baru saja pergi meninggalkan ruang tamu. Sebenarnya, 
Alvi juga sudah memberi kode pada Rico untuk mengikutinya. Tetapi, 
entah Rico mengerti kodenya atau tidak. 


Sungguh, Alvi tak bisa berbohong. Melihat tubuh kekar Rico yang 
dibalut kemeja tipis membuat Alvi basah. Ingin rasanya di segera 
menunggangi Rico dan mencari kenikmatan dunia. 


Karena itu, Alvi berharap Rico menghampirinya. Alvi tidak akan 
malu-malu untuk mengutarakan keinginannya. Dia bisa meminta 
nomor Rico lalu mereka bisa saling komunikasi. Bonus, mereka bisa 
membuat janji untuk menginap di hotel. 


Harapan Alvi terkabul. Dia merasakan ada yang menyentuh 
pinggulnya dan menciumi leher sampingnya. Alvi mengerang nikmat 
karenanya. 


"Aku tak menyangka jika kau adalah anak sulung Zia," ucap Rico. 
Tangannya bergerak maju ke depan dan menangkup sebelah payudara 
Alvi. Dengan gemas, dia meremasnya. 


"Aku juga tak menyangka kalau kau adalah sahabat Mama," balas 
Alvi. Dia berbalik dan mengalungkan kedua lengannya di leher Rico. 
Dengan cepat pula, bibir mereka menyatu dan berpagut liar. Gerakan 
tangan Rico di payudara Alvi pun semakin cepat dan kuat membuat 
Alvi mengerang nikmat. 


Setelah beberapa saat, mereka memutuskan pagutan mereka. Rico 
memeluk pinggang Alvi dengan erat. Jarinya yang bebas bergerak 
menyusuri wajah Alvi. 


Well, awalnya Rico kaget kalau Alvi adalah anak Zia. Itu berarti, Alvi 
masih seorang remaja. Jarak usianya dengan Alvi juga berbeda jauh. 
Tetapi, Rico sudah terlanjur menyukai Alvi. Menyukai dalam hal 
ranjang tentu saja. Alvi hebat dan mampu memuaskannya. 


"Kau itu pria yang matang dan perkasa. Kuharap, kita bisa lagi 
bermain bersama," ucap Alvi dengan seringainya. Rico tersenyum 
tipis. 


"Kau juga wanita muda yang hebat," balas Rico. Alvi tersenyum 
senang mendengarnya. Tangannya membuka kemeja Rico hingga 
dada bidang Rico terlihat. Itu membuatnya semakin basah. 


"Ah, sepertinya aku sudah basah," ucap Alvi disertai desahan. 
Mendengar itu, tangan Rico pun bergerak masuk ke dalam hotpants 
Alvi. Dia mencari sebuah daging kecil untuk memuaskan Alvi. 


"Anghh ... Yahh ..." desah Alvi. Dia mencengkeram lengan Rico 
dengan kuat saat rasa nikmat itu menjalar ke seluruh tubuhnya. 
Namun, tiba-tiba Rico menghentikan semuanya. Dia langsung 
menjauhi Alvi. Ternyata, suara derap langkah kaki terdengar 
mendekat menuju dapur. Alvi mengerang sebal karenanya. Padahal, 
gairahnya sudah membumbung tinggi. 


"Rico, sudah ke kamar mandinya?" tanya Zia. Rico menggeleng. 


"Belum. Aku mau bertanya pada anakmu," jawab Rico dengan 
senyuman tipis. Zia mengangguk pelan mendengarnya. 


"Baiklah. Jika sudah, kembali lagi ke ruang tamu. Robby katanya mau 
ambil foto kita," ucap Zia. Rico mengangguk dan Zia pun 
melenggang pergi dari dapur. Setelah itu, Rico kembali mendekati 
Alvi dan mencium Alvi dengan liar dan ganas. 


"Aku minta nomor teleponmu," ucap Rico tanpa basa-basi seraya 
mengeluarkan ponsel canggihnya. Alvi mengangguk dan mengeja 
nomor teleponnya. 


"Nanti siang aku kabari. Kita bisa pesan kamar hotel lagi jika kau 
mau," ucap Rico dengan kedipan mata nakal. Setelah itu, dia berjalan 
pergi dari dapur. Alvi menyeringai senang mendengarnya. Ah, itu 
memang keinginannya. Bermain ranjang dengan Rico memang 
harapannya. 
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Siang harinya, Alvi izin untuk pergi pada Zia dan David. Dia 
beralasan mau pergi menuju rumah Raveya. Nyatanya, dia mau 
mengunjungi sebuah kamar hotel yang sudah dipesan oleh Rico. 
Cepat memang. Karena sepulang dari rumah Zia, Rico langsung pesan 
kamar hotel. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, Alvi sampai di kamar hotel 
yang sudah dia hafal nomor pintunya. Dia pun mencari pintu 
bernomor 503. Setelah ditemukan, Alvi langsung mengetuk pintu. 
Tak lama, pintu terbuka dan menampilkan Rico yang sudah 
bertelanjang dada. Alvi meneguk ludah pelan. Lagi-lagi, dia merasa 
basah. 


"Masuklah," ucap Rico. Alvi pun masuk dan Rico langsung mengunci 
pintu. Rico menjilat bibirnya sendiri merasa terangsang. Sepertinya, 
Alvi sengaja tak memakai bra. Bisi dilihat oleh Rico puting payudara 
Alvi yang menegang di balik crop top yang dipakai Alvi. 


"Mau melanjutkan yang tadi?" tanya Rico. Tangannya bergerak 
memeluk pinggang Alvi. Alvi tersenyum kecil karenanya. Ini 
memang kesukaannya. Hubungan sebatas seks tanpa dibumbui 
asmara. Itu jelas lebih menyenangkan. 


"Tentu saja. Itulah tujuanku datang kemari," jawab Alvi. Dia berbalik 
dan langsung mencium bibir Rico. Mulanya, pagutan bibir mereka 
begitu pelan dan lembut. Tetapi, lama-lama cepat juga. Tangan 
mereka tak bisa diam dan saling menyentuh. 


Rico yang sudah bertelanjang dada memudahkan Alvi untuk 
menggerayangi tubuh kekar Rico. Rico memejamkan mata menikmati 
sentuhan lembut Alvi. Dia pun tak mau diam dan terus bergerak. 


Mula-mula, dia meremas payudara Alvi. Setelah Alvi kenikmatan, 
Rico pun menarik lepas crop top yang dipakai oleh Alvi. Kedua 
payudara Alvi pun terlihat membuat Rico semakin tak sabar untuk 
merasakannya. 


Dia merabanya, mengelusnya dan meremasnya. Setelah itu, Rico 
menarik Alvi ke dalam gendongannya. Kedua tangan Alvi mengalung 
di leher Rico. Begitu juga dengan kedua kakinya yang memeluk 
pinggul Rico dengan erat. 


"Nggh ...," erang Alvi saat kejantanan Rico menggesek pusat 
tubuhnya yang masih dilindungi hotpants. 


Rico memperdalam ciumannya. Dia menekan selangkangannya pada 
selangkangan Alvi. Setelah berada di dekat ranjang, Rico langsung 
menjatuhkan tubuh Alvi di atas ranjang. 


Sebelum memulai percintaan panas mereka, Rico terlebih dulu 
menelanjangi diri. Begitu juga dengan Alvi. Mereka melepaskan 
pakaian mereka masing-masing hingga telanjang bulat. 


Setelah selesai, pemanasan pun dimulai. Desahan Alvi menggema di 
kamar hotel itu. Selesai pemanasan, Rico yang sudah sangat 
terangsang pun langsung memposisikan kejantanannya di depan liang 
surgawi Alvi. Tetapi, sebelum Rico melakukan penetrasi, Alvi 
menahan Rico sesaat. 


"Jangan lupa pengaman," peringat Alvi. Rico pun mengingatnya dan 
memang dia hampir lupa. Dengan cepat dan gesit dia mengambil satu 
bungkus pengaman dari atas nakas. Dia merobek bungkusnya dan 


mulai memakainya. Ah, Rico sudah tidak sabar untuk menguasai Alvi 
di ranjang hotel itu. 


"Kk Kk 


Hari menjelang sore. Rico dan Alvi masih setia menggoyangkan 
tubuh untuk mencari kenikmatan duniawi. Sekarang, Alvi yang 
memegang kendali. Dia duduk di atas Rico dan bergerak liar. 


Berkali-kali mereka mendapatkan kepuasan dan berkali-kali juga 
mereka istirahat untuk memulihkan tenaga. Namun, seolah tak 
mengenal kata lelah, mereka kembali memulai pergulatan panas nan 
nikmat yang gila dan liar. 


"Ahh ...." Alvi mendesah saat mendapatkan puncak yang kesekian 
kali. Rico juga. Dan kini, tubuh mereka terbaring lemas di atas 
ranjang. 


"Alvi, kau tidak merasa aneh bercinta denganku?" tanya Rico. 


"Rico, bercinta itu sama artinya dengan making love. Sedangkan kita 
ini tidak bercinta. Tetapi, hanya having sex," ucap Alvi yang tidak 
nyambung dengan pertanyaan Rico. 


"Soal umur, itu tidak menjadi masalah. Satu bulan yang lalu, aku 
bertemu dengan seorang pria yang masih berusia 25 tahunan. Kau 
tahu? Dia jauh dari kata perkasa. Dia hanya mampu bertahan tiga 
menit saja. Tak pernah sekalipun dia memuaskanku," ucap Alvi lagi 
sebagai jawaban pertanyaan Rico tadi. 


"Usia kita terpaut 18 tahun. Tetapi, kau benar-benar pria yang 
sempurna menurutku. Ya, sempurna di atas ranjang. Aku lebih suka 
bersama dengan pria-pria sepertimu. Dari pada dengan anak ingusan 
yang tak mengerti cara memuaskan wanita," lanjut Alvi. Rico 
terkekeh pelan mendengarnya. Pikiran Alvi memang lain dari pikiran 
remaja seusianya. Saat remaja seusianya memikirkan hubungan cinta 
yang romantis namun klise, dia malah memikirkan bagaimana cara 
mencari pria yang mampu memuaskannya. Aneh memang. Tetapi, 
Rico suka. 


"Well, sebaiknya kau segera mandi dan pulang. Pasti Zia khawatir 
padamu," ucap Rico. Apa dia merasa bersalah karena telah tidur 
dengan anak sahabatnya sendiri? Tidak, Rico tidak merasa bersalah. 
Dia akan merasa bersalah kalau di memperkosa Alvi. Tetapi, 
kasusnya berbeda. Mereka sama-sama suka dan tak ada unsur paksaan 
sedikit pun. 


"Oke. Apa kita bisa bertemu lain kali lagi? Mencari pria sepertimu 
sangat susah bagiku," ucap Alvi. Dia turun dari atas ranjang dan 
berdiri dengan tubuh telanjang. Rico yang melihat kemolekan tubuh 
Alvi kembali turn on. 


"Tentu saja. Susah juga mencari wanita hebat dan kuat sepertimu," 
balas Rico. Dia ikut berdiri dan mengajak Alvi untuk mandi bersama. 
Jelas saja bukan sekedar mandi. Tetapi, dengan diiringi sebuah 
kegiatan panas sebagai tanda perpisahan. 


Bab 2 


"Zia, Alvi ke mana?" David bertanya pada istrinya yang sedang hamil 
itu. 


"Entahlah. Katanya mau ke rumah Raveya," jawab Zia. Dia duduk di 
sofa ruang keluarga dengan Nevi yang duduk di atas paha kanannya. 
Nevi sedang menyusu pada Zia. Sedikit susah sih karena perut Zia 
yang membesar. Beruntung, Zia masih bisa menyusui Nevi di 
keadaannya yang sedang hamil. Tentunya, Zia sudah berkonsultasi 
pada Dokter. Dan Dokter bilang kalau semuanya baik-baik saja. Tidak 
ada yang salah. 


"Davina, tolong suapin Firda," perintah Zia. Davina cemberut 
mendengarnya. Kesal karena dia yang selalu diperintah ini dan itu. 
Sedangkan kakaknya, Alvi, malah asik main-main. 


"Ma, kenapa harus selalu aku sih? Memangnya, Kak Alvi ke mana?" 
tanya Davina dengan bibir mengerucut. 


"Jangan tiru Kakakmu yang sering keluyuran," jawab Zia. Davina 
semakin cemberut mendengarnya. Dia pun mengajak Firda pergi ke 
dapur untuk mengambil makan. 


"David, coba kamu telepon Alvi. Suruh dia jemput Arfan di rumah 
Mama dan Papa," ucap Zia. Ya, anak laki-lakinya memang di jemput 
tadi oleh Laila, ibu kandung David. 


"Baiklah," balas David. Dia mengambil ponselnya dan mulai 
menghubungi anak sulungnya. Panggilan tersambung tapi tak ada 
jawaban. Berkali-kali David menghubungi tapi masih tak ada 
jawaban. 


"Dia tidak menjawab panggilanku," ucap David. Zia mendengus pelan 
mendengarnya. Dia tahu sekarang. Pasti, Alvi sedang senang-senang 
entah bersama siapa. Tak Zia ketahui, kalau anak sulungnya itu 
sedang bergulat panas dengan sahabatnya sendiri. 


sk kk 


Niat Alvi setelah mandi adalah langsung pulang. Tetapi, Rico malah 
mengajaknya main di bawah guyuran shower. Alvi tidak melarang 
Rico karena dia juga menikmati tusukan-tusukan nikmat Rico. 


Karena kembali horny, mereka pun memilih untuk kembali bergulat 
panas. Alvi pun melupakan niatnya untuk pulang. Dia malah kembali 
asik mendesah dan mengerang. 


"Ahh ... Ahh ...," desah Alvi. Kini, dia berdiri menghadap dinding 
dengan kaki yang diangkat sebelah oleh Rico. Rico pun bergerak di 
belakang Alvi dengan cepat dan liar. Tangannya yang bebas meremas 
payudara Alvi dengan kuat. 


Alvi memejamkan mata merasakan kenikmatan yang begitu kentara. 
Ah, dia tidak mau berhenti dan ingin terus melakukannya. Gerakan 
liar Rico membuat tubuh Alvi ikut berguncang. Tubuh mereka sama- 
sama dibasahi oleh keringat. 


"Lebih cepat," pinta Alvi. Rico melaksanakannya. Gerakan 
pinggulnya semakin cepat membuat desahan Alvi menggema di 
kamar hotel itu. Setelah beberapa saat kemudian, tubuh mereka 
bergetar bersamaan. Alvi menyandar pada tubuh tegap Rico. Ah, 
nyaman rasanya. 


Setelah deru nafas mereka kembali normal, Alvi mengajak Rico 
menuju ranjang. Sekarang, dia ingin menunggangi Rico. Ah, pasti 
enak sekali. Posisi Woman On Top memang posisi kesukaan Alvi. 
Karena kenikmatan yang akan dia dapatkan akan berlipat ganda. 


"Woman On Top?" tanya Rico. Alvi mengangguk. Rico pun 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang. Dia membiarkan Alvi duduk 
di atas tubuhnya dan kembali menyatukan tubuh mereka. Ah, 
bersetubuh dengan Alvi membuat Rico menjadi lebih perkasa. 
Mungkin, ini semua karena Alvi yang sama-sama liar dan dapat 
memuaskannya. Berbeda dengan wanita lain yang tidak akan kuat 
melayaninya terus menerus. 


Alvi kembali menyatukan tubuhnya dengan Rico. Dia menggerakkan 
tubuhnya dengan liar dan cepat. Payudaranya ikut bergoyang karena 
gerakannya. Tak mau diabaikan, Alvi pun menarik tangan Rico dan 
mengarahkan pada payudaranya. Dia ingin Rico memainkannya. 


Dengan senang hati, Rico melakukannya. Memberikan tambahan 
kenikmatan pada Alvi. Lagi pula, Rico juga suka melakukannya. 
Kenyal dan menggemaskan. 


"Ahh ahh ouhh," desah Alvi dengan kencang. Rasa nikmat semakin 
dia rasakan. Sebentar lagi, dia akan mendapatkan pelepasan. 


Namun, tubuhnya mulai lelah hingga gerakannya melambat. Rico 
yang tahu itu pun langsung membalikkan posisi dan menyerang Alvi 
dengan kuat juga keras. Dia menghentakkan pinggulnya kuat-kuat 
membuat Alvi menggelinjang nikmat. Akhirnya, mereka kembali 
mendapatkan pelepasan bersamaan. 


Istirahat, Alvi pun memejamkan mata. Lelah dia rasakan. Tetapi, rasa 
nikmat itu ingin dia rasakan lagi. Hanya saja, Alvi harus memulihkan 
tenaganya terlebih dahulu. 


"Papamu menelepon," ucap Rico. Alvi menatap Rico yang memegang 
ponselnya. Memang ada beberapa panggilan tak terjawab dari 
ayahnya. Tadi, Alvi memang sengaja menghidupkan mode silent di 
ponselnya. Dia tidak mau kegiatannya mencari kenikmatan terganggu 
oleh suara deringan ponsel. 


"Biarkan saja," balas Alvi acuh tak acuh. Mereka pun diam untuk 
beberapa saat sekaligus memulihkan tenaga. 


"Untuk hari ini, aku banyak mengeluarkan sperma di rahimmu. 
Sebaiknya, nanti sepulang dari sini kau beli pil KB," ucap Rico 
dengan santainya. Alvi mengangguk. 


Memang, hari ini Rico berkali-kali tak memakai pengaman dan 
mengeluarkan benihnya di dalam rahim Alvi. Itu disebabkan karena 
mereka tak mau menunggu waktu lama untuk melanjutkan ronde 
dengan mengganti pengaman. Akhirnya, Rico pun memutuskan untuk 
tidak pakai pengaman. Alvi menyetujuinya. 


"Oke. Nanti aku beli," balas Alvi. Setelah tenaga pulih, Alvi menatap 
Rico. Dia meraih kepala Rico dan mencium bibir Rico sesaat. 


"Aku ingin sesuatu," ucap Alvi. Rico menaikkan sebelah alisnya. 


"Apa?" tanya Rico. Alvi menyeringai. Dia mengangkang lebar 
membuat Rico penasaran apa yang diinginkan oleh Alvi. 


"Aku ingin kau puaskan aku dengan jari-jari dan lidahmu," jawab 
Alvi. Rico menyeringai mendengarnya. Rupanya, itu yang diinginkan 
si gadis liar. Baiklah, Rico akan mengabulkannya. 


"Oke. Aku juga penasaran bagaimana rasa dirimu," balas Rico. Dia 
bangkit dan memposisikan kepalanya di antara kedua paha Alvi. 
Detik berikutnya, desahan Alvi kembali terdengar. Pahanya menjepit 
kepala Rico dengan kuat. Tangannya juga menekan kepala Rico agar 
semakin dalam. 


Rico tersenyum di sela-sela kegiatannya memuaskan Alvi dengan 
lidah dan jari-jarinya. Baru kali ini ada wanita yang terang-terangan 
meminta seperti ini. Alvi memang tidak akan malu-malu untuk 
mengutarakan keinginannya. Yang penting, hasratnya terpuaskan. 
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Alvi pulang ke rumah setelah sebelumnya pergi dulu ke apotek untuk 
membeli satu strip pil KB. Dia belum meminumnya dan akan 
meminumnya di kamar nanti. 


Alvi benar-benar kelelahan. Tubuhnya terasa begitu remuk. Jelas, dia 
bergulat panas dengan Rico sejak siang hari sampai petang. Mereka 
hanya istirahat beberapa menit saja dan kembali mengulangi 
percintaan panas mereka. 


Keperkasaan Rico menjadi candu bagi Alvi. Rico kuat dan hebat 
tanpa perlu meminum obat kuat. Ah, andaikan banyak lelaki seperti 
Rico, pasti Alvi tak akan merana saat menjalani one night stand 
dengan pria lain seperti Rico. Pasalnya, hanya sedikit pria yang 


mampu memuaskannya. Kebanyakan dari mereka hanya mencari 
kepuasan sendiri. Dan Alvi benci itu. 


"Kira-kira, besok bisa bertemu lagi dengannya atau tidak?" tanya Alvi 
pada dirinya sendiri. Dia sudah berbaring di atas ranjangnya sendiri. 
Dia bahkan sudah selesai meminum pil KB. 


"Tak apalah. Besok aku harus mencari pria sekuat Rico. Hm, semoga 
saja ada," ucap Alvi pada dirinya sendiri. Tanpa Alvi ketahui, Rico 
juga sedang berpikir sama sepertinya. Rico berharap, besok dia bisa 
kembali bertemu dengan Alvi. Jelas, hanya Alvi yang mampu 
membuatnya kuat untuk bercinta berkali-kali. Kekuatan Alvi menjadi 
kesukaan Rico. 
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Pagi hari datang dan Alvi sudah siap untuk segera pergi ke sekolah. 
Dia memang tidak akan belajar. Hanya akan kumpul-kumpul saja 
dengan kedua sahabatnya. Itu karena masa belajar mereka sudah 
berakhir. Tinggal menunggu surat kelulusan saja. 


Seperti biasa, Alvi akan membawa semua keempat adiknya untuk 
bersekolah. Davina duduk di bangku kelas 3 SMP, Bianca duduk di 
bangku kelas 5 SD, Arfan kelas 2 SD, dan terakhir Firda, yang baru 
masuk Taman Kanak-kanak. 


"Kak, nanti aku mau kerja kelompok. Kakak jangan keluyuran terus. 
Jaga Firda dan Nevi," ucap Davina. Iri memang dirasakan Davina 
karena Alvi yang selalu dibebaskan. Sedangkan dia dan semua 


adiknya di kekang. Nyatanya, David dan Zia berlaku seperti itu 
karena tidak mau semua anaknya terjerumus seperti Alvi. 


"Hm," balas Alvi acuh tak acuh. Mobil sport milik Alvi yang 
berwarna merah menyala mulai melaju dan berbaur dengan kendaraan 
lain di jalan. Suasana jalan sudah mulai padat karena banyak orang 
yang akan berangkat sekolah maupun bekerja. Tetapi, Alvi tetap bisa 
mengatur Waktu hingga dia bisa mengantarkan semua adiknya ke 
sekolah tepat waktu dan tidak terlambat sedikit pun. 


Setelah mengantarkan semua adiknya, Alvi pun melajukan mobilnya 
menuju SMA Nusantara. Tempat dia menimba ilmu. Mungkin. 


Di parkiran sekolah, sudah berjajar mobil dan motor yang terlihat 
mewah semua. Hanya ada beberapa sepeda saja. Itu pun ditempatkan 
terpisah. Mobil Alvi masuk ke parkiran dan menjadi mobil dengan 
warna yang paling mencolok. Kebanyakan, mobil yang ada di sana 
berwarna hitam dan abu-abu. Sedangkan milik Alvi, merah menyala. 


"Sang Ratu baru datang," cetus Vey saat melihat Alvi keluar dari 
dalam mobil. Bagaimana penampilan mereka? Jelas berbeda dengan 
siswi lain. Peraturan, baju seragam harus dimasukkan ke dalam celana 
dan rok sekolah. Tetapi, Alvi dan kedua sahabatnya melanggar aturan. 
Mereka lebih senang dan nyaman mengeluarkan baju seragam 
mereka. 


Rok yang seharusnya sepanjang lutut sengaja Alvi kurangi hingga 
setengah paha. Akibatnya, pahanya yang putih mulus terekspos jelas 
membuat mata para laki-laki tak bisa lepas untuk menatapnya. 


"Kemarin lo ke mana? Gue udah nunggu lama di rumah Riana," ucap 
Vey. Alvi dan Vey berjalan bersamaan di koridor sekolah. Mereka 
adalah teman kelas walau tidak sebangku. Sedangkan Riana, berbeda 
kelas dengan mereka. 


"Kemarin malam, gue bertemu dengan cowok ganteng dan matang. 
Well, lo tahu Vey? He's very hot and strong. Gue ketagihan main 
dengannya," ucap Alvi dengan seringai yang terukir di bibir 
manisnya. 


"So? Apa hubungannya dengan hari Minggu kemarin?" tanya Vey tak 
mengerti. 


"Kemarin gue buat janji dengannya untuk kembali menyewa hotel. 
Dari siang sampai petang gue isi dengan kenikmatan. Ah, gue jadi gak 
sabar untuk bertemu dengannya lagi," jawab Alvi. Vey mendengus 
pelan mendengarnya. 


"Pantesan gue dan Riana tungguin lo malah gak dateng-dateng," 
dengus Vey. Sampai di kelas, mereka merasa bosan. Akhirnya, 
mereka pun berniat menjemput Riana. Sayangnya, Riana juga tidak 
ada di kelas. Alvi pun menghubungi Riana dan beruntung, teleponnya 
di angkat. 


"Ri, lo di mana?" tanya Alvi. 


"Shh ahh gu-gue ahh lagi di ouh toilet ahh shh," jawaban Riana yang 
disertai desahan membuat Alvi mengerti kenapa Riana ada di toilet. 


"Sialan lo. Setelah selesai, susul gue dan Vey ke kantin," ucap Alvi 
lagi. Dia langsung mematikan sambungan telepon. Wajah kesal dan 
keruh Alvi membuat Vey kebingungan. 


"Bagaimana?" tanya Vey. 


"Dia lagi di toilet dengan Zico kayaknya," jawab Alvi dengan sebal. 
Mendengar desahan Riana jelas membuat Alvi ikut terangsang. 


"Enaknya FWB-an dengan teman sekolah. Di sekolahpun masih bisa 
enak-enakan," ucap Alvi frontal. Vey terkekeh mendengarnya. 


"Kalau lo mau, cari juga dong. Noh, ada si Bagas yang ngejar lo dari 
dulu," balas Vey. Alvi mengerutkan kening mendengarnya. 


"Dia itu cuma anak ingusan. Jangankan bercinta, gue yakin dia 
berciuman pun gak pernah," ucap Alvi dengan sebal. Ya, Bagas 
adalah siswa yang lumayan populer di sekolah karena ketekunannya 
dalam belajar juga dia yang selalu mendapatkan nilai hampir 
mencapai sempurna. 


"Kalau gitu, FWB-an aja sama guru. Ada Pak Anton tuh. Uhh, 
badannya kekar dan seksi," balas Vey. 


"Gila aja lo. Istrinya juga ada di sekolah ini," balas Alvi. Vey kembali 
terkekeh mendengarnya. Melihat wajah tersiksa Alvi membuat Vey 
ingin menjahili Alvi habis-habisan. 
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Sejak pagi, Alvi tak bisa memadamkan hasrat dalam dirinya. Dia 
sudah merasa basah sejak tadi dan menuntut kepuasan. Sayangnya, 
dia masih berada di sekolah. Sekarang, jam masih menunjukkan pukul 
10 pagi. Tetapi, Alvi sudah tidak bisa menahan hasratnya sendiri. 
Karena itu, dia mencoba menghubungi Rico. Panggilannya dijawab 
oleh Rico. Tanpa basa-basi, Alvi langsung mengutarakan 
keinginannya pada Rico. Di seberang telepon, Rico terkekeh 
mendengar keinginan Alvi. 


"Kau bisa datang ke apartemenku. Kutunggu kau di sini," ucap Rico. 
Lalu, Rico memberikan alamat apartemennya pada Alvi. Dan Alvi 
langsung bersiap-siap untuk segera pergi ke apartemen Rico. 


"Lo mau ke mana?" tanya Riana heran. 


"Emangnya lo aja yang bisa dapat morning sex? Gue juga bisa," 
jawab Alvi. Riana dan Vey tergelak mendengar jawaban Alvi. Tanpa 
perlu bertanya lagi pun mereka sudah tahu apa yang akan Alvi 
lakukan. 


Alvi berjalan menuju parkiran dan hendak masuk ke dalam mobilnya. 
Tetapi, ada Bagas yang menghentikkan gerakannya. Alvi menggeram 
kesal karenanya. 


"Apa lagi sih?" tanya Alvi kesal. 


"A-aku hanya mau memberikan ini untukmu," ucap Bagas dengan 
gugup. Dia memberikan sebatang coklat berukuran lumayan besar. 
Alvi menatap Bagas dengan tatapan datar. 


'Dasar bodoh,' ucap Alvi dalam hati. Tak mau membuang waktu, 
Alvi pun mengambil coklat itu dari tangan Bagas dan langsung masuk 
ke dalam mobilnya tanpa mengucapkan terima kasih terlebih dahulu. 


Ka 


Sesampainya di apartemen Rico, Alvi langsung menyerang Rico. 
Tangannya bergerak dengan tak sabar untuk menelanjangi Rico. Rico 
menyeringai senang dengan keganasan Alvi. Sepertinya, siang ini dia 
akan kembali menghabiskan waktu dengan pergulatan panas bersama 
Alvi. Masa bodoh dengan rapat. 


"Anghh ahh shh ouh." Alvi mendesah kenikmatan. Seperti posisi 
kesukaannya, Alvi kini menunggangi Rico. Kedua tangannya 
bertumpu pada dada Rico. Kedua payudaranya pun dimainkan oleh 
Rico. 


"Ahh ahh." Alvi terus mendesah dan mendesah. Tubuhnya bergerak 
cepat mencari kenikmatan yang sudah dia idam-idamkan sejak tadi. 
Matanya terpejam merasakan rasa nikmat yang menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Ah, Rico memang membuat Alvi gila. Alvi bahkan tak mau 
berhenti. 


"Ahh ...." Alvi mendesah panjang diikuti dengan tubuhnya yang 
bergetar. Lemas, dia pun menjatuhkan tubuhnya di atas dada Rico. 
Nafasnya memburu. 


"Aku belum mendapatkan pelepasanku," ucap Rico. Dengan cepat, 
dia membalikkan posisinya dengan Alvi. Tubuhnya bergerak cepat 
berusaha untuk segera sampai pada puncak. Desahan Alvi pun 
terdengar begitu meriah di kamar apartemen Rico. 


"Hmm." Rico mendesah pelan saat sampai di puncaknya. Spermanya 
keluar di dalam rahim Alvi. Alvi maupun Rico tak peduli. Karena 
mulai sekarang, mereka tak membutuhkan pengaman. Cukup pil KB 
saja. 


"Apa yang membuatmu begitu liar hari ini?" tanya Rico. 


"Sahabatku menjalani hubungan Friends with benefits dengan teman 
sekolahnya. Tadi, mereka melakukan morning sex di sekolah. Dan, 
ya, aku ikut horny mendengar desahan sahabatku," jawab Alvi tanpa 
malu-malu. Rico tersenyum kecil mendengarnya. 


"Sorry jika aku mengganggu waktumu. Tetapi, hanya kau saja yang 
terlintas dalam pikirkanku saat aku terangsang tadi," lanjut Alvi. 


"Its okay. Tak masalah. Aku senang kau memintanya padaku," balas 
Rico. Gairah kembali bangkit, Alvi bisa merasakan milik Rico yang 
kembali tegak di di dalam dirinya. Alvi menyeringai senang. Oke, 
ronde kedua akan segera dilaksanakan. 
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Seharusnya, Alvi sudah pulang saat jam menunjukkan pukul 1 siang. 
Tetapi, dia masih asik bermain bersama Rico. Entah sudah berapa 
ronde mereka lewati. Tetapi, mereka tak ada rasa kapok. Mereka yang 
ketagihan malah terus melakukannya. Lagi dan lagi. 


"Aku lelah," ucap Alvi dengan nafas terengah-engah. Jelas, mereka 
sudah begulat berjam-jam lamanya. Tanpa istirahat dan tanpa makan. 


"Ya, aku juga," balas Rico. Walaupun lelah, Rico tak mau diam. 
Tangannya bergerak menjamah payudara Alvi dan memainkannya. 


"Sepertinya, untuk hari ini sudah dulu," ucap Alvi. Sebenarnya, dia 
masih ingin melakukannya lagi dan lagi. Tetapi, dia juga harus 
mengisi perutnya untuk menambah tenaga. 


"Jika itu keputusanmu, aku setuju saja," balas Rico. Dia bangkit 
duduk dan menyandarkan punggungnya pada sandaran ranjang. 


"Rico, aku mau tanya padamu. Bagaimana rasanya saat kau tahu 
kalau aku ini adalah anak sahabat karibmu sendiri?" tanya Alvi. Dia 
ikut bangkit dan kembali memakai seragam sekolahnya. Dia tidak 
mandi dulu. Bisa di rumah nanti. 


"Kaget tentu saja. Karena usia kita terpaut jauh," jawab Rico. Alvi 
terkekeh mendengarnya. 


"Kau benar. Usia kita terpaut 18 tahun," balas Alvi. Dia sudah selesai 
memakai dalamannya. Tinggal seragamnya. 


"Ya. Lalu, bagaimana perasaanmu saat tahu kalau aku adalah sahabat 
Ibumu sendiri?" tanya Rico penasaran. Alvi hanya tersenyum tipis 
mendengarnya. 


"Kaget juga sih. Tapi, ya tak apa-apa. Kau hebat dan aku suka," jawab 
Alvi. Dia berjalan mendekati cermin dan merapikan rambutnya. 
Tubuhnya bau keringat. Jelas, keringat itu dihasilkan oleh pergulatan 
panasnya dengan Rico. 


"Kau tidak mandi dulu?" tanya Rico. 


"Tak usah. Aku akan langsung pulang," jawab Alvi. Rico bangkit 
berdiri dan menghampiri Alvi. Dia memeluk tubuh Alvi dan 
menciumi leher Alvi. 


"Alvi, aku memikirkan sebuah ide," ucap Rico tiba-tiba. Dia 
mendongak dan menatap wajah Alvi lewat cermin. 


"Ide apa?" tanya Alvi dengan alis terangkat sebelah. 


"Bagaimana kalau kita jalani hubungan semacam Friends with 
benefits itu?" tanya Rico. Alvi terdiam dengan kening berkerut. 


"Ya, kita berteman. Tetapi, saat gairahku bangkit, kau harus 
membantuku menyalurkannya. Begitu juga sebaliknya. Sex without 
love. Bukankah bagus?" tanya Rico. Alvi masih diam dan berpikir. 


"Boleh juga," jawab Alvi dengan senyuman tipis. Rico ikut tersenyum 
mendengarnya. 


"Baiklah. Sekarang, kau pulang saja. Nanti aku kirimi kau pesan. 
Mungkin, kita harus menyepakati beberapa hal," balas Rico. Alvi 
mengangguk. Dia pun merapikan rambutnya dengan cepat karena 
harus segera pulang. Seperti biasa, sebelum pulang, dia memberikan 
sebuah ciuman panas pada Rico. 


"Sampai jumpa lagi, Om Rico," ucap Alvi dengan kekehan geli. Rico 
menyeringai mendengarnya. 


"Sampai jumpa lagi my little girl." 
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Friends with benefits. Sebuah istilah yang sering dipakai oleh 
sepasang laki-laki dan perempuan yang menjalani hubungan bukan 
karena cinta. Tetapi, lebih ke arah pemuasan nafsu. 


Contohnya, Riana dan Zico. Dan sekarang, Alvi pun menjalaninya 
bersama Rico. Hanya saja, dia dan Rico bukan teman sekolah seperti 
Riana dan Zico. Jelas, usia mereka bahkan terpaut jauh. Tetapi, itu tak 
menjadi malasah bagi Alvi. Yang penting, hasratnya terpuaskan. 


Sepakat menjalani hubungan Friends with benefits, Alvi dan Rico 
juga menyepakati hal-hal lain. Seperti, apartemen Rico yang akan 
dipakai untuk percintaan mereka. Rico tidak akan memesan kamar 


hotel lagi. Alvi menyetejuinya. Alvi juga meminta Rico menyediakan 
pil KB untuknya. Rico menyetujui. 


Untuk jadwal, tak ada. Rico dan Alvi akan saling menghubungi kapan 
saja jika gairah mereka bangkit dan segera meminta untuk dipuaskan. 
Memudahkan akses, Rico juga memberikan kartu candangan sebagai 
kunci keamanan apartemennya pada Alvi. 


"Kau pasti akan terkejut jika mengetahui keliaran Ibumu dulu," ucap 
Rico. Kini, mereka sedang duduk di sofa ruang tamu apartemen Rico 
tanpa pakaian alias telanjang. Itu semua ide Alvi dan Rico pun ingin 

mencobanya. 


"Nenek Laila pernah menceritakannya sedikit padaku. Tetapi, 
katanya, Ibu hanya tidur dengan satu pria saja dari dulu. Yaitu, Papa. 
Apa itu benar?" tanya Alvi. Dia duduk berdampingan dengan Rico. 
Karena telanjang, dengan mudah Alvi menggenggam kejantanan Rico 
dan memainkannya sesaat. Begitu pula dengan Rico. 


"Soal itu, aku kurang tahu. Tapi, sepertinya itu benar juga," jawab 
Rico. Tangan kanannya bergerak menangkup payudara kiri Alvi dan 
memainkannya dengan gemas. 


"Rico, kau tahu sendiri kalau kita sama-sama bernafsu. Bagaimana 
kalau kita coba minum obat perangsang?" tanya Alvi menyerukan ide 
gilanya lagi. 


"Kau yakin mau melakukannya?" tanya Rico ragu. Tetapi, Alvi 
mengangguk dengan tegas. 


" 


"Ya. Aku minum obat perangsang. Sedangkan kau, minum obat kuat, 
jawab Alvi. Rico terkekeh pelan mendengarnya. Otak Alvi memang 
dipenuhi oleh ide-ide gila. 


"Boleh saja. Kita coba," balas Rico yang menyetujui ide gila Alvi. 
Karena telah sepakat, Alvi pun segera memesan obat kuat dan obat 
perangsang lewat ponsel. Sepertinya, akan membutuhkan waktu yang 
cukup lama juga sampai kedua obat itu sampai ke tangan Alvi. Tetapi, 
tak apa. Mereka bisa main natural dulu sebelum memakai obat. 


"Rico ...." Alvi mendesah sensual. Tangannya menarik tangan Rico 
dan mengarahkannya pada pusat tubuhnya. Tanpa banyak bertanya, 
Rico pun tahu apa yang diinginkan Alvi. Dia pun mulai 
menggerakkan jari-jarinya memberi kepuasan duniawi pada Alvi. 


"Ahh ahh shh ouh." Alvi terus mendesah dan mendesah. Gerakan jari 
Rico sangat nikmat. Karena itu, Alvi pun merasa sudah tidak tahan 
lagi. Dia langsung naik ke atas tubuh Rico. Dia duduk di atas 
pangkuan Rico dengan posisi mengangkang. Tangannya memegang 
kejantanan Rico yang sudah tegang dan mengarahkannya untuk 
masuk ke dalam tubuhnya. 


"Ah, milikmu lebih enak dari pada jari-jarimu," ucap Alvi disertai 
desahan nikmat. Kedua tangannya bertumpu pada bahu Rico. 
Tubuhnya pun mulai bergerak mengasah kejantanan Rico. Rico 
sekali-kali membantu Alvi dengan cara mengangkat pinggulnya. Tak 
mau menganggur, Rico pun memilih untuk melumat payudara Alvi 
yang berisi. 


"Ahh ahh." Desahan Alvi kembali terdengar. Gerakan tubuhnya 
semakin cepat. Rico pun membantu dengan cara menggerakkan 
pinggulnya berlawanan arah dengan gerakan pinggul Alvi. Saat 
mereka sama-sama mendorong, Alvi mendesah kuat karena 
kejantanan Rico menusuk dirinya dengan sangat dalam. 


Setelah beberapa menit, mereka berhasil mendapatkan pencapaian. 
Tubuh mereka bergetar dan menegang. Setelahnya, mereka sama- 
sama tersenyum lega karena sudah mendapatkan pelepasan yang 
sangat nikmat. 


"Ah, kau sangat perkasa Rico. Apalagi setelah kau minum obat kuat 
nanti. Kita bisa bercinta seharian terus menerus," ucap Alvi. Rico 
hanya tersenyum tipis mendengarnya. Geli juga jika sekarang dia 
sering main ranjang dengan anak sahabatnya sendiri yang jelas-jelas 
usianya jauh dengan usia dirinya. 


"Kau itu maniak, Alvi. Tetapi, aku suka," ucap Rico. Dia mencium 
daging payudara Alvi dengan lembut. Setelahnya, dia menghisap dan 
menggitnya kecil hingga menimbulkan tanda. 


"Wow. I like it," ucap Alvi dengan kagum. Dia tersenyum ke arah 
Rico. 


"Well, Rico, aku mau bertanya sesuatu lagi padamu. Kuharap, kau 
tidak keberatan untuk menjawab pertanyaanku," ucap Alvi. 


"Tentu saja aku tidak keberatan. Apa yang mau kau katakan?" tanya 
Rico. 


"Ya, kau kan sahabat Ibuku. Itu berarti, usiamu sudah menginjak 
kepala tiga. Ibuku sudah menikah dan punya anak enam. Satu lagi 
masih dia kandung. Yang mau aku tanyakan adalah, apa kau sudah 
menikah? Apa kau sudah punya istri dan anak?" tanya Alvi. Ya, Alvi 
memang penasaran dengan status Rico. Apakah Rico pria beristri atau 
tidak. Kalau Rico pria beristri, berarti selama ini dia selalu 
menghabiskan malam panas dengan suami orang. 


"Alvi, sebenarnya, aku ini adalah seorang duda beranak dua." 
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"Alvi, sebenarnya aku ini duda beranak dua." Pernyataan Rico 
membuat Alvi terdiam. Oh, dia tentu terkejut mendengarnya. Alvi 
pikir, selama ini Rico memang masih lajang dan belum pernah 
menikah. Nyatanya, Rico bahkan sudah punya dua anak. 


"Jadi, kau adalah seorang ayah?" tanya Alvi ragu-ragu. Rico 
mengangguk dengan tegas. Dia bisa melihat tatapan aneh Alvi. Rico 
pun mengerti. Pasti itu karena statusnya sekarang. 


"Jika kau merasa tak nyaman, kita bisa sudahi hubungan kita 
sekarang," ucap Rico dengan tenangnya. Alvi menatap Rico dan 
menggeleng pelan. 


"Tak perlu. Menemukan pria sepertimu itu susah," balas Alvi dengan 
cepat. Ya, dia tidak mau menghabiskan waktu untuk menemukan pria 
seperti Rico. 


"Sekarang, statusmu itu duda. Tak ada masalah bagiku. Jika kau 
berstatus suami orang, maka aku akan lebih memilih untuk 
melepaskanmu. Aku tidak mau masuk dalam masalah pelik hingga 
dicap sebagai pelakor nantinya," lanjut Alvi. Dia menyandarkan 
kepalanya pada dada bidang Rico. Tangannya memainkan jambang 
Rico yang mulai terlihat lebat. 


"Sekarang, di mana kedua anakmu?" tanya Alvi lagi. Jelas Alvi 
penasaran. Mengingat Rico adalah sahabat ibunya, Alvi jadi 
penasaran berapa usia anak sulung Rico. Apa seumuran dengannya? 
Bisa jadi itu jika saja dulu Rico juga nikah muda seperti ibunya. 


"Mereka berdua ada di sini, di kota ini," jawab Rico dengan tatapan 
kosong yang terarah pada dinding. Alvi melihatnya. Dia tahu kalau 
ada yang tidak beres dengan Rico juga masa lalu Rico sendiri. 


"Jika kau mau, cerita saja," ucap Alvi. Tangannya masih setia 
memainkan jambang Rico. Sesekali Alvi juga mengusap dada bidang 
Rico. 


"Kupikir, itu tidak perlu. Kau tidak perlu mengetahui masalahku," 
balas Rico. Tangannya menarik pinggang Alvi dan memeluknya 
dengan erat. 


"Tak apa," ucap Alvi lagi. Mereka terdiam cukup lama dan sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Alvi pun tak mengganggu Rico. Dia 
tahu kalau Rico sedang berpikir atau mungkin mengenang masa lalu. 
Alvi juga tak tahu kalau pertanyaannya tentang status Rico akan 
membuka luka hati Rico yang sudah lama terkubur. 


Apa Alvi merasa bersalah? Ya, hanya sedikit. Dia bertanya seperti itu 
juga untuk menentukan pilihan selanjutnya. Jika saja Rico itu adalah 
pria beristri, maka Alvi akan meninggalkan Rico. Alasannya? Jelas 
Alvi tak sudi di sebut pelakor. Karena pada dasarnya, hubungannya 
dengan Rico tak lebih hanya untuk kepuasan semata. Tak ada asmara 
dan perasaan. 
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Pagi ini awan terlihat mendung. Semendung hati Rico yang sejak 
kemarin terus melamun dan mengenang masa lalunya. Tidak. Rico 
tidak menyalahkan Alvi yang bertanya tentang statusnya hingga dia 
kembali mengingat masa lalu menyakitkan. Dia tahu kalau Alvi juga 
butuh kepastian akan statusnya agar wanita muda itu bisa memilih 
langkah selanjutnya. 


Sekarang, Rico pun tak bisa bekerja dengan fokus. Konsentrasinya 
pecah. Apalagi saat tak sengaja dia menemukan foto dua balita 
kembar berjenis kelamin perempuan yang tersenyum dari dalam laci 
meja kerjanya. 


Itu adalah foto anak kembarnya dulu. Ya, dulu. Karena sekarang, 
kedua anaknya tak sudi bertemu dengannya. Bahkan, mereka tak sudi 
untuk sekedar menatapnya. 


Kesalahannya dulu adalah terlalu percaya pada wanita yang berstatus 
istrinya. Dia selalu percaya apa yang dikatakan wanita itu. Tak pernah 
bertanya sebab, akibat dan alasannya. Dia percaya saja. 


Hingga akhirnya badai datang menerpa rumah tangganya, Rico tetap 
berusaha bertahan. Tetapi, saat pengkhianatan terlihat jelas oleh 
matanya, dia sadar kalau rumah rangga itu tak pantas untuk 
dipertahankan. 


Saat itu, hak asuh kedua anaknya jatuh pada mantan istrinya. Rico 
tidak menang tapi dia membiarkan. Dia sadar diri kalau dia tak pandai 
mengurus bayi. Karena itu juga, dia membiarkan kedua bidadarinya 
diasuh sang mantan istri. 


Tak lupa kewajiban, Rico selalu mengunjungi kedua anaknya yang 
masih bayi hingga kedua anaknya beranjak remaja. Namun, satu 
tahun yang lalu, Rico mendapatkan cercaan dan penolakan yang 
menyakitkan hati dari kedua anaknya. Entah apa yang membuat 
mereka berubah. Tetapi, mendengar cercaan mereka terhadapnya, 
Rico sadar kalau pikiran kedua anaknya sudah diracuni ibu kandung 
mereka sendiri. 


"Papa jahat! Aku benci! Ternyata, selama ini Papa selalu menyakiti 
Mama! Papa jahat! Aku tak mau bertemu lagi dengan Papa!" 


"Itu benar. Lebih baik sekarang Papa pergi dari sini. Pergi!" 


Hati Rico terasa begitu perih mengingat cercaan dan pengusiran yang 
dilakukan kedua anaknya. Dia tak mengerti apa yang salah dari 
dirinya. 


Ya, itu semua terjadi satu tahun yang lalu. Dia yang bekerja di 
Kanada akan pulang sebulan sekali untuk menengok anaknya. Tetapi, 
sejak setahun yang lalu Rico tak pernah menemui kedua anaknya lagi. 


Sakit hati sekaligus frustasi akan ucapan anak-anaknya, Rico pun 
masuk kelab malam. Dia mabuk berat. Rico tak bisa ingat semua yang 
dia lakukan. Namun, dia ingat kalau dia pernah bertemu dengan 
seorang wanita. Dia tidur dengan wanita itu. Dan ternyata, wanita itu 
masih seorang gadis, masih suci. Hingga akhirnya, Rico yang 
merenggut kesucian gadis itu. Tetapi, mereka tetap menjalankan 
pergulatan panas mereka hingga pagi. Sayangnya, Rico tak bisa 
mengingat wajah gadis itu. Tetapi, keliaran gadis itu tak beda jauh 
dengan Alvi. 


Rico terkekeh pelan. Mengingat Alvi sebagai partner sex-nya 
membuat Rico geli. Alvi berusia 17 tahun. Hanya selisih 3 tahun 
dengan kedua anaknya. Terkadang, Rico membayangkan bagaimana 
perasaan Zia jika tahu kalau Alvi sering tidur dengannya. Terkadang 
pula, Rico memposisikan diri sebagai Zia. Yang anaknya selalu 
ditiduri sahabat sendiri. 


Rico memang tak akan rela jika itu semua terjadi pada anaknya. 
Tetapi, untuk Alvi, dia tak bisa lepas. Selama Alvi belum pergi, maka 
Rico pun tak akan bisa mencari wanita lain. Bukan tidak bisa, tetapi 
tidak mau. Wanita sejenis Alvi itu langka. 


Mungkin, seharusnya Rico bisa memperlakukan Alvi layaknya 
anaknya sendiri. Atau mungkin, keponakannya sendiri. Tetapi, Rico 
tak bisa melakukannya. Alvi bukan anaknya bukan juga 
keponakannya. Alvi hanya anak sahabatnya. Alvi hanya wanita yang 
selalu menemani tidurnya. Tidak lebih. 


Mengingat Alvi, Rico jadi merindukan Alvi. Rindu sentuhan Alvi 
tentunya. Bukan hanya sentuhan, tetapi juga goyangan pinggul Alvi. 


Karena barang pusakanya sudah tegak saat membayangkan Alvi, Rico 
pun meraih ponselnya untuk menghubungi Alvi. Dia akan meminta 
Alvi untuk datang ke apartemennya. Setelah menghubungi Alvi, Rico 
juga akan segera pergi dari kantor. 


Tetapi, belum juga tersambung, pintu ruangan Rico terlebih dulu 
terbuka. Rico menatap ke arah pintu dan di sana ada wanita muda 
yang baru saja hendak dia hubungi. 


"Pagi, Rico. Sensasi baru. Aku ingin kita bercinta di sini, di kantormu. 
Pasti menyenangkan." Rico menyeringai senang mendengar 
penuturan Alvi yang tanpa basa-basi. Dengan senang hati, dia 
menyambut Alvi. Tak lupa, dia juga mengunci pintu terlebih dahulu. 
Ah, Alvi memang liar. Dan Rico suka. 


Sepertinya, mulai hari ini akan ada kenangan indah nan erotis di 
ruangannya. Apa lagi kalau bukan suara desahan Alvi dan goyangan 
pinggul Alvi yang memabukkan. 
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Datang tanpa diundang, itulah Alvi. Datang-datang langsung bicara 
ngelantur dan menyerang Rico. Namun, Rico tak keberatan. Dia 
malah dengan senang hati melayani nafsu Alvi. 


"Kau benar-benar nikmat," ucap Rico. Dia menggerakkan 
kejantanannya keluar masuk di lubang nikmat Alvi. Kenikmatan yang 


dia dapatkan begitu banyak. Dan Rico tak mau kehilangan rasa 
nikmat itu. 


"Ahh anghh yeahh..." desah Alvi keenakan. Matanya terpejam dengan 
kedua tangan bertumpu pada meja kerja Rico. Sebelah kakinya naik 
ke atas meja hingga gerakan kejantanan Rico terlihat semakin jelas. 


"Ahh hmm ahh ahh..." Alvi tak henti-hentinya mendesah enak. 
Bercinta dengan Rico benar-benar nikmat. Sungguh, Alvi tak mau 
berhenti. Dia ingin melakukannya lagi dan lagi. Dia memang sudah 
kecanduan. 


"Ahh..." Alvi mendesah panjang saat dia sudah mencapai puncaknya. 
Rico pun membenamkan miliknya dalam-dalam di tubuh Alvi saat dia 
juga sampai di puncak. Alvi bisa merasakan sesuatu hangat yang 
masuk ke dalam rahimnya. 


"Alvi, kau bawa pil KB kan?" tanya Rico. Alvi mengangguk pelan. 


"Bawa. Aku sudah menyiapkannya," jawab Alvi. Mendengar itu, Rico 
merasa lega. Dia melepaskan penyatuannya dengan Alvi dan 
mendudukkan diri di kursi kerjanya. Alvi pun sengaja duduk di atas 
pangkuan Rico. 


"Hai, kau masih kuat?" tanya Alvi seraya mengusap dada Rico 
dengan gerakan sensual. Rico tersenyum mendengarnya. 


"Tentu saja," jawab Rico. 


"Baguslah. Obat perangsang dan obat kuat yang aku beli sudah aku 
terima. Kita pakai di hari Sabtu saja. Kita bisa main sepuasnya," ucap 
Alvi. Rico mengangguk menyetujui ucapan dan rencana Alvi. 


"Rico, sebenarnya, aku tak mau membuatmu mengingat masa lalumu. 
Hanya saja, aku penasaran pada anak-anakmu," ucap Alvi dengan 
sorot mata yang memang terlihat penasaran. Rico tersenyum 
mendengarnya. 


"Aku akan menceritakannya padamu. Sekarang, lebih baik kita 
berpakaian saja dulu," ucap Rico. Alvi mengangguk. Dia memakai 
dalamannya dan seragamnya lagi dengan cepat seolah tak sabar 
mendengar cerita Rico. 


Selesai berpakaian, mereka duduk di sofa. Rico sudah menyuruh 
sekretarisnya untuk membawakan minuman juga makanan. 


"Jadi?" tanya Alvi. Dia dan Rico duduk berdampingan. Tangan Rico 
merangkul pinggang Alvi dengan erat. 


"Dulu, aku pernah menikah diusia 20 tahun dengan pacarku. 
Namanya adalah Wanda. Setelah menikah, kami tak memakai 
kontrasepsi hingga dia hamil dan kami menjadi orangtua di usia 21 
tahun," ucap Rico memulai ceritanya. 


"Jadi, sekarang, anak-anakmu berusia 14 tahun?" tanya Alvi. Rico 
mengangguk. 


"Iya." Rico diam sebentar seolah menyiapkan diri untuk bercerita. 


"Awalnya, pernikahan kami bahagia. Apalagi setelah kehadiran bayi 
kembar kami. Namun, saat usia si kembar menuju lima bulan, Wanda 
berubah. Dia selalu menolak untuk melayaniku. Saat aku pulang ke 
rumah pun, dia mengabaikanku. Hampir tiga bulan lamanya aku 
diperlakukan seperti itu oleh Wanda. Aku anggap, itu adalah cobaan 
rumah tanggaku yang selama ini bahagia." Rico terdiam lagi seraya 
mengambil nafas. 


"Tetapi, suatu malam, Wanda tak pulang ke rumah. Aku khawatir 
tentu saja. Karenanya, aku titipkan kedua anakku pada tetangga 
karena saat itu aku tak punya asisten rumah tangga. Aku menyusul 
Wanda ke rumah orangtuanya. Tetapi, Wanda tidak ada. Aku mencari 
Wanda ke rumah teman-temannya. Tapi, Wanda masih belum 
kutemukan. Hingga akhirnya, aku menemukan Wanda." Rico terdiam 
lagi. Alvi lihat ada luka dalam dari sorot mata Rico. Mencoba 
menenangkan, Alvi pun menyandarkan kepalanya di dada Rico dan 
mengusap lengan Rico. 


"Dia sedang jalan-jalan dengan seorang laki-laki. Aku hendak 
menghampiri mereka. Aku juga pikir kalau mereka adalah teman. 
Tetapi, belum juga aku sampai di tempat mereka, mereka terlebih 
dahulu berpelukan dan berciuman. Kata-kata sayang terdengar juga 
olehku dari bibir mereka. Dan saat itu, aku pun sadar kalau Wanda tak 
pantas untuk dipertahankan." Kedua tangan Rico mengepal dan 
matanya berkilat marah. Alvi langsung menyentuh rahang Rico dan 
mengelusnya dengan lembut. Amarah Rico menurun dan dia kembali 
bercerita. 


"Kami akhirnya bercerai dan hak asuh kedua anak kami jatuh pada 
tangan Wanda. Aku membiarkannya karena sosok Wanda memang 
dibutuhkan oleh anak kami. Setelah bercerai, aku tetap sering 


mendatangi rumah Wanda dengan tujuan menengok anak-anakku. 
Aku juga memberikan setengah gajiku pada Wanda sebagai tanggung 
jawabku sebagai ayah. Tak lupa, aku juga sering memberi kedua 
anakku pakaian dan sejenisnya." Alvi menatap Rico yang terus 
bercerita. Ternyata, kisah hidup si hot duda itu tidak indah. 


"Aku tetap melakukan itu. Aku mengunjungi mereka sebulan sekali 
karena aku harus ikut Ayah tiriku ke Kanada. Namun, setahun yang 
lalu, sikap kedua putriku berubah. Mereka mengusirku saat aku baru 
sampai di hadapan mereka. Mereka bahkan mencercaku." 


"Aku tak tahu apa kesalahanku. Namun, mendengar cercaan mereka, 
aku tahu dan sadar kalau Wanda pasti membicarakan hal yang tidak- 
tidak tentangku pada mereka. Hingga akhirnya. mereka 
membenciku." Kini, Rico terlihat putus asa. Alvi ikut iba 
mendengarnya. Dia langsung mengecup pipi Rico berusaha 
menenangkan hati Rico. 


"Aku tahu kau tidak salah. Suatu saat nanti, anak-anakmu akan tahu 
yang sebenarnya. Mereka tumbuh dewasa dan mereka juga akan tahu 
semuanya. Setelah itu, mereka akan mencarimu dan meminta maaf 
padamu," ucap Alvi dengan senyuman lembut. Rico balas tersenyum 
tipis mendengarnya. Dia tidak tahu apakah yang dikatakan Alvi akan 
terjadi atau tidak. Tapi, dia berharap itu akan terjadi. 


"Ya, semoga saja," balas Rico. Alvi tersenyum mendengarnya. Dia 
menepuk-nepuk pipi Rico dengan pelan. 


"Sudahlah. Aku benci adegan mellow. Lebih baik, sekarang kau 
puaskan aku lagi," ucap Alvi. Rico terkekeh pelan mendengarnya. Dia 
tak menyangka jika anak sahabatnya akan begitu liar. Rico juga 


penasaran. Sebenarnya, dulu Zia ngidam apa saat hamil oleh Alvi 
hingga sekarang Alvi menjadi seorang wanita yang hyper sex? 


'Mungkin, dulu Zia ngidam ingin terus bercinta dengan suaminya. 
Makanya, anaknya seperti ini," ucap Rico di dalam hati. 


Rico memeluk pinggang Alvi yang sudah duduk di atas pangkuannya. 
Bibir mereka berpagut liar dan Rico merasakan barang pusakanya 
yang tegang karena dipermainkan oleh tangan Alvi. 


"Rico, aku ingin berkali-kali. Tetapi, bertahap juga," ucap Alvi. Rico 
mengerutkan kening tak mengerti mendengar ucapan Alvi barusan. 


"Maksudmu?" tanya Rico penasaran. Alvi menyeringai nakal 
mendengarnya. Dengan cepat, dia menelanjangi dirinya sendiri. 
Setelah tubuhnya polos, Alvi langsung duduk di atas meja dan 
melebarkan kakinya menghadap Rico. 


"Puaskan aku secara bertahap. Pertama dengan lidahmu, lalu jarimu 
dan terakhir kejantananmu yang perkasa itu," jawab Alvi. Rico 
meneguk ludah melihat pemandangan erotis di depannya. Payudara 
Alvi menggantung dengan indahnya. Juga sesuatu diantara kedua 
paha Alvi yang sudah basah dan berkedut-kedut meminta untuk 
segera dipuaskan. 


"Jika itu maumu, akan aku lakukan." 


Kk ok 


Alvi mengangkang lebar di atas meja. Sedangkan kepala Rico berada 
di antara kedua pahanya. Lidah Rico bergerak liar berusaha 
memuaskan nafsu gila Alvi. Rico tak keberatan untuk melakukannya. 
Dia malah senang. Alvi memang lawan yang sebanding untuknya. 


"Ah ahh yeahh..." desah Alvi keenakan. Jilatan lidah Rico membuat 
tubuh Alvi menggelinjang nikmat. Apalagi hisapan bibir Rico di 
bagian tubuhnya yang paling sensitif. Alvi merasa kenikmatan 
menyebar ke seluruh tubuhnya hingga dia tak bisa diam. Kakinya 
terus saja menendang udara saat lidah Rico menusuk masuk ke dalam 
liang kenikmatannya. 


"Ahh ahh Rico ahh ahh shh." Alvi tak berhenti mendesah. Pinggulnya 
bergerak tak karuan menikmati goyangan lidah Rico di dalam 
kewanitaannya. Lidah Rico bergerak meliuk-liuk membuat Alvi 
menggelinjang nikmat. 


"Rico ahhh..." Alvi mendesah panjang disertai keluarnya cairan 
orgasmenya. Tubuhnya bergetar dan mengejang. Nafasnya memburu 
dan matanya terpejam. Tubuhnya dibasahi oleh peluh. 


Belum juga tenaganya pulih, Rico langsung memasukkan satu jarinya 
dan menggerakkannya keluar masuk. Alvi kembali terangsang dan 
mendesah lagi akibat gerakan jari Rico. 


"Bagaimana rasanya? Apa kurang?" tanya Rico. 


"Ya-yeahhh ahh ahh..." jawab Alvi disertai desahan. Rico 
menyeringai mendengarnya. Dia menambah satu jari dan terus 
menggerakannya keluar masuk. Alvi begitu kenikmatan. Tetapi, dia 


merasa kalau dua jari Rico kurang memuaskan. Akhirnya, dia 
meminta Rico memasukkan tiga jari. Rico menurut dan desahan 
kencang Alvi pun terdengar menggema di ruangan yang cukup luas 
itu. 


"Anghh ahh yeahh ouh shh ahh..." desahan Alvi membuat kejantanan 
Rico bangkit berdiri. Tak sabar untuk segera menyetubuhi Alvi, Rico 
pun mempercepat gerakan jarinya hingga terdengar suara kecipak 
yang memabukkan. Alvi berteriak kencang saat kembali mencapai 
puncaknya. 


"Kau begitu mengagumkan," ucap Rico kagum. Dia menarik kaki 
Alvi dan memposisikan kejantanannya untuk segera memasuki Alvi. 
Rico mengurutnya sebentar lalu menghentakkan miliknya masuk ke 
dalam tubuh Alvi. 


Tanpa menunggu dulu, Rico langsung menggerakkan tubuhnya 
dengan tempo yang cepat. Alvi kembali mendesah dan tak sabar 
untuk segera mendapatkan orgasme yang ketiga kalinya. Sekarang 
adalah puncaknya. Kejantanan Rico begitu nikmat. Melebihi 
nikmatnya jari dan lidah Rico. 


"Lebih cepat," pinta Alvi dengan nafas terengah-engah. Sorot mata 
Rico menjadi tajam. Kedua tangannya meraih payudara Alvi dan 
meremasnya dengan kuat. Gerakan pinggulnya semakin kuat 
membuat meja berdecit. 


"Aku... Aku... Ahh..." Tubuh Alvi kembali bergetar dan mengejang. 
Rico menyusul dan lagi dia menyemburkan semua spermanya di 
rahim Alvi. Mereka diam sesaat dengan nafas terengah-engah. Alvi 


merasa begitu lelah karena sudah orgasme tiga kali. Sedangkan Rico 
baru satu kali. 


"Aku masih kuat," ucap Rico. Dia menarik Alvi untuk berlutut di atas 
sofa dan bertumpu pada sandaran sofa. Dengan tak sabarnya, Rico 
kembali memasuki Alvi dari arah belakang. Kembali, desahan Alvi 
menggema di sana. Mereka tak peduli kalau seandainya orang di luar 
mendengar desahan erotis Alvi. Yang terpenting, hasrat dan nafsu 
mereka segera tuntas. 


Kk Kk 


Hari ini, Alvi sampai di rumah pukul 4 sore. Seperti kemarin, dia 
sampai di rumah dengan tubuh penuh oleh peluh dan bau keringat. 
Merasa tubuhnya gerah dan lengket, Alvi pun langsung masuk ke 
kamarnya untuk mandi. 


Alvi masuk ke kamarnya dan mengunci pintu. Dia segera mengambil 
handuk dan masuk ke kamar mandi. Saat mandi, Alvi menyabuni 
seluruh tubuhnya. Saat menyentuh pusat tubuhnya, Alvi kembali 
terangsang. Dia berharap Rico ada di sana untuk memuaskannya. 
Tetapi, itu mustahil. 


"Masa iya gue main sendiri?" tanya Alvi pada dirinya sendiri. Dia 
masuk ke dalam bath tub dan berendam sebentar. Matanya terpejam 
dan dia berusaha untuk rileks. Tubuhnya kelelahan akibat digempur 
habis-habisan oleh Rico tadi. Tetapi, Alvi juga menyukainya. 


Dengan mata terpejam, Alvi membayangkan kegiatan erotisnya tadi 
bersama Rico di ruangan kantor pria itu. Dia berpikir, kalau kegiatan 
erotisnya dengan Rico dibuat menjadi film, apakah bagus? 


"Huh. Gue terangsang lagi," gumam Alvi setelah dia membayangkan 
tubuh kekar Rico menyetubuhinya dengan kasar di atas meja. 


Tak tahan, Alvi pun menyentuh dirinya sendiri. Tak apalah, sekali- 
kali. Besok, dia bisa meminta Rico untuk memuaskannya lagi. 


Kad 


Selesai mandi, Alvi turun ke lantai satu. Dia berjalan menuju dapur 
dan mencari makanan. Untungnya, ada sepiring nasi goreng di atas 
meja. Tanpa bertanya dulu itu milik siapa, Alvi langsung 
menyantapnya. 


"Kak! Itu nasi goreng milikku!" seruan kesal Davina terdengar 
memasuki gendang telinga Alvi. Ternyata, nasi goreng itu milik 
Davina. 


"Kamu buat lagi. Gampang," balas Alvi dengan cuek. Davina 
mendesis kesal mendengarnya. Tak bisa melawan, Davina pun 
memilih untuk membuat nasi goreng lagi. 


"Papa dan Mama ke mana?" tanya Alvi saat dia tidak menemukan 
sosok orangtuanya. 


"Papa mengantar Mama ke rumah sakit untuk cek kandungan," jawab 
Davina. 


"Lalu, yang lain ke mana?" tanya Alvi lagi. Jelas, rumah terasa sepi. 
Pasti, adik-adiknya pergi. Kecuali Davina. 


"Arfan dan Firda di ajak main oleh Nenek Laila dan Kakek Rendra. 
Kalau Nevi, dia di bawa oleh Tante Kira tadi," jawab Davina lagi. 
Alvi mengangguk pelan. Rupanya, mereka semua memang main 
keluar rumah. Alvi juga ingin main. Bosan jika harus diam di rumah. 


"Tumben kau tidak ikut Om Aldo?" tanya Alvi lagi. Alvi menatap 
Davina dan dia bisa melihat pipi Davina yang merona merah. 


"Om Aldo sedang pergi ke luar kota," jawab Davina dengan suara 
pelan. Alvi bisa melihat wajah Davina yang sedikit murung. 


Ya, Alvi tahu kalau Davina menjalin hubungan khusus dengan paman 
mereka yang bernama Aldo. Namun, hubungan mereka yang 
merupakan paman dan keponakan ditentang. Jelas, mereka tidak 
boleh menikah walaupun saling mencintai. 


Sebenarnya, Alvi kasihan juga pada adiknya itu. Namun, apa daya. 
Dia tak bisa merubah peraturan yang sudah dibuat. 


"Vin, lebih baik kamu pacaran sama Gio saja. Jangan sama Om 
Aldo," saran Alvi. Davina cemberut mendengarnya. Memangnya 
cinta bisa dipaksakan apa? 


"Udah ah. Jangan dibahas," ucap Davina. 


"Oh ya Kak. Sebentar lagi akan ada teman-temanku yang main ke 
sini," ucap Davina. Sebenarnya, dia juga meminta izin pada Alvi. 

Karena sekarang, di sana tidak ada siapa-siapa lagi selain Davina 

sendiri dan Alvi. 


"Boleh saja mereka main ke sini. Asal jangan buat keributan," balas 
Alvi. Ya, Alvi tidak mau ada kejadian seperti sebulan yang lalu. 
Dimana ada satu perempuan dan dua laki-laki yang berstatus teman 
Davina di sekolah main ke rumah. Tetapi, kedua laki-laki itu yang 
ternyata sama-sama menyukai Davina malah bertengkar sampai saling 
tinju. Akhirnya, Alvi lah yang harus mengusir anak-anak bau kencur 
itu. 


"Ada laki-lakinya?" tanya Alvi. Davina menggeleng. 


"Tidak. Hanya dua orang dan mereka sama-sama perempuan. Mereka 
juga anak kembar," jawab Davina. Alvi mengangguk. Tak apa jika 
hanya perempuan. Tetapi, jika ada laki-laki, Alvi akan melarang. Dia 
hanya tidak mau Davina jatuh terjerumus ke dalam dunia salah 
sepertinya. Cukup dia saja yang menjalani hidup bebas tanpa aturan. 
Jangan sampai adik-adiknya mengalami. 


"Kakak ke atas dulu." 


Bab 4 


Suara berisik dari arah ruang keluarga membuat Alvi merasa 
terganggu. Itu pasti teman-teman Davina yang sudah datang. Mereka 
pasti sedang nonton drama Korea yang menyebalkan bagi Alvi. 


Alvi pun memilih untuk mengurung diri di kamar. Dia merasa bosan. 
Tetapi, dia bingung harus berbuat apa lagi. Tidak mungkin dia 
mendatangi Rico untuk meminta Rico memuaskannya lagi. Padahal, 
mereka sudah melakukannya tadi. Berjam-jam lagi. 


"Hah, bosan rasanya," gumam Alvi. Dia meraih ponselnya dan 
memilih untuk membuka sosial media. Tetapi, tak ada yang menarik. 
Akhirnya, Alvi menyerah dan memilih untuk menghubungi Rico saja. 


Alvi menatap layar ponselnya. Tidak ada balasan dari Rico dan itu 
membuat Alvi jenuh. 


"Apa yang harus gue lakuin ya?" tanya Alvi pada dirinya sendiri. Dia 
menatap langit-langit kamarnya yang bercat putih. Tidak ada kegiatan 
yang harus dia lakukan sekarang. Atau mungkin, dia main saja ke 
rumah Vey? 


"Moga aja dia ada di rumahnya," gumam Alvi. Dia mengambil 
ponselnya lagi dan mengirim pesan pada Vey kalau dia akan pergi ke 
sana. Tak lama, balasan dari Vey langsung Alvi terima. Dan Vey 
sedang ada di apartemen. 


"Baguslah," ucap Alvi. Dia bangkit berdiri dan berjalan mendekati 
lemarinya. Dia mengganti bajunya yang semula sebuah kaos dan 
celana menjadi dress seksi yang biasa dia pakai ke kelab. Sekarang 


masih malam Kamis memang. Tetapi, dia tidak belajar juga di 
sekolah. So, bermalam di kelab pun tidak akan apa-apa. 


Alvi menatap pantulan dirinya di cermin. Rambutnya sengaja dia urai. 
Tubuhnya yang dibalut dress seksi itu membuat Alvi merasa percaya 
diri. Jelas, tubuhnya langsing dan tinggi semampai. Tubuh ideal. 


"Selesai," ucap Alvi setelah dia memoles bibirnya dengan lipstick 
warna natural. 


Setelah selesai dengan penampilannya, Alvi segera mengambil tas 
selempang dan sepatu haknya. Dia keluar dari kamar dan turun 
menuju lantai satu. Saat sampai di ruang keluarga, Alvi melihat 
Davina dengan kedua temannya yang kembar sedang menonton film 
horror. 


"Vin, Kakak mau pergi ke rumah Vey. Bilang pada Papa dan Mama 
nanti," ucap Alvi. Davina dan kedua temannya menengok ke arah 
Alvi. Davina mengangguk sedangkan kedua teman Davina melongo 
kaget melihat penampilan seksi Alvi. Alvi pun kebingungan melihat 
ekspresi dua anak itu. 


"Kakak berangkat dulu." 


Kk Kk 


Sesampainya di apartemen Vey, Alvi dikejutkan dengan kehadiran 
banyak orang di sana. Mereka berpasangan dan sebagian diantara 
mereka ada yang bercumbu mesra. 


"Sex party?" tanya Alvi pada Vey yang hampir setengah telanjang. 
Vey yang menyadari kehadiran Alvi pun menyuruh pasangannya 
untuk berhenti sesaat. 


"Ya. Kali-kali coba yang gini," jawab Vey dengan seringainya. Alvi 
tersenyum tipis mendengarnya. Baiklah, tak ada salahnya juga. Hasrat 
Alvi kembali bangkit dan dia juga ingin memuaskan diri. Dibantu 
laki-laki tentunya. Tidak mungkin juga Rico yang sedang bekerja 
terus dia ganggu. Jadi, lebih baik dia mencari laki-laki yang sekiranya 
bisa memuaskan hasrat dirinya. 


"Vi, lo tahu gak? Si Bagas juga ada di sini," ucap Vey pada Alvi. 


"Kayaknya, dia berharap bisa bercinta dengan lo deh," lanjut Vey. 
Tangan Vey tak diam. Tentu saja dia sedang berusaha 
membangkitkan barang pusaka milik Gilang, siswa ternakal di SMA 
Nusantara. 


"Bener nih? Mana dia? Gue mau uji coba," ucap Alvi. Vey tertawa 
mendengarnya. 


"Kayaknya dia grogi lihat kita-kita. Jadi, dia lebih memilih duduk di 
ujung sofa," jawab Vey seraya menunjuk ke arah sofa di pojok 
ruangan. Alvi menyeringai pelan melihatnya. Dari kelakuan Bagas, 
Alvi yakin kalau Bagas masih perjaka. So, Alvi mau melihat sekuat 
apa Bagas. 


Dengan langkah gemulai, dia mendekati Bagas. Mata Bagas melotot 
melihat Alvi dengan penampilan seksi yang mendekatinya. Bagas 
semakin gugup dan grogi karenanya. 


Nakal, Alvi langsung duduk di atas pangkuan Bagas membuat Bagas 
terkejut. 


"Kenapa kau hanya diam?" tanya Alvi. Bisa dirasakan oleh Alvi kalau 
jantung Bagas berdetak dua kali lebih cepat. Alvi ingin tertawa 
rasanya melihat ekspresi Bagas. Dasar anak polos. Udah tahu polos 
malah nekat masuk pesta seks seperti ini. 


"Ayo, Bagas. Puaskan aku," bisik Alvi di telinga Bagas. Tangannya 
meraba dada Bagas dan mengusapnya dengan pelan. Lalu, Alvi 
memberikan kecupan-kecupan basah di leher Bagas. Tak lama 
kemudian, Alvi bisa merasakan sesuatu yang keras menusuk 
pantatnya. 


"Alvi, aku..." belum juga ucapan Bagas selesai, bibirnya terlebih 
dahulu dibungkam oleh Alvi. Alvi memainkan bibir Bagas dengan 
lihainya. Lidahnya menerobos masuk dan mengajak lidah Bagas 
untuk bermain. Bagas mengerang pelan merasakan sensasi baru yang 
dia rasakan. 


Mengikuti naluri laki-lakinya, tangan Bagas bergerak menyentuh 
payudara Alvi dan meremasnya pelan. Alvi mengerang dalam ciuman 
mereka membuat Bagas semakin bernafsu. Dia pun meremas 
payudara Alvi lagi dengan kuat dan kencang membuat Alvi mendesah 
nikmat. 


"Sepertinya, kau belum lihai," ucap Alvi. Dia menarik tangan Bagas 
dan membawa Bagas menuju kamar Vey. Di sana kosong dan Alvi 
sengaja mengunci pintu. Biar mereka berdua saja yang ada di sana. 


"Ada yang ingin kau katakan?" tanya Alvi. Bagas menatap Alvi 
dengan lekat. Ternyata, gadis yang selama ini dia kagumi dan dia 
kejar memiliki kehidupan sebebas ini. Tetapi, Bagas juga sudah 
terlanjur masuk ke dalamnya. Dia merasakan sesuatu. Sesuatu yang 
menuntut kepuasan. 


Entah bagaimana Bagas melakukannya, tetapi, dia mampu membuat 
Alvi mengerang dan mendesah nikmat. Kejantanan Bagas yang masih 
suci kini sudah memasuki liang kenikmatan milik Alvi. Dan dengan 
liarnya, Bagas menggerakkan pinggul. Kedua kaki Alvi mengait erat 
di pinggul Bagas. 


"Ahh ahh terus shh ouh." Alvi mendesah keenakan. Kedua tangannya 
memeluk leher Bagas. Sedangkan payudaranya dimainkan oleh mulut 
Bagas. 


"Ah..." Bagas mendesah saat dia sampai di puncaknya. Jelas dia 
memakai pengaman karena Alvi yang memintanya. 


"Sialan kau Bagas! Aku bahkan belum sampai!" bentak Alvi marah. 
Bagas terlihat kebingungan karenanya. 


"Aku tidak tahan lagi," balas Bagas dengan suara pelan. Sebelumnya, 
dia tidak beda jauh seperti laki-laki yang haus pelepasan. Sekarang, 
dia terlihat seperti anak kucing yang lugu. Membuat Alvi ingin 
mencincangnya. 


"Hah," keluh Alvi. Kesal juga. Sedang enak-enaknya, Bagas malah 
keluar duluan. Akhirnya, dia tidak bisa mendapatkan pelepasannya. 
Kesal, Alvi pun memilih untuk berpakaian lagi. Tetapi, Bagas 
menahannya. 


"Aku akan mencobanya lagi," ucap Bagas memelas. Alvi 
memicingkan mata tajam mendengarnya. Sedikit tak percaya 
mengingat barusan Bagas mengecewakannya. 


"Oke. Aku beri kau kesempatan," balas Alvi. Alvi pun mendekati 
Bagas dan kembali mencium Bagas. Tangannya bergerak menuju 
kejantanan Bagas dan mengocoknya pelan berusaha membuatnya 
bangkit berdiri. Setelah berhasil, Alvi memilih untuk menunggangi 
Bagas. Bagas pun pasrah berada di bawah Alvi. 


Belum juga Alvi bergerak, ponsel Bagas terlebih dahulu berdering. 
Alvi pun membiarkan Bagas mengangkat teleponnya dulu. 


"Halo." 


"Oh, Bibi Wanda. Ada apa Bi?" tanya Bagas. Setelah berbincang 
sesaat, Bagas menutup teleponnya. Alis Alvi mengerut mendengar 
nama wanita yang disebut Bagas barusan. Dia sepertinya pernah 
mendengar nama itu. Tapi, kapan dan di mana? 


Ah, masa bodoh. Yang penting, sekarang dia harus segera 
mendapatkan pelepasannya. Dengan cara menunggangi Bagas 
tentunya. 


Satu lagi. Alvi merasa bangga karena sudah merenggut keperjakaan 
Bagas. Dan dia juga sudah membuat Bagas menjadi laki-laki yang 
sedikit liar. Ya, hanya sedikit. Karena keperkasaan Bagas jauh 
berbeda dengan Rico. 


PK kk 


Alvi menatap Bagas dengan garang. Sedangkan Bagas menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Lagi, Alvi marah karena sebelum dia 
mencapai puncak, Bagas mendahuluinya. Jika sudah seperti itu, jelas 
saja Bagas menjadi lemah. Kecuali, memulainya dari awal lagi. 


"Kau itu lemah," cecar Alvi kesal. Dia turun dari atas ranjang dan 
memakai pakaiannya lagi dengan kesal. Bagas terlihat malu 
mendengarnya. Ini pertama kalinya dia melakukan percintaan. Dan 
dia malu tidak bisa memuaskan Alvi. Dia memang lemah. 


"Hah, pemula sepertimu memang tidak bisa menyenangkan hati 
wanita," lanjut Alvi dengan sebal. Dia meraih tas selempangnya dan 
berjalan keluar dari kamar Vey. Vey yang melihat wajah kesal Alvi 
bisa menebak apa yang sudah terjadi. 


"Dia gak bisa muasin lo?" tanya Vey dengan seringai meledek. Alvi 
mendengus kesal mendengarnya. 


"Maklumilah. Dia itu anak bau kencur. Belum tahu bagaimana cara 
memuaskan wanita hyper sex seperti lo," ucap Vey. Alvi mendengus 
kesal mendengarnya. 


"Nah, cobain sama si Kevin. Dia lumayan lah. Hampir sama kuatnya 
dengan Gilang," lanjut Vey seraya menunjuk seorang laki-laki yang 
berstatus mahasiswa dengan dagunya. Alvi menatap laki-laki yang 
dimaksud oleh Vey. Tubuhnya terlihat berotot tetapi tidak terlalu 
menonjol. Karena bertelanjang dada, Alvi bisa melihat perut sixpack 
milik Kevin yang diraba para wanita. 


"Yakin lo? Gue gak mau ngegantung lagi," ucap Alvi. 


"Gue jamin dia bisa muasin lo. Tapi, kalau berkali-kali, gue gak 
yakin. Kecuali dia pakai obat kuat," jawab Vey. 


"Kalau pakai obat kuat, si Bagas yang pemula juga bisa muasin gue," 
balas Alvi dengan sebal. Penasaran, Alvi pun beranjak mendekati 
Kevin. Coba-coba saja. Jika Kevin sama mengecewakannya dengan 
Bagas, maka tak ada pilihan lagi bagi Alvi kecuali dia menghubungi 
Rico. 


"Wow, wanita tercuek yang pernah aku temui kini mendekatiku," 
ucap Kevin dengan seringainya. Alvi memang terkenal cuek. 
Mungkin, karena dia jarang terlihat tersenyum. Kecuali menyeringai 
senang saat akan bercinta. 


"Gue gak mau basa-basi," ucap Alvi. Kevin terkekeh mendengarnya. 
Dia pun menyingkirkan tangan para wanita yang menjamah tubuhnya. 
Mereka terlihat kecewa karena Kevin lebih memilih Alvi dari pada 
mereka. 


"Di mana? Di kamar atau di sini?" tanya Kevin seraya merangkul 
pinggang Alvi dengan mesra. Bibirnya mulai bergerak menciumi 
leher Alvi. 


"Kamar saja," jawab Alvi. Kembali, dia masuk ke dalam kamar Vey 
dengan Kevin. Bagas yang sedang berpakaian terlihat kaget dengan 
kehadiran Alvi dan Kevin. 


"Gepat lo keluar," perintah Kevin. Bagas menatap Alvi dan terlihat 
sorot kecewa di matanya. Dengan segera dia memakai kaosnya dan 
pergi dari sana meninggalkan Alvi bersama Kevin. 


"Kau tenang saja Alvi. Stok pengamanku banyak," ucap Kevin 
dengan seringainya. Alvi hanya memutar bola mata bosan 
mendengarnya. 


"Jangan banyak omong. Buktikan," balas Alvi. Kevin tersenyum 
mendengarnya. Dia mendekati Alvi dan mereka langsung berpagut 
dengan liar. Satu persatu pakaian mereka berjatuhan ke atas lantai. 
Kevin menarik Alvi ke arah ranjang dan mencoba memuaskan Alvi 
dengan lidahnya. 


"Angghh..." desah Alvi. Apa yang dilakukan Kevin terasa nikmat 
baginya. Tetapi, Alvi malah mengingat lidah Rico yang lebih 
memabukkan. 


Kevin menatap Alvi yang memejamkan mata dan mendesah 
keenakan. Dia menyeringai senang melihatnya. Jika dia mampu 
memuaskan Alvi, maka Kevin akan dengan percaya diri mengajak 
Alvi menjalani hubungan Friends with benefits. 


Kok ok 


Dua kali dikecewakan oleh Bagas membuat Alvi memilih untuk 
mencari kepuasan dengan Kevin. Kevin memang bisa 
memuaskannya. Tetapi, hanya sekali. Dan saat itu, hasrat Alvi masih 
menggebu-gebu. 


Alvi bahkan menolak ajakan Kevin untuk menjalani hubungan 
Friends with benefits. Jelas, jika Kevin mau menjadi partnernya, 
maka Kevin harus sekuat Rico. Bisa memuaskannya berkali-kali 
tanpa obat kuat. 


Karena hasratnya masih membumbung tinggi, Alvi pun memilih 
untuk mendatangi apartemen Rico. Dia tentu dengan mudah masuk ke 
apartemen Rico karena dia mempunyai kartu untuk akses masuk ke 
apartemen Rico. 


"Well, sepertinya Rico belum pulang," ucap Alvi pada dirinya sendiri. 
Dia pun mengambil ponselnya dan menghubungi Rico. Beruntung, 
Rico langsung mengangkat panggilannya. 


"Rico, aku sudah berada di apartemenmu. Cepatlah pulang. Aku 
sudah tidak sabar lagi. Kau bahkan tak akan repot menelanjangiku," 
ucap Alvi dengan tidak tahu malunya. Setelah selesai berbincang 
dengan Rico, Alvi menutup panggilan dan langsung melepaskan 
seluruh pakaiannya. 


"Sial, gue gak tahan lagi." 
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Rico menggesek kartu akses masuk ke apartemennya. Pintu terbuka 
dan Rico langsung masuk ke sana. Suasana ruang tamu terlihat sepi 
membuat Rico heran. Apa benar Alvi ada di apartemennya? 


Namun, saat mendekati pintu kamar, Rico mendengar suara desahan 
wanita dari arah kamarnya. Rico jelas tahu itu suara milik siapa. 
Namun, Rico jadi penasaran. Apa Alvi sedang bercinta dengan pria 
lain di kamar apartemennya? Atau mungkin, Alvi main sendirian? 


Rico pun membuka pintu kamarnya dengan perlahan. Dia masuk ke 
dalam dan menutupnya lagi dengan pelan agar tak menimbulkan 
suara. Rico menatap ke arah ranjang dan perkiraannya benar. Alvi 
sedang main sendirian. Rico menyeringai senang mendengarnya. Alvi 
memang wanita yang hyper sex. 


Tanpa menunggu lagi, Rico melepaskan seluruh pakaiannya. Lalu, 
Rico berjalan mendekati Alvi membuat Alvi kaget. Dia tak menyadari 
kedatangan Rico. Wajahnya merah padam merasa malu karena telah 
kepergok oleh Rico bermain-main sendiri. 


"Apa kau lama menungguku? Hingga akhirnya main sendiri?" tanya 
Rico dengan seringainya. Wajah Alvi semakin memerah. Dia malu. 


"Ketahuilah, Alvi. Lidah, jari dan kejantananku lebih nikmat dari 
pada jari-jarimu sendiri," ucap Rico. Tahu kalau Alvi sedang 
terangsang berat, Rico pun tak menyia-nyiakan waktu. Dia langsung 


memagut bibir Alvi dan memasukkan tiga jarinya ke dalam liang 
kenikmatan Alvi. Dia juga langsung mengocoknya dengan ritme yang 
cepat membuat tubuh Alvi menggelinjang nikmat. 


"Hidangan utama, sekarang," ucap Rico yang juga sudah tidak tahan. 
Tanpa kelembutan sama sekali, dia menghentakkan pinggulnya 
dengan kuat. Alvi menjerit nikmat karenanya. Dia memeluk tubuh 
Rico yang kekar dengan erat. 


Alvi memejamkan mata dan mendesah nikmat. Tubuhnya terombang- 
ambing karena gerakan liar Rico. Karena sudah bermain sendiri tadi, 
Alvi pun cepat mencapai puncak. Sayangnya, Rico belum sampai. Dia 
tetap menggerakkan pinggulnya hingga akhirnya mereka kembali 
mendapatkan puncak bersamaan. 


Hari ini, Alvi sudah bercinta dengan tiga laki-laki sekaligus. Tetapi, 
hanya Rico yang mampu memuaskannya. Hanya Rico yang mampu 
menandingi keliarannya. Hanya Rico yang mampu membuatnya 
melayang. Dan, hanya Rico yang bisa mendekapnya dengan hangat 
dalam malam sunyi mereka. 


PK Kk 


Rico dan Alvi berbaring berdampingan di atas ranjang. Mereka 
memutuskan untuk istirahat dulu sebelum melanjutkan kegiatan 
mereka menuju ronde berikutnya. 


"Rico, tadi aku bercinta dengan dua laki-laki. Tetapi, tak ada yang 
sehebat dirimu," ungkap Alvi saat mengingat Bagas dan Kevin. 


"Benarkah itu?" tanya Rico. Tangannya memainkan rambut Alvi yang 
lembab karena keringat. 


"Ya. Beruntung kau segera datang," jawab Alvi. Rico tersenyum 
mendengarnya. Dia menatap Alvi dari arah samping. Alvi memang 
tidak secantik Zia saat muda. Bentuk mata Alvi dan bentuk wajahnya 
lebih condong pada David. Karena Rico ingat bagaimana paras cantik 
Zia dulu. Namun, Alvi juga tidak jelek. Dia masih dikategorikan 
cantik. 


"Alvi, apa sebelum bertemu denganku kau selalu bergonta-ganti 
pasangan tidur?" tangan Rico. Alvi mengangguk pelan. 


"Iya. Tetapi, bisa dihitung juga. Dulu, aku masuk kelab hanya di 
malam Minggu. Tetapi, tak setiap aku datang ke sana aku 
mendapatkan partner. Karena itu, aku hanya minum-minum dan 
berdansa," jawab Alvi dengan jujur. 


"Apa kau tidak takut Alvi? Bagaimana kalau saja diantara semua 
kaki-laki yang pernah tidur denganmu punya penyakit kelamin?" 
tanya Rico. Alvi diam sesaat sebelum menjawab. 


"Tentu tidak. Aku selalu menyuruh mereka untuk pakai pengaman," 
jawab Alvi dengan tenangnya. Rico menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. 


"Kau memang aneh," gumam Rico. 


"Maksudmu?" tanya Alvi dengan kening berkerut. 


"Tidak. Aku hanya mau memberimu sebuah saran," jawab Rico. 


"Saran apa?" tanya Alvi penasaran. 


"Bagaimana kalau kita berhenti main-main seperti ini?" tanya Rico. 
Alvi semakin mengerutkan kening heran mendengar pertanyaan Rico 
barusan. 


"Ada alasan?" Tanya Alvi. Rico mengangguk dengan pasti. 


"Ya, jelas ada. Aku hanya merasa bersalah pada orangtuamu. Kalau 
saja anak-anakku yang menjalani hidup sepertimu, pasti, aku tidak 
akan rela. Kalaupun aku tahu siapa laki-lakinya, pasti aku 
berkeinginan untuk menghukum laki-laki itu. Kupikir, pasti 
orangtuamu juga berpikir seperti itu," jawab Rico. Ya, awalnya dia 
nikmati saja momen-momennya bersama Alvi. Namun, dia juga 
seorang ayah. Dan dua anaknya juga berjenis kelamin perempuan. Dia 
berusaha memposisikan diri sebagai David, yang anaknya liar seperti 
Alvi. 


Rico benar-benar merasa tak nyaman dan marah jika memang anak 
perempuannya ditiduri oleh para lelaki yang berbeda setiap hari. Dan 
kalau David tahu, pasti David juga akan marah. Rico juga merasa 
bersalah pada Zia, sahabatnya sendiri. 


"Jika seperti itu, kita bisa sudahi saja. Aku akan mencari laki-laki 
lain," ucap Alvi sebagai balasan ucapan Rico tadi. Rico menyentuh 
telapak tangan Alvi dan menggenggamnya lumayan erat. 


"Kita bisa tetap melakukannya. Tapi ...," ucapan Rico menggantung 
hingga hati Alvi dipenuhi rasa penasaran. 


"Kita menikah dulu." 
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"Kita menikah dulu." 


Itu adalah kata-kata yang diucapkan Rico pada Alvi kemarin malam. 
Namun, mampu membuat Alvi merasa kebingungan. Hingga 
akhirnya, dia menolak dan memilih untuk pulang saja. Hubungan 
mereka sebagai partner sex pun belum jelas bagaimana kelanjutannya. 


Hari ini, Alvi terus merenung sejak pagi. Dia duduk di bangku yang 
ada di kelasnya. Diamnya Alvi tidak menjadi hal yang aneh bagi Vey 
dan Riana. Tetapi, Alvi yang terus melamun membuat Vey dan Riana 
kebingungan. 


"Al, lo kenapa? Gue perhatiin, sejak tadi lo ngelamun terus," ucap 
Riana. Alvi tak menjawab dan hanya diam. Pikirannya masih tertuju 
pada ucapan Rico kemarin. 


"Nggak," jawab Alvi singkat. Detik berikutnya, dia merasakan 
ponselnya yang dia simpan di saku baju seragam bergetar. Alvi 
mengambil ponselnya dan melihat pesan yang masuk. Ternyata, itu 
pesan dari Rico. Penasaran, Alvi pun membaca isinya. 


"Alvi, datanglah ke kantorku setelah pulang sekolah. Ada hal yang 
harus kita bicarakan," itu isi pesannya. Alvi diam sesaat sebelum 
membalas pesan Rico. Setelah lama berpikir dan menimbang- 
nimbang, akhirnya Alvi membalas pesan Rico dengan singkat. 


"Ya." Balasan yang sangat singkat dan padat. 


"Al, gue tanya sekali lagi pada lo. Lo kenapa sih?" tanya Riana. Alvi 
menatap kedua sahabatnya dan menghembuskan nafas pelan. 


"Kemarin, partner sex gue memilih untuk berhenti menjalani 
hubungan dengan gue. Katanya sih, dia gak enak sama orangtua gue. 
Gue pun bilang gak apa-apa dan gue akan cari cowok lain. Tetapi, dia 
bilang kami masih bisa melakukan sex. Namun, harus menikah dulu," 
jawab Alvi sekaligus bercerita. Mata Vey dan Riana membelalak 
kaget mendengar penjelasan Alvi barusan. 


"What? Lo di ajak nikah sama partner sex lo?" tanya Vey dengan 
kaget. Riana mencubit paha Vey dengan kuat karena suara Vey 
terdengar keras. 


"Sorry," ucap Vey tanpa rasa bersalah sedikit pun. 


"Bukan diajak sih. Dia cuma beri saran. Ya, dia juga seorang ayah dan 
anak-anaknya juga perempuan. Dia bilang kalau dia gak akan rela dan 
akan marah jika saja anaknya hidup seperti gue. Jadi, dia pikir bokap 
gue juga seperti itu," Jawab Alvi. Vey dan Riana semakin kaget 
mendengarnya. 


"Jadi, selama ini lo main-main sama suami orang?" tanya Vey 
terkejut. Alvi mengerutkan kening mendengar pertanyaan Vey 
barusan. Dengan gemas, dia sentil kening Vey dengan kuat. 


"Bukan suami orang. Tapi, duda," jawab Alvi. 


"Duda?" tanya Riana. Alvi mengangguk. 


"Ya. Dia duda beranak dua. Anaknya bahkan sudah seumuran sama 
Davina," jawab Alvi. Vey dan Riana mengerutkan kening 
mendengarnya. Mereka sedang mengingat-ingat berapa usia Davina. 


"Davina? Berarti, udah gede dong!" seru Vey. Alvi ingin sekali 
menjitak kepala Vey karena Vey tak bisa memelankan suaranya. 


"Iya. Anak-anaknya udah berusia 14 tahun. Dan lagi, dia itu sahabat 
nyokap gue waktu SMA," jelas Alvi. Vey dan Riana semakin kaget 
lagi mendengarnya. Tapi, kali ini mereka hanya diam. Tak 
menyangka juga jika ternyata Alvi mempunyai partner sex yang 
sangat diluar dugaan mereka. 


"Lo punya fotonya gak? Gue penasaran," ucap Vey. Alvi terdiam 
sesaat. Rasanya, dia punya foto Rico. Dia mencarinya di galeri dan 


memperlihatkannya pada Vey juga Riana. Mata mereka membelalak 
kaget melihat keindahan tubuh Rico. 


"Gila. Liat perutnya aja buat gue basah," ucap Riana. Vey 
mengangguk menyetujui ucapan Riana. 


"Sama. Gue jadi penasaran bagaimana nikmatnya bercinta 
dengannya," sambung Vey. Alvi mengerutkan kening mendengarnya. 
Dia pun mengambil ponselnya dari tangan Vey dan langsung 
mematikan ponselnya. 


"Yaelah. Pelit," ucap Vey. Alvi tak mendengarkan dan lebih memilih 
untuk diam. Dia mencoba menerka-nerka apa yang akan dikatakan 
Rico nanti. Apakah sesuatu yang serius? 
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Siang harinya, Alvi sudah berada di ruangan kantor Rico. Dia duduk 
berdampingan dengan Rico. Sikap Rico tidak berubah. Tetapi, Alvi 
yang merasa sedikit tak nyaman. Entah apa penyebabnya, dia sendiri 
tidak tahu. 


Sifatnya yang hyper sex juga menguap kini. Dia malah penasaran 
sekaligus gugup tentang apa yang akan dibicarakan Rico sekarang. 
Oke, kenapa dia jadi aneh? 


"Jadi, kau masih belum berubah pikiran?" tanya Rico. Tangannya 
meraih rambut Alvi dan memainkannya dengan tenang. 


"Berubah pikiran tentang apa?" tanya Alvi. Dia tak menatap Rico dan 
lebih ingin menatap meja kerja Rico saja. 


"Ajakanku semalam," jawab Rico. Sekarang, Alvi kembali ingat apa 
ajakan Rico semalam. 


"Menikah?" tanya Alvi. Rico mengangguk. Alvi mengibaskan 
tangannya tanda dia tidak setuju dengan ajakan Rico yang katanya 
merupakan sebuah saran juga agar Rico sendiri tidak merasa bersalah 
saat bercinta dengan Alvi. 


"Aku tidak mau Rico. Pernikahan itu harus didasari rasa cinta. Kalau 
tidak, ya hancur pernikahan itu. Lagi pula, hubungan kita hanya 
sebagai partner sex. Tidak lebih. Jikapun kau merasa bersalah pada 
orangtuaku, ya sudah kita hentikan saja. Aku bisa mencari laki-laki 
lain," ucap Alvi. Rico mengangkat sebelah alisnya mendengar ucapan 
panjang lebar Alvi barusan. 


"Rasa cinta? Tidak juga. Mereka yang dijodohkan menikah karena 
terpaksa. Tak ada cinta. Tetapi, banyak dari mereka yang 
pernikahannya langgeng. Karena apa? Karena cinta akan hadir karena 
terbiasa," balas Rico. Alvi menatap Rico dengan tatapan datar. 


"Jadi, kau berharap aku bisa jatuh cinta padamu, Rico?" tanya Alvi. 
Rico mengangkat kedua bahunya acuh tak acuh. 


"Bisa seperti itu. Tapi, bukan juga," jawab Rico dengan santai. Dia 
menatap Alvi yang hanya diam saja. 


"Sekarang, aku tanya padamu. Sejak kapan kau mengenal sex?" tanya 
Rico. 


"Setahun yang lalu," 


"Sejak setahun yang lalu sampai sekarang, ada berapa laki-laki yang 
mampu memuaskan hasratmu?" tanya Rico lagi. Alvi diam sesaat 
seolah mengingat-ingat. Seingatnya, hanya Rico yang mampu 
memuaskan gairah sex-nya yang tinggi. Tidak, bukan Rico saja. Tapi, 
laki-laki yang merenggut keperawanannya setahun lalu juga mampu 
memuaskannya. 


"Hanya dua. Kau dan laki-laki yang merenggut keperawananku," 
jawab Alvi dengan santainya. Rico terkekeh pelan mendengarnya. 


"Nah, kau pun tahu. Jika kau memutuskan untuk lepas dariku, kau 
akan repot mencari laki-laki yang sekuat diriku," balas Rico disertai 
seringai. Alvi memutar bola mata bosan mendengarnya. Tapi, yang 
dikatakan Rico memang benar adanya. Dia akan susah mencari pria 
yang mampu memuaskan hasratnya. Kalaupun Alvi berniat mencari 
laki-laki yang merenggut keperawanannya, jelas akan susah karena 
Alvi bahkan tahu tahu nama dan tak ingat wajah laki-laki itu. 


"Ayolah, Rico! Aku tahu kau merasa bersalah pada orangtuaku. Tapi, 
kau harus santai dan tenang. Mereka tidak tahu kalau kita menjalani 
hubungan seperti ini di belakang mereka," ucap Alvi. 


"Kau lupa Alvi, aku juga punya anak perempuan. Jika saja salah satu 
dari mereka menjalin hubungan seperti kita dengan Robby contohnya, 
pasti aku akan marah dan aku tak akan segan-segan untuk menghajar 
Robby," balas Rico. Alvi menghembuskan nafas kasar mendengarnya. 


"Jangan membuatnya ribet Rico," ucap Alvi yang mulai pusing 
dengan pembahasannya dan Rico. 


"Begini saja. Kau bilang, pernikahan itu harus didasari rasa cinta. 
Sekarang, aku tantang kau selama satu bulan. Jika dalam satu bulan 
kau tidak jatuh cinta padaku, maka hubungan kita selesai. Jika kau 
jatuh cinta padaku, maka kita harus menikah," ucap Rico. Mata Alvi 
membelalak kaget mendengarnya. Dia menatap Rico dengan tatapan 
tajam dan sinis. 


"Oke. Aku terima tantanganmu. Lihat saja Rico. Aku tak akan jatuh 
cinta padamu," balas Alvi dengan sinis. Rico menyeringai senang 
mendengarnya. Tangannya menarik lengan Alvi hingga Alvi berada 
di atas pangkuannya. Tak sabar, Rico langsung memasukkan 
tangannya ke dalam baju seragam Alvi dan meremas payudara Alvi 
dari luar bra. Bibirnya juga menciumi leher Alvi dengan ciuman 
basah yang sangat merangsang diri Alvi. 


"Ahh..." Alvi mendesah dan dia mulai terlena. Kedua tangannya 
memegang kepala Rico dan kadang menjambak rambut Rico. 
Tubuhnya melengkung ke depan saat dua jari Rico masuk ke dalam 
liang kenikmatannya. Jari Rico bergerak dengan cepat di sana 
berusaha membuat Alvi kenikmatan. Dan ya, Alvi memang 
kenikmatan. Tanpa dia sadari, dia membuka. kakinya lebih lebar 
dengan tujuan memudahkan Rico menggerakkan jarinya. Rico 


membuat gerakan berputar membuat tubuh Alvi menggelinjang. Rico 
bisa merasakan jarinya yang sudah sangat basah. Kejantanannya juga 
sudah tegak dan tak sabar untuk segera menusuk Alvi dengan keras. 


Rico mencabut jarinya membuat Alvi kesal. Tetapi, Rico langsung 
memberi isyarat pada Alvi. Alvi yang mengerti pun membebaskan 
kejantanan Rico. Dengan tak sabar, Alvi menyatukan alat kelamin 
mereka. Dan dia langsung bergerak naik turun dengan cepat. Rico 
menatap wajah Alvi yang kenikmatan. Kedua tangannya memegang 
pantat Alvi dan sesekali meremasnya. Dia membantu Alvi untuk 
bergerak. 


Tubuh bergerak, tangan Alvi pun berusaha melepas kancing 
seragamnya. Setelah berhasil, dia menaikkan branya ke atas. Alvi 
menarik kepala Rico ke arah dadanya sebagai tanda kalau dia ingin 
Rico mengulum payudaranya. Rico yang mengerti pun langsung 
meraupnya dan mengulumnya. 


"Enghh yeahh ahh..." desah Alvi. Gerakan tubuhnya semakin cepat 
dan liar saat gelombang orgasme hampir dekat. Dan beberapa saat 
kemudian, mereka sampai bersamaan. Desahan keluar dari mulut 
mereka. Nafas mereka terengah-engah juga keringat yang membasahi 
tubuh mereka. 


"Ingat Alvi. Satu bulan," ucap Rico dengan seringainya. Alvi menatap 
Rico dengan tatapan datar. 


"Kita lihat saja nanti, Rico." 
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Belum ingin pulang, Alvi memilih diam di ruangan Rico. Setelah 
bercinta dan menghabiskan beberapa ronde dengan Rico, Alvi pun 
istirahat sekaligus meminta Rico bercerita tentang anak-anaknya. 


"Mereka kembar perempuan? Identik atau non-identik?" tanya Alvi. 


"Kembar identik. Mereka mirip dengan Wanda," jawab Rico. 


"Benarkah? Tidak mirip denganmu?" tanya Alvi heran. 


"Yang menurun dariku hanya mata dan alis mereka saja," jawab Rico. 
Alvi mengangguk pelan mendengarnya. Dia kira, anak Rico tak ada 
mirip-miripnya dengan Rico. Jika seperti itu, bisa saja dua anak itu 
bukan anak Rico. Tetapi, ternyata masih ada kemiripan. 


"Siapa nama mereka?" tanya Alvi lagi. 


"Rosy dan Resa," jawab Rico. Alvi diam lagi. Dia sedang memikirkan 
pertanyaan berikutnya. 


"Mereka sekarang sekolah di mana?" tanya Alvi lagi. 


"Di SMP Harapan Bangsa," jawab Rico. Mata Alvi membelalak kaget 
mendengarnya. SMP Harapan Bangsa adalah sekolah Davina. Lalu, 
Alvi ingat kalau Davina pernah membawa temannya yang kembar 
perempuan ke rumah. 


'Apa jangan-jangan, mereka anak Rico?" batin Alvi. 
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Rico menatap Alvi yang sedang duduk di sofa. Sedangkan dia, duduk 
di kursi kerjanya. Alvi sepertinya belum ingin pulang. Buktinya, 
sedari tadi dia hanya diam dan memainkan ponselnya. Dia tidak 
meminta lagi pada Rico. Mungkin, hasratnya belum bangkit. 


Namun, melihat kaki jenjang Alvi malah membuat Rico terpancing. 
Dia bangkit berdiri dan berjalan mendekati Alvi. Tangannya 
menyentuh bahu Alvi dengan lembut. Lalu, Rico mengecup kening 
Alvi. 


"Tumben kau hanya diam saja?" tanya Rico. Dia duduk di samping 
Alvi dan langsung menarik Alvi agar duduk di atas pangkuannya. 


Alvi menurut dan menyimpan ponselnya. Tangannya langsung 
memegang kejantanan Rico yang sudah sedikit tegang. 


"Kali ini, kau yang akan meminta duluan kupikir," ucap Alvi dengan 
seringainya. Rico tersenyum tipis. Memang dia yang akan meminta 
duluan. Kejantanannya sudah berdiri. Apalagi di tambah remasan 
tangan Alvi yang membuat Rico keenakan. 


Alvi membuka resleting celana Rico dan mengeluarkan kejantanan 
Rico. Dia menyeringai senang melihat benda pemuas yang sudah 
mengacung tegak. Dengan senang hati, Alvi memainkannya. 


Tangannya mengurut kejantanan Rico dengan lihai. Dia memang 
sering melakukannya. Yang belum pernah dia lakukan adalah 
blowjob. Apa mungkin, sekarang dia mau mencobanya? 


"Rico, buka kakimu dengan lebar," ucap Alvi. Rico mengerutkan 
kening mendengarnya. Matanya membelalak saat melihat Alvi 
berusaha memasukkan kejantanannya ke dalam mulut wanita muda 
itu. 


"Ah ...," desah Rico saat rasa hangat dari mulut Alvi dia rasakan. 
Matanya terpejam menikmati gerakan lidah Alvi di batang 
kejantanannya. Alvi menarik turunkan kepalanya dengan cepat. 
Lidahnya ikut andil untuk memuaskan Rico. Tak lupa dengan 
tangannya juga. 


Setelah beberapa menit, Alvi merasa pegal. Dia pun naik lagi ke atas 
pangkuannya Rico. Dia mencium bibir Rico dengan ganasnya. 
Setelah itu, dia menelanjangi dirinya sendiri. Dengan tak sabar pula, 
dia segera menyatukan tubuhnya dengan Rico. 


Alvi mendesah saat liang kenikmatannya sudah terisi penuh oleh 
kejantanan Rico yang besar dan panjang. Dia memutar pinggulnya 
sesaat lalu menggerakkan tubuhnya naik turun. Kepalanya 
mendongak dengan mata terpejam. Kedua payudaranya dimainkan 
oleh mulut Rico. Dan kenikmatan semakin besar dia dapatkan. 


"Anggh yeahh ahh sh ahh ouhh." Alvi terus menerus mendesah. 
Bermain dengan Rico memang tidak akan pernah membuatnya 
merasa puas. Dia ingin lagi dan lagi. Beruntungnya, keperkasaan Rico 
mampu mengimbangi hasrat tinggi Alvi. 


"Ahhh..." desahan panjang Alvi menjadi sebuah tanda kalau dia sudah 
mencapai puncaknya. Tubuhnya bergetar dan mengejang. Kepalanya 
terkulai lemas di bahu Rico yang masih tertutup jas. 


"Aku belum mendapatkannya," ucap Rico. Dengan cepat, dia bangkit 
berdiri dan mendekati meja kerjanya. Dia mendudukkan Alvi di sana 
dan segera memompa tubuh Alvi lagi. Gerakan Rico begitu kasar dan 
liar. Tetapi. Alvi tetap menikmatinya. Hingga saat Rico mencapai 
ejakulasi, Alvi pun orgasme. 


Saat sedang asik-asiknya menikmati pelepasan, tiba-tiba pintu 
ruangan Rico diketuk dengan keras. Rico dan Alvi terkejut karenanya. 
Dengan cepat, mereka merapikan diri. Alvi lebih sibuk karena dia 
bertelanjang. Sedangkan Rico hanya perlu membenarkan celananya 
saja. 


Setelah mereka berdua rapi, Rico segera membuka pintu. Tampaklah 
seorang wanita seusia Rico dengan dandanan glamour nan elegan. 
Dagunya terangkat sombong ke arah Rico. Bahkan dia menatap sinis 
Alvi yang berdiri di dekat meja kerja Rico. 


"Ada apa?" tanya Rico pada wanita itu. 


"Aku minta uang 300 juta sekarang juga," jawab wanita itu. Mata 
Rico berkerut mendengarnya. 


"Untuk apa, Wanda? Aku sudah mengirim 150 juta minggu kemarin 
untuk kebutuhan Rosy dan Resa," ucap Rico. 


"Kau pikir itu cukup apa? Jelas tidak! Mereka semakin besar dan 
kebutuhan mereka juga semakin banyak. Kau itu ayah mereka! 
Tanggung jawab dong!" balas Wanda dengan nada tinggi. Rico 
menggertakan gigi mendengarnya. Tangannya bahkan sampai 
terkepal dengan kuat. 


"Biaya hidup mereka tak mungkin sebesar itu Wanda. Pasti kau yang 
menginginkan uang. Bukan anak-anakku," balas Rico dengan 
geraman tertahan. Wanda menatap Rico dengan nyalang. Telunjuknya 
mengacung ke arah Rico. 


"Begitu? Oke. Rosy dan Resa benar-benar akan membencimu seumur 
hidup mereka!" terjak Wanda. Setelah itu, dia berbalik dan pergi dari 
hadapan Rico. Rico menghela nafas kasar setelah kepergian Wanda. 
Dia menutup pintu ruangannya dengan kasar dan duduk di kursi 
kerjanya. Wajahnya terlihat frustasi dan kesal. 


Alvi diam melihatnya. Dia tahu, Rico kebingungan. Dia tahu kalau 
Rico tidak mau mengeluarkan uang itu. Sebenarnya, uang sebesar 300 
juta bisa saja Rico berikan secara cuma-cuma pada Wanda. Tetapi, 
Rico juga tahu kalau Wanda lah yang ingin uang itu. 


Alvi jelas mengerti. Jika dihitung, dia juga tidak akan habis uang 100 
juta, sebulan. Sedangkan Rico, setiap bulannya mengirimkan uang 
150 juta untuk kedua anaknya. Kalau hidup anak-anaknya masih 
belum tercukupi dengan uang segitu, Alvi bingung jelas. Memangnya, 
mereka makan apa sih? Makan besi satu ton sehari? 


Alvi menatap Rico yang diam termenung. Dia pun mendekati Rico 
dan langsung duduk di atas pangkuan Rico. Bibir Alvi mencari bibir 
Rico. Tetapi, Rico menolak. 


"Alvi, tinggalkan aku sendiri," ucap Rico. Alvi menggeleng pelan. 


"Kau tidak boleh sendirian di saat frustasi seperti ini. Biar aku 
temani," balas Alvi. Dia menyandarkan kepalanya di bahu Rico. 
Dengan lembut, tangannya mengalung di leher Rico. Tak bisa 
menolak, Rico pun memeluk tubuh Alvi dengan erat. Dia ingin 
menangis rasanya. Andaikan saja dia bisa memeluk kedua anaknya 
seperti dia memeluk Alvi, pasti dia akan bahagia. Pasti hidupnya akan 
berwarna. Tidak hitam putih dan kosong. 


Rico membuka matanya yang semula terpejam saat merasakan sapuan 
lembut dan basah di lehernya. Apalagi kalau bukan lidah Alvi yang 
bermain-main. 


"Sudah jam lima sore. Aku harus pulang," ucap Alvi. Namun, dia 
malah membuka satu persatu kancing kemeja Rico. 


"Saru ronde lagi sebelum aku pulang," lanjut Alvi. Lagi, dia 
membangkitkan hasrat birahi Rico. Tangannya mencoba merangsang 
kejantanan Rico agar berdiri tegak. Setelah berdiri tegak, Alvi segera 
memasukkan kejantanan Rico ke dalam liang kenikmatannya. 


"Rico, aku beruntung bisa bertemu denganmu. Hanya kamulah pria 
yang mampu menandingiku," ucap Alvi. Dia mengecup kening Rico 
lalu menggerakkan tubuhnya. Rico pun memilih untuk menikmati 


tubuh Alvi. Dari pada dia harus memikirkan mantan istrinya yang 
gila. 


"Milikmu sangat besar. Sangat nikmat," ucap Alvi dengan mata 
merem melek. Rico tersenyum mendengarnya. Dia menggerakkan 
pinggulnya memompa tubuh Alvi. Lagi, dia memainkan payudara 
Alvi yang ranum dan kenyal. 


"Malam minggu nanti, aku akan bermalam di apartemenmu. Kita 
minum obat itu dan kita bisa main semalaman sampai esok harinya. 
Ah, pasti nikmat," lanjut Alvi dengan nafas terengah-engah. Rico 
menyeringai senang mendengarnya. Dia menggerakkan pinggulnya 
dengan cepat berusaha meraih kenikmatan. Walaupun sudah dimasuki 
berkali-kali, tetapi tetap saja Alvi begitu nikmat bagi Rico. 


"Kau akan kubuat hamil, Alvi," bisik Rico dalam hati. 
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Entah berapa ronde mereka habiskan di ruangan kantor Rico. Tubuh 
mereka sudah lelah dan letih. Rico memang sengaja membuat Alvi 
kelelahan. Dengan itu, dia berharap Alvi melupakan pil KB nya. 


"Bagaimana kalau malam ini kau menginap di apartemenku?" tanya 
Rico memberi penawaran. Mereka sudah rapi dengan pakaian mereka. 
Ya, walaupun tubuh mereka bau keringat setelah kuda-kudaan 
berjam-jam lamanya. 


"Bukannya kau sudah bebas sekolah kan? Besok tak sekolah juga tak 
apa," rayu Rico. Alvi terdiam dan dia tergiur dengan penawaran Rico. 
Jika dia menginap malam ini, mereka bisa melangsungkan rencana 
mereka yang tertunda. 


"Boleh saja," jawab Alvi setuju. Masalah orangtuanya, gampang. Dia 
bisa beralasan menginap di rumah Vey atau Riana. 


Mereka pun bersiap-siap untuk segera pulang ke apartemen Rico. 
Alvi sudah tidak sabar melakukan semua rencananya. 


akk kK 


Posisi doggy style adalah posisi kesukaan Rico. Sedangkan kesukaaan 
Alvi, adalah posisi woman on top. Di mana dia bisa menggerakkan 
tubuh sesuka hati. Kenikmatan yang dia dapat juga lebih banyak. 


Sampai di apartemen Rico, Alvi memilih untuk mandi dulu. Jelas, 
tubuhnya lengket dan bau karena keringat. Begitu pula dengan Rico. 
Sehabis mandi, mereka memilih untuk makan dulu. Rico yang 
memesan dan membayar. Dia tak keberatan. 


Selesai makan, tak lupa Alvi memberikan obat kuat pada Rico. Dia 
sendiri meminum obat perangsang. Ah, kepalanya memang 
kebanyakan diisi dengan sex, sex dan sex. Yang dia ingin juga hanya 
sex, kepuasan duniawi. 


Hanya dalam waktu lima menit, Alvi sudah terangsang. Dia 
menyerang Rico dengan ganas. Tak mau kalah, Rico pun menjadi 


lebih liar. Percintaan mereka begitu panas dan menggairahkan. 
Desahan Alvi memenuhi kamar Rico yang bernuansa cream itu. Suara 
derit ranjang juga tak mereka pedulikan. 


Awal, mereka melakukan posisi misionaris. Mereka saling bertatapan 
dan berpagutan. Tak lupa, tangan Rico bergerak memainkan kedua 
payudara Alvi. 


"Ahh yeahh anggh shh ahh ahh." Alvi mendesah merasakan 
kenikmatan yang ditimbulkan dari gerakan pinggul Rico. Kedua 
kakinya melingkar di pinggul Rico. Tangannya juga memeluk 
punggung tegap Rico dengan erat. 


Tubuh mereka menyatu dengan erat. Keringat mereka bercampur dan 
deru nafas mereka terdengar bersahutan. Pinggul Rico bergerak 
semakin cepat membuat Alvi menjerit nikmat. Hingga akhirnya, Alvi 
mendapatkan pelepasannya yang begitu menakjubkan. 


Rico masih belum sampai. Karena itu, dengan kasar dia membalikkan 
tubuh Alvi hingga Alvi menungging. Alvi mengerang saat Rico 
kembali memasukinya dari arah belakang. Tubuhnya berguncang 
karena gerakan liar Rico. Tak tahan, kepala Alvi pun jatuh ke atas 
ranjang. Dia tetap mendesah menikmati tusukan-tusukan nikmat Rico. 


Sesekali Rico menampar pantat Alvi hingga menimbulkan bekas 
kemerahan. Terkadang juga Rico meraih payudara Alvi dan 
meremasnya dengan kasar. Walaupun permainan Rico terasa kasar, 
Alvi masih tetap bisa untuk menikmatinya. Gesekan kejantanan Rico 
dengan dinding kewanitaannya menghasilkan rasa nikmat tiada tara 
yang membuat mereka kecanduan dan lupa diri. 


Menit-menit berlalu dan Rico masih setia menggerakkan pinggulnya. 
Sekarang, dia semakin liar dan cepat. Alvi tahu kalau Rico sebentar 
lagi mencapai puncak kenikmatannya. Dan benar saja, beberapa detik 
kemudian Alvi merasakan semburan hangat masuk ke dalam 
rahimnya. Karena tak muat, ada sebagian yang mengalir di paha Alvi. 


"Banyak sekali," komentar Alvi. Dia mendekati Rico yang terbaring 
di atas ranjang dengan nafas terengah-engah. Belum mau istirahat, 
Alvi langsung naik ke atas tubuh Rico dan menunggangi Rico. 


"Alvi, istirahat dulu," ucap Rico. Alvi menggeleng lalu dia mencium 
dada Rico dan membuat tanda di sana. Setelahnya, Alvi kembali 
bergerak dengan liar. Kedua tangannya bertumpu di dada Rico. Mata 
terpejam dan tubuh bergerak. Bibir seksinya juga tak berhenti 
mendesah. Lagi, payudaranya dimainkan oleh Rico dengan gemas. 


"Ahh yeah shh ahh ahh..." desahan Alvi menjadi melodi terindah yang 
pernah di dengar oleh Rico. Bahkan, jika dibandingkan dengan 
desahan Wanda dulu, suara desahan Alvi jauh lebih indah di telinga 
Rico. 


Suara beradunya alat kelamin mereka menambah suasana erotis di 
kamar itu. Mereka sama-sama tak kenal lelah jika berkaitan dengan 
sex dan kepuasan diri. Mereka sama-sama kecanduan. Dan mereka 
sama-sama kuat. 


"Ahhh..." Alvi mendesah saat dia kembali mendapatkan puncak 
kenikmatannya. Tubuhnya ambruk di atas tubuh Rico. Rico 
tersenyum dan mengelus rambut Alvi dengan lembut. Di dalam tubuh 


Alvi, kejantanan Rico masih berdiri tegak. Dia memang ingin segera 
menuntaskannya. Tetapi, Alvi juga butuh tenaga. 


"Istirahat sebentar. Jangan memaksakan diri," ucap Rico penuh 
pengertian. Alvi tersenyum kecil mendengarnya. Ah, dia senang 
dengan keperkasaan Rico. 
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Jam 11 siang, Rico dan Alvi baru menyudahi acara percintaan 
mereka. Mereka mandi bersama dan kembali bercinta di dalam bath 
tub dan di bawah guyuran shower. Hari ini, Rico tidak ke kantor. Atau 
mungkin belum. Dan Alvi, tidak berangkat sekolah. 


"Kau akan pergi ke kantor?" tanya Alvi. Dia sedang memakaikan 
dasi Rico. Tubuh Rico yang tinggi membuat Alvi sedikit kesusahan 
kalau saja dia tidak memakai hak 12 cm yang dibelikan tadi oleh 
Rico. 


"Ya," jawab Rico singkat. Tangannya memegang pinggul Alvi. 
Matanya juga menatap tubuh Alvi yang memakai dress seksi 
pemberiannya. Tubuh Alvi memang indah. Tubuh yang diidamkan 
banyak wanita. Karena bentuk tubuhnya juga Alvi jadi terlihat lebih 
dewasa dari usianya yang sebenarnya. 


Karena dress seksi itu juga, Rico bisa melihat belahan dada Alvi yang 
menggoda. Ingin rasanya dia membaringkan kepalanya di sana. Pasti 
empuk sekali. 


"Baiklah, selesai. Kau akan pergi ke kantor dan aku akan ke 
apartemen Vey," ucap Alvi. Dia memang sudah menghubungi Vey. 
Dan katanya, Vey juga tidak masuk sekolah. 


"Oke. Kita bertemu lagi nanti," balas Rico. Dia memeluk pinggang 
Alvi dan mencium bibir Alvi. Alvi membalasnya dengan lembut 
seraya mengelus rahang Rico. Rico membuka matanya. Dan dia bisa 
melihat wajah cantik Alvi yang sedang menikmati pagutan bibir 
bersamanya. Dia tersenyum dalam hati mengingat apa yang sejak 
kemarin dia lakukan sampai siang ini dengan Alvi. Sex. Jelas. Dan 
Rico tahu kalau Alvi melupakan pilnya. 
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Sesampainya di apartemen Vey, Alvi bisa melihat Vey yang sedang 
malas-malasan di atas sofa. Di meja, banyak sekali makanan. Bahkan, 
bekas bungkus makanan pun berserakan di atas lantai. 


"Vey, lo sehat?" tanya Alvi. Vey mengangguk. 


"Sehat. Cuma, gue sedikit lelah. Semalam, gue terus di garap sama 
dua cowok sekaligus," jawab Vey. 


"Dua? Siapa?" tanya Alvi seraya mendudukkan dirinya di sofa single. 
Tangannya mengambil sebotol kaleng bir dan membukanya lalu 
meminumnya. 


"Gilang dan Tian," jawab Vey. 


"Threesome? Double penetration?" tanya Alvi dengan alis berkerut. 
Vey mengangguk membuat tubuh Alvi bergidik ngeri. 


"Lain kali, lo coba. Nikmat banget tahu. Gue juga jadi mau lagi. Ya, 
walaupun sekarang masih terasa sedikit perih," jawab Vey. Alvi 
benar-benar ngeri mendengarnya. 


Double penetration itu berarti Vey dimasuki dua kejantanan 
sekaligus. Ya, lewat vagina dan dubur. Walaupun liar, Alvi tak berani 
untuk coba-coba melakukan anal sex. 


Dulu, dia pernah bercinta dengan seorang laki-laki dalam posisi 
doggy style. Namun, mungkin karena pendeknya kejantanan si lelaki, 
saat penetrasi sempat terlepas. Si lelaki yang tidak sadar malah tetap 
mendorong pinggulnya. Namun, salah sasaran. Kejantanan Si pria 
malah akan masuk ke dalam dubur Alvi. 


Saat itu juga, Alvi berteriak kesakitan sampai menangis. Belum 
sepenuhnya dan hanya masuk kepala kejantanan si lelaki saja. Tetapi, 
rasa sakitnya melebihi rasa sakit saat melepas keperawanan. 


Alvi yang belum mencapai penuntasan pun langsung berhenti 
melakukan aktivitas bercintanya dengan laki-laki itu. Kalau tidak 
salah, Alvi hitung kira-kira sampai tiga hari tiga malam duburnya 
sakit gara-gara kejadian itu. 


"Lo gila Vey," desis Alvi. Vey hanya tertawa mendengarnya. Jelas, 
dia tahu kalau Alvi trauma pada anal sex karena pendeknya 
kejantanan pria pemuasnya dulu. 


"Lo itu liar. Tapi penakut," ledek Vey. Alvi tak memperdulikannya. 
Dia lebih memilih untuk minum bir saja. 


Bab 6 


Jika Alvi hamil, ada dua kemungkinan yang dipikirkan oleh Rico. 
Pertama, Alvi meminta pertanggungjawaban darinya. Kedua, Alvi 
memilih menggugurkan kandungannya. 


Untuk pilihan kedua, Rico tak akan membiarkannya. Jika pun tidak 
mau, maka dia akan memaksa Alvi saja untuk menikah dengannya. 
Kalau masih tak berhasil, dia bisa langsung mengatakan semua 
kebenaran pada orangtua Alvi sendiri. 


Mengingat itu, Rico pun sudah membuat sebuah rencana. Dia harus 
bisa menaklukan hati Zia dan David dulu. Caranya? Dia akan 
memikirkan cara apa yang akan membuat mereka bisa memberi restu 
jika saja suatu hari nanti dia dan Alvi akan menikah. 


Hari ini, Rico berniat pergi ke mall. Entah kebetulan atau 
keberuntungan, dia bertemu dengan Zia yang sedang belanja 
sendirian. Di tangan Zia terlihat banyak sekali barang belanjaan yang 
membuatnya kerepotan. Rico pun berjalan mendekati Zia dan 
menyapa sahabatnya itu. 


"Siang, Zia. Kau sendirian?" tanya Rico. Zia menatap Rico dan 
mengangguk. Wajahnya terlihat kelelahan. 


"Ya, Rico. David tadi pergi buru-buru karena ada rapat penting. 
Jadinya aku sendirian. Alvi entah pergi ke mana. Dia keluyuran 
terus," gerutu Zia kesal. Rico tersenyum miring mendengarnya. Jelas, 
sejak kemarin Alvi bersamanya. 


"Kau sepertinya kerepotan. Biar aku bantu," ucap Rico memberi 
penawaran. Dia mengambil semua tas belanjaan Zia. Kasihan juga. 
Sekarang Zia sedang hamil dan harus membawa banyak barang 
belanjaan. 


"Terima kasih, Rico," ucap Zia. Mereka pun melangkah. Rico 
mengikuti Zia yang berjalan menuju deretan baju-baju bayi yang lucu. 


"Kau belanja peralatan bayi sendirian? Padahal, kau bisa tunggu 
suamimu nanti," ucap Rico. Ya, dia kasihan pada Zia. Harus belanja 
sendirian dengan kondisi hamil. 


"Iya. Tadi aku datang ke sini bersama David. Tetapi, David ditelepon 
dan harus ke kantor karena rapat penting," jawab Zia lagi. Rico pun 
diam mendengarnya. Tak apa. Dia bisa jadikan saat-saat ini untuk 
mencuri perhatian Zia. Sahabatnya sekaligus ... Calon ibu mertua? 


Selesai membeli baju bayi, Zia membeli peralatan tidur bayi. 
Semuanya sudah di bayar oleh Zia. Kecuali, peralatan tidur bayi. Rico 
yang membayarnya. 


"Anggap saja itu sebagai hadiah dariku untuk anakmu," ucap Rico. 
Zia tertawa mendengarnya. Dia menepuk bahu Rico dengan pelan. 


"Kau itu baik sekali, Rico," ucap Zia dengan kekehan geli. Mereka 
pun berjalan keluar dari mall. 


"Kau tidak bawa mobil?" tanya Rico. Zia menggeleng. 


"Tidak. Tadi mobilnya dibawa oleh David," jawab Zia. Rico kasihan 
mendengarnya. 


"Kasihan sekali kau Zia. Sudahlah, aku antarkan kamu pulang," ucap 
Rico. Mereka pun mendekati mobil Rico. Rico menaruh semua 
belanjaan Zia di jok belakang. Sedangkan dia dan Zia duduk di depan. 


"Oh ya, kau mau apa datang ke mall?" tanya Zia. 


"Tadinya mau beli kemeja," jawab Rico. Dia memang mau membeli 
kemeja. Tetapi, dia tak sengaja melihat Zia dan malah menghampiri 
Zia. 


"Kalau begitu, beli saja sekarang," balas Zia. Rico menggeleng pelan. 


"Tidak. Besok saja," ucap Rico. Dia menghidupkan mesin mobil dan 
menjalankannya dengan kecepatan sedang. Mobilnya melaju lancar di 
jalanan. Siang ini, jalanan sedikit lenggang hingga tidak menimbulkan 
kemacetan. 


"Zia, bagaimana kalau kita ke cafe dulu?" ajak Rico. Zia diam 
sebentar sebelum mengangguk. 


"Boleh," jawab Zia. Rico pun memberhentikan mobilnya di parkiran 
sebuah cafe yang terkenal dengan racikan kopinya yang enak. 


"Ayo," ajak Rico. Dia menggenggam lengan Zia dan menuntun Zia. 
Dia takut Zia terpeleset atau jatuh. 


"Harusnya kau pakai flatshoes saat sedang hamil. Jangan pakai sepatu 
hak," ucap Rico menasehati. 


"Ini cuma lima cm, Rico," balas Zia dengan kesal. 


"Tetap saja. Kau bisa jatuh terkilir dan itu bisa membahayakan 
kandunganmu," ucap Rico lagi. Mereka masuk ke dalam cafe dan 
duduk di meja yang dekat dengan jendela. 


"Kau perhatian sekali," gerutu Zia sebal. Rico terkekeh pelan 
mendengarnya. Jelas, Zia tak tahu kalau Rico sedang berusaha 
mencari perhatiannya. 


"Kau mau pesan apa?" tanya Rico. 


"Kopi saja," balas Zia. Rico mengerutkan kening mendengarnya. 


"Jangan kopi, Zia. Itu tidak baik untuk kandunganmu," ucap Rico. Zia 
gemas mendengarnya. Dia pun melipat tangan di depan dada dan 
membiarkan Rico memesan makanan. Akhirnya, Rico memesan 
secangkir kopi hitam untuknya dan segelas jus alpukat untuk Zia. 
Sedangkan makanan, Rico memilih rainbow cake saja. 


"Kau harus rileks, Zia. Dari tadi ku perhatikan, kau terlihat sedang 
kesal dan khawatir," ucap Rico seraya menatap Zia dengan lekat. Zia 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 


"Aku hanya khawatir pada Alvi, Rico. Akhir-akhir ini, dia suka telat 
pulang ke rumah. Bahkan, dia sering tidak pulang ke rumah. 
Sebenarnya, dari dulu juga begitu. Tetapi, sekarang lebih parah. Aku 
tidak pernah tahu ke mana dia pergi. Karena dia selalu beralasan main 
ke rumah kedua sahabatnya," ungkap Zia. Rico berdehem pelan 
mendengarnya. Kini, rasa bersalah kembali merasuk ke dalam hatinya 
melihat Zia yang begitu khawatir pada Alvi. 


"Aku tahu kalau kehidupannya sekarang, sebebas kehidupanku dulu. 
Dan aku takut, dia mengalami apa yang pernah ku alami," lanjut Zia. 


"Contohnya?" tanya Rico penasaran. 


"Hamil di luar nikah," jawab Zia dengan suara pelan. Mata Rico 
membelalak kaget mendengarnya. Jika saja dia sedang minum, pasti 
minuman itu akan menyembur ke luar dari mulutnya. 


"Aku hamil di luar nikah saat hamil Alvi. Dan aku takut Alvi seperti 
itu juga," lirih Zia. Oh tidak. Rico sudah berkali-kali menyemburkan 


spermanya ke dalam rahim Alvi. Dan sejak kemarin, Alvi bahkan 
lupa pada pilnya. Rico jadi gugup sekarang. 


"Dia tidak bisa aku atur. David bahkan sering marah karena Alvi terus 
membangkang. Sekarang, aku dan David berusaha memperketat 
pergaulan Davina dan adik-adiknya. Jangan sampai mereka seperti 
aku dan David juga Alvi," lanjut Zia dengan hembusan nafas pelan. 
Rico hanya bisa diam mendengarnya. 


Sekarang, apa yang akan dia lakukan? Apa dia harus secepatnya 
menikahi Alvi sebelum Alvi hamil? Rico tak bisa membayangkan 
bagaimana kemarahan David dan kecewanya Zia kalau saja nanti Alvi 
hamil anaknya. 


"Rico, bagaimana dengan anak-anakmu?" tanya Zia. Rico tersadar 
dari lamunannya dan berdehem pelan. 


"Mungkin, mereka baik-baik saja," jawab Rico singkat. Zia yang 
mendengarnya kebingungan. 


"Kau belum bertemu dengan mereka?" tanya Zia. Rico mengangguk. 


"Sejak satu tahun yang lalu, aku berhenti mengunjungi mereka. Aku 
hanya mengirimkan uang pada Wanda untuk kebutuhan hidup 
mereka. Mereka membenciku, Zia. Mereka tak mau bertemu lagi 
denganku," jawab Rico. Matanya menatap meja dengan tatapan 
kosong. Zia ingin bertanya lagi tapi keburu ada pelayan yang 
mengantarkan pesanan mereka. 


"Apa alasan mereka membencimu?" tanya Zia. Lalu, dia menyeruput 
jus alpukatnya. Rico pun menceritakan semuanya pada Zia, seperti 
apa yang dia ceritakan pada Alvi. 


"Tak apa. Nanti mereka juga akan tahu yang sebenarnya," ucap Zia 
berusaha menenangkan Rico. Rico mengangguk pelan. 


"Rosy dan Resa. Nama mereka itu kan?" tanya Zia. Rico mendongak 
dan menatap Zia. Dia mengangguk pelan. 


"Aku sempat lupa. Tetapi, mereka adalah teman Davina. Mereka 
bahkan sering bermain ke rumahku," ucap Zia seraya memberikan 
senyuman pada Rico. 


"Benarkah?" tanya Rico tak percaya. 


"Ya. Awalnya, aku merasa kenal mereka. Dan aku ingat kalau mereka 
mirip dengan Wanda. Apalagi saat tahu nama mereka. Aku pun sadar 
kalau mereka adalah anak-anakmu. Namun, aku tak tahu kalau 
ternyata mereka bersikap seperti itu padamu," jawab Zia. Rico 
terdiam mendengarnya. Jika saja kedua anaknya sering bermain 
bersama Davina bahkan main ke rumah Zia, apa Alvi tahu kalau 
mereka adalah anaknya? 
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Selesai mengobrol, Rico memilih untuk segera mengantarkan Zia 
pulang. Zia juga sudah menghubungi David kalau dia diantar oleh 
Rico. David awalnya melarang Zia pulang bersama Rico. Jelas, dia 


cemburu jika tahu istrinya pulang dengan pria lain. Rico juga 
mendengar suara David yang melarang Zia pulang bersamanya. Dia 
hanya bisa tersenyum saja. Padahal, niatnya hanya mencari perhatian 
Zia agar nanti jika dia dan Alvi menikah, tidak susah mendapatkan 
restu. Bukan ingin merebut Zia dari David. Jika pun ingin, mungkin 
sudah dia lakukan sejak dulu. Di mana mereka masih muda dan 
menjalani hidup yang liar. 


"Bagaimana?" tanya Rico pada Zia yang sedang memasukkan ponsel 
ke dalam tas selempang. 


"Biarin saja. Kau antarkan aku pulang. Aku tak mau menunggu 
David," jawab Zia dengan sebal. Rico tersenyum kecil mendengarnya. 


"Baiklah. Ayo!" ajak Rico. Dia membukakan pintu mobil untuk Zia. 
Dia bahkan membantu Zia duduk di jok mobil. Kening Zia mengerut 
bingung karena merasa aneh dengan sikap Rico yang menurutnya 
terlalu perhatian. 


Setelah membantu Zia, Rico segera masuk ke dalam mobilnya. 
Sikapnya pada Zia terlihat bukan sikap seorang laki-laki pada calon 
mertuanya. Tetapi, lebih terlihat seperti perhatian seorang pria pada 
wanita. Pacar, kekasih, istri atau gebetan. Membuat Zia sedikit risih. 
Ya, walaupun Rico adalah sahabatnya. 


Ya, Zia pernah mendengar kalau persahabatan seorang perempuan 
dan laki-laki tidak akan abadi. Pasti, akan ada cinta yang hadir. 
Tetapi, dalam persahabatan Rico, Zia, dan Robby, tak ada cinta. 
Mereka saling menyayangi layaknya sahabat dan saudara. 


"Rico, mampirlah dulu ke rumahku. Kemarin, Davina bilang kalau 
Rosy dan Resa akan ke rumah. Mungkin, kamu mau bertemu dengan 
mereka," ucap Zia seraya menatap Rico. Rico terdiam dan fokus 
menyetir. Dia memang ingin bertemu dengan kedua anaknya. Tetapi, 
dia terlalu takut kalau saja kedua anaknya menolak kehadirannya lagi 
seperti setahun yang lalu. 


"Entahlah, Zia," jawab Rico dengan suara pelan. Bisa dia rasakan 
sebuah usapan lembut di bahunya. 


"Aku tahu itu susah bagimu. Tapi, kau seorang ayah. Dan seorang 
ayah harus terlihat kuat di mata anak-anaknya. Jangan sampai mereka 
berpikir kalau ibu mereka lebih berjasa darimu. Nyatanya, mereka 
masih memakai uang darimu. Ya, walau mungkin saja mereka tidak 
tahu itu," ucap Zia lagi. Rico menatap Zia dan tersenyum kecil. Ada 
benarnya yang dikatakan oleh Zia. Coba saja terlebih dahulu. 
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Sesampainya di rumah Zia, Rico membantu Zia membawa peralatan 
bayinya sampai ke kamar. Tak lama kemudian, David menyusul 
pulang. Dia menatap Zia dengan kesal. Dia bahkan memberikan 
tatapan sinis pada Rico yang jelas-jelas sudah membantu istrinya 
sendiri. 


"Aw..." 


"Jangan gitu David. Rico sudah membantuku. Dari pada kamu, lebih 
mementingkan rapat dari pada istrimu sendiri. Kamu meninggalkanku 


di mall sendirian," gerutu Zia kesal. David meringis pelan seraya 
mengusap pinggangnya yang dicubit dengan keras oleh Zia. 


"Rico, kamu tunggu di bawah saja. Nanti aku buatkan kopi untukmu," 
ucap Zia. Rico mengangguk dan keluar dari kamar Zia. Dia berjalan 
menuju ruang tamu dan duduk di sofanya. Dia diam di sana seraya 
melihat interior rumah Zia. Ada sedikit perubahan dengan dulu. Ada 
tambahan hiasan. Bahkan, warna cat dindingnya juga berubah. 


Tak lama kemudian, terdengar langkah kaki yang mendekat ke arah 
ruang tamu. Ternyata, itu adalah Zia dengan secangkir kopi di atas 
nampan untuk Rico. 


"Ini, Rico," ucap Zia. Lalu, Zia mengambil setoples kue dari dalam 
lemari dan menyuguhkannya pada Rico. 


"Rosy dan Resa ada di kamar Davina," ucap Zia. Rico menatap Zia 
dan terdiam setelah mendengarnya. 


"Apa yang harus aku lakukan?" tanya Rico bingung pada Zia. Zia 
juga diam dan bingung mau bicara apa. 


"Biar aku panggil mereka ke sini," ucap Zia. Dia langsung bangkit 
berdiri dan berjalan pergi meninggalkan Rico. Jantung Rico berdetak 
dua kali lebih cepat. Dia menjadi gugup dan khawatir. Dia takut akan 
reaksi kedua anaknya nanti. 


Belum juga Rosy dan Resa datang, Rico lebih dulu bertemu dengan 
Alvi yang baru pulang. Mereka bertatapan dan Alvi terkejut sekaligus 
heran melihat Rico duduk di ruang tamu. 


"Rico, kau sedang apa di sini?" tanya Alvi. Rico hendak menjawab. 
Tetapi, Rosy dan Resa keburu datang bersama dengan Zia. Mata 
mereka membelalak kaget melihat sosok ayah kandung mereka yang 
kini berada di hadapan mereka. Alvi pun sama terkejutnya. Jadi, 
benar. Dua gadis itu adalah anak Rico. Terlihat dari ekspresi wajah 
mereka saat melihat Rico. 


"Kenapa Papa ada di sini?!" Gadis bernama Rosy bertanya dengan 
nada tinggi membuat Rico terdiam dengan hati yang perih. 


"Rosy, jaga bicaramu. Itu ayahmu!" peringat Zia dengan tegas. Rosy 
menundukkan wajahnya mendengar peringatan Zia. 


"Mau apa Papa ke sini?" Resa bertanya dengan suara biasa saja. Dia 
berusaha menjaga nada suaranya agar tidak ditegur keras oleh Zia, ibu 
sahabat mereka. 


"Papa hanya rindu kalian," jawab Rico dengan suara lirih. Matanya 
menatap sendu pada dua gadis remaja kembar itu. Ingin rasanya dia 
memeluk mereka. Andaikan saja bisa. 


"Jangan berlebihan, Pa. Papa sudah menyakiti Mama. Itu berarti, Papa 
sudah menyakiti hati kami juga," balas Resa. Rico terdiam 
mendengarnya. Memang mereka sudah terpengaruhi oleh omongan 
Wanda. 


"Hey, jangan bicara seperti itu. Jika tidak ada bukti, kalian tidak bisa 
menuduh ayah kalian sendiri," tegur Alvi. Kini, dia menjadi pusat 
perhatian. Apa lagi kalau bukan karena penampilannya yang seksi. 


"Alvi, cepat masuk kamar," ucap Zia. Alvi cemberut mendengarnya. 
Dia pun menuruti ucapan Zia untuk segera masuk ke kamarnya. 
Namun, baru beberapa langkah, Alvi bisa mendengar entah Rosy atau 
Resa yang kembali berbicara. 


"Selama ini, Mama lah yang membiayai semua kebutuhan kita. Papa 
hanya datang dan membawa pakaian saja. Papa tidak pernah 
memikirkan bagaimana kita hidup. Papa tidak pernah memberi kami 
uang." Alvi terdiam mendengarnya. Bahkan langkahnya juga terhenti. 
Jadi, selama ini uang kiriman dari Rico untuk kedua anaknya tidak 
dikatakan dengan jujur oleh Wanda pada Rosy dan Resa. 


Alvi mendesah pelan mendengarnya. Dia merasa kasihan pada Rico 
yang terus menerus di fitnah oleh mantan istrinya sampai Rico 
dibenci oleh kedua anaknya. 


"Bahkan, saat Mama minta uang untuk kami pun, Papa tak memberi. 
Papa jahat." Lagi, Alvi bisa mendengarnya. Oh, mantan istri Rico 
memang keterlaluan dan gila. 


"Mungkin, lain kali aku harus membantu Rico," gumam Alvi pada 
dirinya sendiri. Setelah berkata seperti itu, dia pun pergi dari sana 
menuju kamarnya sendiri. 
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Rico memilih untuk segera pulang dari rumah Zia. Perih dia rasakan 
mengingat semua kata-kata yang diucapkan kedua anaknya. Entah 
kenapa, dia tak bisa membantah. Dia takut kalau dia membantah, 
maka Rosy dan Resa semakin benci padanya. Karena sekarang, 
mereka sudah sangat percaya pada Wanda. 


Sekarang, Rico sedang berada di apartemennya sendirian. Saat sedang 
berpikir, tiba-tiba ponselnya berbunyi. Rico melihat nama si 
penelepon yang ternyata adalah Alvi. Rico pun mengangkatnya. 


"Halo, Alvi," sapa Rico pada Alvi. 


"Hai, Rico. Kau baik-baik saja?" tanya Alvi dari seberang telepon. 
Rico menghela nafas pelan sebelum menjawab. 


"Tidak terlalu baik," jawab Rico dengan gumaman pelan. Matanya 
terpejam mengingat anak-anaknya. 


"Aku tahu. Pasti karena anak-anakmu kan?" tanya Alvi. Rico diam 
dan tak menjawab. Karena perkataan Alvi memang benar. 


"Rico, kau itu pria yang kaya raya. Dengan mudah kau bisa 
menjatuhkan mantan istrimu dan membuat anak-anakmu percaya 
padamu," ucap Alvi. Rico diam dan mendengarkan. 


"Saranku, mulai sekarang, jika Wanda meminta uang, kamu kasih 
saja. Jangan lupa, simpan bukti transferannya. Setelah itu, kamu 
kumpulkan dan berikan pada Rosy juga Resa. Itu bukti kalau 
sebenarnya, selama ini kamu selalu mengirim uang pada Wanda 
untuk mereka," saran Alvi. Rico terdiam mendengarnya. Saran Alvi 
patut untuk dicoba. Sayang, dia tidak kepikiran sampai ke sana. 
Seandainya saja dari dulu dia melakukannya, pasti Rosy dan Resa 
tidak akan mengatakan dia tak bertanggung jawab. 


"Aku tahu kau sedih, Rico. Maka dari itu, aku akan membantumu 
sebisaku," ucap Alvi lagi. 


"Tak perlu Alvi. Kau sudah terlalu banyak membantuku," balas Rico 
menolak tawaran Alvi. Di seberang telepon, Alvi mengerut bingung. 


"Membantu apa?" tanya Alvi kebingungan. Tanpa Alvi ketahui, Rico 
menyeringai. 


"Membantuku untuk menidurkan 'adik kecilku'," jawab Rico. Alvi 
mendengus kesal mendengarnya. 


"Dasar. Aku kira apa," gerutu Alvi. Rico tertawa pelan 
mendengarnya. Ah, Alvi bisa sedikit mengobati perih di hatinya. 


"Rico," panggil Alvi. 


"Apa?" tanya Rico menunggu. Beberapa detik, Alvi hanya diam 
membuat Rico kebingungan. 


"Alvi?" 


"Tidak. Tidak jadi," jawab Alvi dengan cepat. 


"Rico, aku ke kamar mandi dulu. Bye." Sambungan telepon pun 
diputus sepihak oleh Alvi. Rico menatap layar ponselnya dengan 
bingung. Ada apa dengan Alvi? 
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Alvi menghembuskan nafas pelan setelah mematikan sambungan 
telepon dengan Rico. Dia membaringkan tubuhnya dan menatap 
langit-langit kamarnya dengan tatapan kosong. Tiba-tiba, dia 
menyentuh perutnya sendiri. 


"Hari kemarin, aku lupa minum pil. Dan sejak siang, aku sudah main 
dengan Rico. Apa yang akan terjadi?" gumam Alvi. Ya, dia baru ingat 
akan pil itu saat dia membongkar tasnya. Dan ya, dia bahkan baru saja 
selesai meminumnya. Dia juga baru ingat kalau kemarin dia tidak 
meminum pil itu. Awalnya, Alvi ingin memberitahu Rico tentang itu. 
Tapi, Alvi takut. Dia takut Rico marah karena keteledorannya sendiri. 


"Bagaimana ini? Bagaimana kalau aku hamil?" tanya Alvi pada 
dirinya sendiri. Dia menutup matanya dengan lengan. Helaan nafas 
pelan terdengar darinya. Dia bingung sekaligus khawatir. Bagaimana 
kalau saja dia hamil? Entahlah. Alvi juga tidak tahu apa yang akan dia 
lakukan. Tapi, dia berharap semoga itu tidak terjadi. 
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Esok harinya, Alvi tidak berangkat ke sekolah. Dia juga tidak 
menemui Rico. Karena dia sudah memulai rencananya untuk 
menemui kedua anak Rico. Katanya, Davina akan mengajak Rosy dan 
Resa untuk bermain lagi ke rumah. Dan Alvi akan memanfaatkan 
kesempatan itu. 


Dia sudah memakai celana jeans panjang berwarna biru muda. 
Dipadukan dengan baju lengan panjang berwarna ungu. Tak lupa, dia 
mengurai rambutnya yang kecoklatan. 


Setelah penampilannya selesai, Alvi berjalan keluar dari kamarnya 
menuju ruang keluarga. Ternyata, Rosy dan Resa sudah ada di sana. 
Mereka berdua dengan Davina sedang menonton drama Korea yang 
entah apa judulnya. Tetapi, ada sedikit momen-momen hantunya. 


"Kupikir, kalian tidak akan datang ke sini lagi," ucap Alvi seraya 
duduk di sofa. Sedangkan Davina, Rosy dan Resa duduk bersila di 
atas karpet. 


"Papa memang sahabat Tante Zia. Tetapi, Papa tidak mungkin ke sini 
setiap hari," balas Rosy. Alvi mengangguk pelan mendengarnya. 


"Kau benar. Ayahmu dan Ibuku berteman. Dan sekarang, anak- 
anaknya juga berteman," ucap Alvi seraya menatap Davina yang 
fokus pada televisi. Resa juga fokus hingga dia tidak mendengarkan 
obrolan Rosy bersama Alvi. 


"Kau tidak menonton, Rosy?" tanya Alvi. Ya, Rosy dan Resa 
memang kembar identik. Apalagi dengan gaya berpakaian dan gaya 
rambut mereka yang sama. Yang membedakan adalah Rosy memiliki 
tahi lalat di dekat telinga. Sedangkan Resa, tidak. 


"Aku sudah menontonnya. Jadi, aku sudah tahu jalan ceritanya," 
jawab Rosy. Mendengar itu, Alvi pun menggerakkan tangannya 
memberi isyarat pada Rosy untuk mendekatinya. Rosy menurut. 


"Ada apa, Kak?" tanya Rosy heran. Dia duduk di samping Alvi. 
Tubuhnya tergolong kecil dan mungil. Alvi bahkan tidak melihat 
gundukan payudara Rosy. Tubuh mereka memang tidak tumbuh subur 
seperti Alvi. Davina juga seperti itu. 


"Bagaimana sekolahmu?" tanya Alvi basa-basi. 


"Baik, Kak," jawab Rosy lagi. Dia mengambil kue dari dalam toples 
dan menggigitnya kecil. 


"Sudah Ujian, kan? Mau masuk SMA mana?" tanya Alvi lagi. 


"SMA Nusantara, Kak. SMA Kakak sekarang," jawab Rosy. Alvi 
mengangkat sebelah alisnya mendengar itu. Oke, sekarang dia akan 
mencoba untuk mengorek informasi sekaligus menyadarkan anak dari 
partner sex-nya itu. 


"SMA Nusantara itu SMA favorit. Biaya masuknya juga besar," ucap 
Alvi memancing. 


"Iya, Kak. Aku tahu itu. Tapi, pasti Mama sanggup membiayai 
sekolah aku dan Resa," balas Rosy yang tidak tahu akan menuju ke 
arah mana pembicaraan mereka. 


"Tentu saja. Tapi, Kakak penasaran. Ibumu kerja apa?" tanya Alvi. 
Rosy terdiam dengan kening berkerut. Selama ini, dia tidak pernah 
tahu apa pekerjaan ibunya. Yang dia tahu, ibunya bekerja dan dalam 
sebulan bisa mendapatkan gaji sampai ratusan juta rupiah. 


"Entahlah, Kak. Aku juga tidak tahu. Mama tidak pernah 
membicarakannya padaku dan Resa," jawab Rosy. Dia juga terlihat 
sedikit bingung. Dia baru menyadari itu saat Alvi bertanya. Davina 
dan Resa pun mempause dulu film yang mereka tonton. Mereka ikut 
ke dalam obrolan Alvi dan Rosy. 


"Resa, apa kamu tahu Mama kerja apa?" tanya Rosy pada adik 
kembarnya itu. Resa menggeleng pelan. 


"Tidak. Aku pernah bertanya sih. Tapi, Mama tak pernah menjawab," 
jawab Resa. Dia duduk di samping Rosy. Sedangkan Davina, di 
samping Alvi. 


"Rosy, Resa, dia adalah Mama kalian. Cari tahulah apa pekerjaan 
Mama kalian. Bagaimana jika seandainya Mama kalian memiliki 
pekerjaan yang membahayakan? Misalnya, seorang mata-mata atau 
detektif?" tanya Alvi. Sebenarnya, Alvi ingin membuat pertanyaan 
yang lain. Seperti, "bagaimana kalau misalnya ibu kalian bekerja 
menjadi seorang pelacur?'. Tetapi, Alvi tidak mau mengotori pikiran 
polos kedua anak Rico dengan kata-katanya. 


"Itu pekerjaan yang berbahaya loh," sambung Alvi. Rosy dan Resa 
terdiam mendengarnya. Mereka berpikir dan mencoba mengingat- 
ingat. 


"Kakak benar. Nanti kami cari tahu. Aku takut Mama memiliki 
pekerjaan yang berbahaya hanya demi mencukupi kehidupan kami," 
ucap Resa khawatir. Alvi tersenyum sinis mendengarnya. 


Sebenarnya, ayah kalian lah yang mencukupi kehidupan kalian 
selama ini. Bukan ibu kalian,' ucap Alvi dalam hati. Merasa tugasnya 
untuk membantu Rico sudah setengah selesai, Alvi pun pamit untuk 
masuk kamar. Biarkan saja Rosy dan Resa berpikir. Hingga akhirnya 
mereka mencari tahu dan tahu yang sebenarnya. 
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Sore hari, Rosy dan Resa pulang. Mereka naik taksi dari rumah Zia 
menuju rumah yang mereka dan Wanda tinggali. Sebuah rumah 
tingkat dua yang lumayan mewah. Yang sekarang, menjadi bahan 
pikiran dua gadis kembar itu. Pekerjaan apa yang dimiliki ibu mereka 
hingga mereka bisa tinggal di rumah semewah itu? 


"Aku jadi takut kalau omongan Kak Alvi itu benar. Bagaimana ini 
Rosy?" tanya Resa dengan raut wajah khawatir. 


"Kamu tenang saja. Hari ini, kita bertanya dulu pada Mama. Jika 
Mama tak menjawab, besok kita cari tahu apa sebenarnya pekerjaan 
Mama sekarang," jawab Rosy dengan bijak. Dia sebenarnya juga 
khawatir. Tetapi, dia juga harus santai dan tenang. 


Beberapa saat kemudian, mereka masuk ke dalam rumah. Suasana 
rumah yang mewah tidak bisa dihilangkan. Guci dan lukisan-lukisan 
yang mahal terlihat menghiasi setiap sudut dan dinding rumah. Dan 
baru sekarang Rosy juga Resa menyadari kalau semua barang itu 
sangatlah mahal. 


"Kalian baru pulang? Makanan sudah disiapkan oleh Mbok Min. 
Mama mau pergi dulu," suara Wanda terdengar memasuki gendang 
telinga kedua anaknya. 


"Mama mau pergi ke mana?" tanya Resa. Wanda tersenyum. Bibirnya 
yang dipoles lipstik merah menyala bergerak membuat senyuman 
manis berusaha tidak membuat kedua anaknya penasaran. 


"Hari ini, ada teman Mama yang ulangtahun. Dan Mama harus 
datang," jawab Wanda berbohong. Rosy memicingkan mata melihat 
sorot mata ibunya yang terlihat sedikit gelisah. 


"Ma, Mama tidak kerja hari ini?" tanya Rosy langsung. Wanda lagi- 
lagi tersenyum dan memeluk kedua anaknya. 


"Hari ini Mama libur dulu," jawab Wanda. 


"Ma, sebenarnya, apa pekerjaan Mama?" tanya Rosy lagi. Wanda 
terdiam mendengarnya. Kini, dia terlihat gugup. Dan Rosy 
menyadarinya. 


"Sudahlah. Mama harus segera pergi," jawab Wanda yang tidak 
bersangkutan dengan pertanyaan Rosy barusan. Setelah berbicara 
seperti itu, Wanda langsung pergi keluar dari rumah dan 
meninggalkan kedua anak gadisnya. Rosy dan Resa menatap 
kepergian ibu mereka dengan tatapan bertanya. Apa yang 
disembunyikan oleh ibu mereka? 
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Sore hari, Alvi tidak berniat pergi ke mana pun. Dia memilih 
berbaring di atas ranjang sekaligus mengasuh kedua adiknya. Firda 
dan Nevi. Itu karena Davina sedang membantu Bianca dan Arfan 
mengerjakan PR. Sedangkan orangtuanya, entahlah. Alvi pikir, 
mungkin mereka sedang mesra-mesraan di kamar. 


Alvi menatap Nevi yang aktif mencoret-coret kertas HVS kosong 
dengan krayon milik Firda. Sedangkan Firda sendiri, sedang belajar 
menulis. Mengikuti sebuah buku yang dikhususkan untuk anak-anak. 


Alvi tersenyum melihat keseriusan kedua adiknya itu. Ah, dia bahagia 
bisa mempunyai adik-adik yang lucu. Namun, terkadang Alvi merasa 
takut jika saja adik-adiknya mengikuti jejaknya yang salah. Seperti 
perkataan ibunya sendiri, sudah cukup Alvi saja yang mengikuti 
kehidupan liar orangtuanya dulu. Jangan sampai Davina dan yang lain 
ikut terjerumus. 


Alvi kembali menatap Nevi yang kebingungan karena kertas HVS 
yang dia coret-coret sudah penuh. Tanpa perlu bertanya dulu, Alvi 
pun berjalan mendekati meja belajarnya dan mengambil selembar 
HVS dari sana. Setelah itu, Alvi memberikannya pada Nevi. 


"Ini kertasnya, Sayang," ucap Alvi. Nevi tersenyum lebar hingga 
memperlihatkan semua gigi susunya yang putih dan mungil. Alvi ikut 
tersenyum melihatnya. Lalu, Alvi melirik ke sampingnya. Firda tidak 
ada di sana membuat Alvi kebingungan. 


"Firda?" panggil Alvi. 


"Kak, ini foto apa?" tanya Firda. Alvi menengok ke arah suara dan 
ternyata Firda sudah berada di atas ranjangnya dan memegang ponsel 
milik Alvi. 


"Foto apa?" tanya Alvi balik dengan bingung. Dia pun bangkit berdiri 
dan mendekati Firda. Dia mengambil ponselnya dari tangan Firda dan 
melihat foto yang di maksud oleh Firda. Mata Alvi membelalak kaget 


melihatnya. Dia bahkan sampai tersedak ludahnya sendiri saat melihat 
foto yang dikirimkan oleh Vey. 


"Ehm, ini foto singa di gurun," jawab Alvi asal. Firda yang masih 
kecil percaya saja dan turun dari atas ranjang. Dia mendekati Nevi 
dan kembali menulis. 


"Raveya sialan!" umpat Alvi pelan. Ya, Vey mengirimkan sebuah 
foto pada Alvi. Namun, foto itu tidak layak dilihat oleh anak kecil. 
Jelas, di foto itu terlihat Vey yang sedang duduk bersama dua cowok. 
Kondisi tubuh Vey sudah telanjang bulat dan tubuhnya juga di raba- 
raba oleh dua cowok di foto itu. 


Takut Firda melihatnya lagi, Alvi pun segera menghapus foto itu. 
Sayang, membayangkan Vey yang kini sedang bercinta dengan dua 
laki-laki sekaligus membuat Alvi terangsang. Bisa dia rasakan kalau 
pangkal pahanya mulai basah. 


"Uh. Sialan lo Vey," umpat Alvi lagi. Tidak mungkin dia mendatangi 
Rico. Sekarang dia sedang mempunyai tugas untuk menjaga Firda dan 
Nevi. Iri juga rasanya karena dia harus terjebak dengan penyiksaan 
hasrat dirinya sendiri. Sedangkan orangtuanya malah mesra-mesraan. 


"Udah tua juga masih hobi kuda-kudaan. Kerjanya bikin anak mulu," 

gerutu Alvi. Dia pun duduk di atas ranjang dan menyimpan ponselnya 
di atas nakas. Dia harus mengalihkan pikirannya dari sex hari ini. Dan 
ya, rekor buat Alvi juga. Hari ini, dia tidak melakukan sex sekali pun. 
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Esok paginya, Alvi mencari keberadaan Vey di sekolah. Dia sudah 
bertemu dengan Riana dan Riana bilang tidak tahu di mana Vey. Alvi 
sudah menghubungi Vey namun teleponnya tidak diangkat. Kesal, dia 
pun memilih untuk mencari Vey ke seluruh sudut sekolah. 


Dia berjalan di koridor sendirian. Ada beberapa siswa yang dia lewati 
yang menatapnya takut-takut. Mereka adalah para siswa yang pernah 
menyatakan cinta pada Alvi namun Alvi tolak mentah-mentah. 
Sampai sekarang, hanya ada satu laki-laki yang bertahan mengejar 
Alvi. Siapa lagi kalau bukan Bagas. 


Tak mau mempedulikan para siswa itu, Alvi pun tetap berjalan 
dengan pandangan lurus dan datar. Dia berbelok di koridor menuju 
toilet dan perpustakaan. Alvi akan mencari Vey di dua tempat itu. 
Semoga saja ada. Karena Alvi ingin buat perhitungan pada Vey yang 
sudah menyiksa hasratnya kemarin sore. 


Baru saja dia sampai di depan pintu toilet, seseorang menariknya 
masuk dan memaksa Alvi masuk ke dalam salah satu bilik toilet di 
sana. Alvi terkejut jelas. Matanya memicing tajam pada sang pelaku 
pemaksaan. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Alvi pada Bagas yang kini berdiri di 
hadapannya. 


"Aku ingin bercinta denganmu," jawab Bagas dengan frontal. Alvi 
terkejut mendengarnya. Namun, Bagas lebih dulu bertindak. Dia 
memojokkan Alvi ke dinding. Bibirnya langsung memagut bibir Alvi 
dengan liar. Kedua tangannya tak diam. Tangan kirinya meremas 


payudara kanan Alvi. Sedangkan yang satunya lagi, masuk ke dalam 
rok sekolah Alvi dan merangsang tubuh pusat Alvi. 


Alvi yang pada dasarnya sudah menginginkan sex sejak kemarin pun 
mudah terangsang. Gerakan jari-jari Bagas di liang kenikmatannya 
membuat Alvi mengerang nikmat. Dia bahkan tak memberontak dan 
membiarkan Bagas memuaskannya. 


Selesai pemanasan, Bagas segera duduk di kloset. Tak lupa, dia 
memakai kondom terlebih dahulu sebelum akhirnya Alvi duduk di 
atas pangkuannya dan menyatukan tubuh mereka. 


"Ahh ahh yeahh ahh..." Alvi mendesah keenakan. Matanya terpejam 
dan tubuhnya bergerak dengan cepat. Kedua payudaranya di mainkan 
oleh Bagas. 


"Ahh ahh ahhh..." Alvi terus mendesah untuk mengekspresikan rasa 
nikmat yang dia terima. Kepalanya mendongak dan matanya 
terpejam. Karena itu, leher jenjangnya pun menjadi jajahan Bagas. 


Tap tap tap 


Suara langkah kaki yang mendekat terdengar oleh Bagas. Dengan 
cepat, dia membungkam mulut Alvi dengan bibirnya. Alvi bingung 
tapi beberapa saat dia sadar kalau ada orang yang masuk ke bilik di 
sebelah mereka. Alvi mati-matian menahan suaranya. Walaupun 
begitu, pinggulnya bergerak semakin cepat mengasah kejantanan 
Bagas. 


"Hnggh enghhh shhh..." Alvi mengerang nikmat saat dia sampai di 
puncak kenikmatannya. Bagas pun menyusul dan dia mendesah pelan. 
Mereka masih diam hingga mulai bersuara saat orang yang berada di 
bilik sebelah pergi dari sana. 


"Bagaimana Alvi? Apa kau mau jadi pacarku?" tanya Bagas langsung 
seraya meremas kedua payudara Alvi. Alvi mengerutkan kening 
mendengarnya. Dia turun dari atas pangkuan Bagas dan 
menyingkirkan tangan Bagas dari payudaranya. 


"Aku mau bercinta denganmu bukan berarti aku mau jadi pacarmu," 
cerca Alvi. Dia membenarkan penampilannya. Lalu, Alvi melihat ke 
arah kejantanan Bagas yang sudah layu. 


"Sekali saja kau sudah layu. Kau tidak akan sanggup memuaskanku 
berkali-kali," ucap Alvi. Setelah penampilannya rapi lagi, dia keluar 
dari sana dan meninggalkan Bagas dengan perasaan kecewanya. 


daaa 


Alvi diam di kelasnya berdua dengan Riana. Vey masih belum dia 
temukan. Tetapi, dia sudah merasa lebih baik karena tadi dia sempat 
bercinta dengan Bagas. Ya, walaupun hanya sekali. 


"Kayaknya, semalam dia threesome lagi. Makanya sekarang gak 
sekolah," ungkap Riana. Alvi diam dan mendengarkan. Bisa jadi 
seperti itu. Akhir-akhir ini, Vey memang sering main threesome. 
Mungkin, dia mulai menyukai gaya percintaan bertiga seperti itu. 


"Ngomong-ngomong, buat apa lo nanyain Vey?" tanya Riana. Alvi 
menggeleng pelan. Tak apalah jika Vey tak ada. 


"Ri, kita pergi yuk. Di sini bosen," ucap Alvi pada Riana. Riana diam 
sebentar lalu mengangguk. Mereka pun berjalan keluar kelas. Riana 
hari ini tidak bawa mobil karena dia pergi sekolah bareng dengan 
Zico. Karena itu, dia ikut Alvi saja yang membawa mobil. 


KK ok 


Setelah berganti baju, Alvi dan Riana memilih untuk nongkrong saja 
di sebuah cafe yang biasa mereka datangi. Mereka sudah mencoba 
menghubungi Vey. Tapi, ponsel Vey tidak aktif. Jadinya, mereka 
hanya berdua saja. 


"Ri, gue mau curhat," ucap Alvi. Dia mengaduk-aduk jus alpukatnya. 
Sedangkan Riana, mulai minum jus strawberry-nya. 


"Curhat apa?" tanya Riana. Dia menatap Alvi dengan tatapan 
penasaran. 


"Lo udah tahukan siapa partner sex gue?" tanya Alvi. Riana terdiam 
dan mengingat-ingat. Lalu, dia mengangguk saat ingat kalau Alvi 
pernah memperlihatkan foto Rico. 


"Iya. Gue tahu. Emangnya kenapa?" tanya Riana. 


"Dia itu sahabat nyokap gue," ucap Alvi. Riana mengangguk karena 
tahu itu. 


"Dia bilang, dia ngerasa bersalah sama nyokap gue karena udah 
nidurin gue. Jadi, agar dia gak ngerasa bersalah, dia bilang mau 
nikahin gue," lanjut Alvi. Mata Riana membelalak kaget 
mendengarnya. 


"Serius lo? Dia ngajakin lo nikah?" tanya Riana. Alvi mengangguk 
dengan lesu. 


"Lalu, gimana jawaban lo?" tanya Riana. 


"Ya, gue bilang kalau nikah itu harus saling cinta. Dia pun ngasih gue 
waktu sebulan. Kalau dalam sebulan gue jatuh cinta sama dia, maka 
gue harus nikah sama dia," jawab Alvi. Riana terdiam mendengarnya. 
Dia menghela nafas pelan. 


"Al, pepatah kalau cinta datang karena terbiasa itu memang benar 
adanya. Apalagi kalau terbiasa kontak fisik. Gue juga seperti itu pada 
Zico. Sayang, Zico gak nganggap gue lebih dari sekedar partner sex 
aja," ucap Riana. Alvi menatap Riana dengan alis berkerut. 


"Menurut gue, lo pikir-pikir dulu semuanya dengan matang. Apa lo 
mau nikah muda? Apa lo sanggup jadi ibu tiri? Apalagi, nanti anak- 
anak tiri lo rasa adek. Kalau gak siap, lebih baik lo nyerah aja dari 
sekarang. Karena gue juga gak bisa jamin kalau dalam sebulan lo gak 
jatuh cinta sama dia," lanjut Riana. 


"Kalau lo siap nikah muda dan jadi ibu tiri, ya lanjutin aja. Kalau 
misal lo jatuh cinta dan menikah pun gak masalah. Kalau gak siap?" 
tanya Riana. Alvi terdiam dan mendengarkan. Apa yang dikatakan 
Riana memang benar adanya. Tapi .... 


"Gak. Gue yakin gak akan jatuh cinta padanya." 
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Sepulangnya dari cafe, Alvi langsung menuju apartemen Rico. Dia ke 
sana karena Rico yang menghubunginya. Dan ya, jelas Alvi tahu apa 
yang akan diminta oleh Rico. 


Sebelum pergi ke apartemen Rico, Riana sudah memperingati Alvi. 
Tetapi, Alvi hanya menganggapnya remeh. Jelas, dia yakin sekali 
kalau dia tidak akan jatuh cinta pada Rico. Namun, siapa yang tahu 
apa yang akan terjadi sebulan kemudian? 


Alvi sampai di apartemen Rico. Dia menggesek kartu apartemen Rico 
hingga pintu secara otomatis terbuka. Dia masuk dan Alvi dihadapkan 
dengan pemandangan menggiurkan di hadapannya. Rico, yang 
bertelanjang dada dan hanya memakai celana pendek sudah duduk di 
sofa dengan laptop di pangkuannya. Bahkan, Alvi bisa mendengar 
suara desahan wanita yang berasal dari arah laptop Rico. 


"Kau sudah menunggu lama?" tanya Alvi. Dia melepaskan hak 
tingginya dan menyimpan tas selempangnya asal. Alvi langsung 
duduk di samping Rico dan mencium leher Rico dengan bibir 
sensualnya. 


"Ya, lumayan lama," jawab Rico dengan suara serak. Sebelah 
tangannya merangkul pinggang Alvi sedangkan sebelah lagi 
memegang laptopnya. 


"Kita nonton dulu," ucap Rico. Setelahnya, dia memagut bibir Alvi 
sesaat. Mereka menonton adegan dalam film yang diputar Rico. Di 
sana, terlihat si wanita mendesah keenakan dengan gaya percintaan 
threesome. Terlihat nikmat, tapi Alvi tak pernah tertarik untuk 
melakukannya. 


Setelah itu, Rico memindahkan filmnya. Kini, seorang wanita dan 
seorang pria. Mereka berciuman dan saling menyentuh. Bahkan, 
mereka melakukan posisi 69. 


"Kau mau mencobanya?" tanya Rico. Dia menjilat leher Alvi dengan 
gerakan menggoda. Alvi diam dan melihat adegan 69 itu. Dia sedikit 
tertarik untuk melakukannya. 


"Boleh saja," jawab Alvi. Mendengar jawaban Alvi, Rico pun 
menutup laptopnya. Dengan tak sabar, dia segera menyerbu bibir 
Alvi. Tangannya meremas payudara Alvi dengan kencang membuat 
Alvi mendesah. 


Tak sabar, gerakan mereka begitu liar. Dengan cepat, mereka 
menelanjangi diri. Kini, mereka sudah pada posisi baru yang akan 
mereka coba. Mereka bahkan tak mau membuang waktu sedikit pun 
untuk pindah ke kamar. Dan mereka melakukannya di atas sofa. 


"Ahh engghh ..." Alvi mendesah saat merasakan sapuan lembut lidah 
Rico di pusat tubuhnya. Tangannya bergerak cepat mengocok 
kejantanan Rico yang sudah tegak mengacung. Sesekali, Alvi menjilat 
dan mengulumnya. Dia suka sekali memainkan sebuah lubang kecil 
tempat di mana keluarnya sperma. Karena jika dia memainkan lubang 
kecil itu, Rico akan mendesah keenakan. 


Rico memegang paha Alvi dengan kuat. Lidahnya menjilati lembah 
basah nan menggoda yang kini berhadapan langsung dengan 
wajahnya. Berkali-kali lidahnya menerobos masuk dan meliuk-liuk 
hingga menimbulkan desahan nikmat dari Alvi. 


Setelah puas dengan posisi itu, mereka langsung menyatukan tubuh 
mereka. Biasa, posisi woman on top adalah posisi yang disukai oleh 
Alvi. Bergantian jelas, setelah posisi woman on top, mereka 
melakukan posisi doggy style. 


Mereka bergerak dengan liar. Mengejar kenikmatan yang mereka 
idam-idamkan. Kenikmatan duniawi yang membuat mereka buta dan 
tak peduli dengan sekitar. Alvi menggerakkan tubuhnya dengan cepat 
di atas tubuh Rico. Payudaranya dimainkan oleh Rico. Bibirnya terus 
mengeluarkan desahan nikmat. 


Bosan, Rico minta ganti posisi. Tubuh Alvi menungging dan Rico 
kembali memasuki Alvi dari arah belakang. Dia langsung 
menggerakkan pinggulnya dengan cepat. Alvi ikut andil 
menggerakkan tubuhnya. Saat gerakan mereka beradu, Alvi mendesah 
karena kejantanan Rico masuk lebih dalam lagi dan menyentuh titik 
kenikmatannya. 


"Ahh ahh lebih cepat ahh..." Alvi meminta pada Rico. Dengan senang 
hati Rico mengabulkannya. Dia menggerakkan pinggulnya semakin 
kuat karena dia juga sebentar lagi mendapatkan pelepasan. Pandangan 
Rico terarah ke bawah. Gairahnya semakin memuncak melihat 
cepatnya gerakan yang dia lakukan. Dia suka melihat bagaimana 
kejantanannya keluar masuk di liang kenikmatan Alvi. 


"Ahh..." Alvi mendesah saat mencapai puncak. Tubuhnya bergetar 
dan jatuh menimpa sofa. Rico pun menahan bobot tubuhnya sendiri 
agar tidak menimpa Alvi. Namun, bibirnya tak henti mendaratkan 
ciuman halus di punggung Alvi. 


"Aku butuh beronde-ronde. Dan aku yakin kau selalu siap," ucap 
Rico. Alvi terkekeh pelan mendengarnya. Jelas, dia juga suka main 
beronde-ronde. Sex adalah permainan kesukaannya. 
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Hari ini, Rosy dan Resa sudah menyiapkan diri untuk membuntuti 
sang mama. Mereka jelas penasaran dengan pekerjaan ibu mereka. 
Kecurigaan juga memenuhi hati mereka kala mereka bertanya dan 
Wanda tak menjawab. Malah mengalihkan pembicaraan. 


Seperti mata-mata pada umumnya, Rosy dan Resa memakai jaket dan 
celana serba hitam. Tak lupa, mereka juga menggelung rambut 
panjang mereka dan menyembunyikannya di balik topi. Mereka juga 
memakai masker dan kacamata. Sekilas, mereka tak dikenali. 


Saat Wanda naik mobil, Rosy dan Resa memilih naik motor. Mereka 
memang tak punya motor karena selama ini selalu diantar jemput. 
Mereka bahkan meminjam motor milik teman mereka. 


Awalnya, tujuan Wanda adalah ke sebuah restoran bintang lima. Rosy 
dan Resa ingin masuk kelas. Tetapi, karena pengawasan ketat juga 
penampilan yang mencurigakan, mereka dilarang masuk. Kalau 
mereka bersikukuh ingin masuk, satpam restoran itu mengancam akan 
memanggil polisi. 


Terpaksa, mereka pun mampir saja ke kedai es krim yang berada di 
samping restoran itu. Tatapan Rosy dan Resa tak beralih dari pintu 
restoran. 


"Ros, menurutmu, apa yang sedang Mama lakukan di dalam sana?" 
tanya Resa. Rosy menggeleng pelan. 


"Aku tidak tahu. Mungkin, Mama sedang berdiskusi dengan rekan 
bisnisnya," jawab Rosy asal. Dia berpikir seperti itu karena dulu, 
Rico, ayahnya sering berkata akan mengadakan rapat di sebuah 
restoran. 


"Mungkin juga," gumam Resa. Selama sejam lamanya mereka 
menunggu Wanda, Wanda pun keluar. Tetapi, tidak sendirian. 
Melainkan berdua dengan seorang pria. Tangan mereka bergandengan 
dan mereka terlihat begitu mesra. 


"Ros! Itu Mama!" pekik Resa. Rosy menatap ke arah yang ditunjuk 
Resa. Dengan cepat, mereka membenarkan penyamaran mereka. 


Mereka mendekati motor untuk segera mengikuti kemana Wanda 
pergi. 


Lampu merah membuat pengejaran Rosy dan Resa terhenti. Mereka 
kehilangan jejak hingga dengusan kesal keluar dari bibir mereka. 
Dengan perasaan yang masih penasaran, mereka pun memilih untuk 
pulang. 


Resa merasa lelah dan langsung masuk ke kamar. Sedangkan Rosy, 
tidak. Dia memilih untuk memasuki kamar ibunya. Dia berharap ada 
sesuatu yang mampu dia temukan. 


"Om-om tadi siapa ya?" gumam Rosy bingung mengingat pria yang 
bergandengan tangan dengan ibunya tadi. 


"Ah, itu nanti saja. Sekarang, aku harus cari sesuatu di kamar Mama." 


Ka 


Meja makan yang di atasnya harusnya diisi dengan makanan dengan 
aroma harum yang menggoda kini berubah fungsi. Jelas, di atas meja 
makan, tak ada makanan apapun. Sedangkan di pinggirnya, ada Alvi 
yang duduk dengan tubuh banjir keringat karena terus ditusuk oleh 
tusukan nikmat Rico. 


Tubuh rampingnya berguncang. Payudaranya yang ranum menjadi 
jajahan bibir Rico. Sedangkan liang kenikmatannya, tak berhenti di 
tusuk dengan kuat dan cepat oleh Rico. 


"Ahha ahh yeahh ahh ahh.." Alvi mendesah dan mendesah. Satu 
tangannya bertumpu pada meja. Sebelahnya lagi bertumpu pada bahu 
Rico. Matanya merem melek menikmati gerakan liar pinggul Rico. 


"Ahh Rico ahh ahh..." Rico menatap Alvi dengan tatapan penuh 
gairah. Desahan Alvi, menjadi melodi indah yang mengiringi 
percintaan panas mereka. Suara derit meja yang terdengar tak bisa 
mengalahkan kerasnya suara desahan Alvi. 


Rico menyeringai. Berkali-kali dia berejakulasi tapi dia tetap mampu 
menghujam liang kenikmatan Alvi. Begitu pula dengan Alvi. Dia tak 
akan pernah bosan menerima sodokan-sodokan dari Rico yang 
membuatnya menggelinjang nikmat. 


Rico mencengkeram pinggul Alvi dan mempercepat gerakannya. 
Tubuh Alvi pun sudah terbaring pasrah di atas meja makan. Dia 
merasa lelah dan lemas. Tetapi, dia tak mau berhenti bercinta dengan 
Rico. Milik Rico sangat memanjakannya. Membuatnya kenikmatan 
dan kecanduan. 


"Hngghh ...," erang Rico saat dia mencapai pelepasan. Alvi juga 
barusan mendapatkan puncaknya. Liangnya berkedut dan menghisap 
milik Rico semakin dalam. Rico merasa keenakan jelas. Hingga 
akhirnya dia kembali menyemburkan berjuta-juta sperma ke dalam 
rahim Alvi yang siap membuahi sel telur Alvi. 


Nafas mereka terengah-engah. Tubuh mereka dibanjiri keringat. 
Namun, Alvi belum mau mengakhiri. Dia memagut bibir Rico dan 
meminta lagi. 


"Kau tidak mau istirahat dulu?" tanya Rico. Tangannya memainkan 
puting payudara Alvi yang tegak dan meminta belaian lidah basahnya. 


"Tidak," jawab Alvi langsung. Dia melompat ke dalam gendongan 
Rico. Rico pun berusaha menahan tubuh Alvi agar tidak terjatuh. 
Dengan berusaha, mereka kembali menyatukan tubuh mereka lagi. 
Alvi mendesah dan meminta Rico bergerak. Rico pun memilih 
memojokkan Alvi ke dinding agar mudah bergerak. Setelahnya, dia 
kembali menyodok liang kenikmatan Alvi yang memabukkan. 


Suara kecipak tak mereka hiraukan. Keduanya asyik dengan 
penyatuan tubuh mereka sendiri. Gerakan pinggul Rico melambat 
akibat rasa pegal karena menggendong Alvi. Alvi yang tahu itu pun 
turun dari gendongan Rico. Dia menghadap dinding dan 
menunggingkan pinggulnya agar memudahkan Rico memasukinya. 


"Ahh.." Alvi mendesah saat Rico kembali menghentakkan miliknya 
dengan kuat. Kembali, Rico bergerak. Desahan Alvi semakin 
kencang. Apalagi tangan Rico yang memainkan daging kecil di 
selangkangannya. 


"Ahh Rico ahh ahh lebih cepat," pinta Alvi. Rico mempercepat 
gerakannya pinggulnya. Bahkan, tangannya memutar daging kecil itu 
semakin kuat dan cepat. Alvi tak mampu untuk menahan lagi. 
Akhirnya, dia kembali sampai di puncak. Namun, Rico belum. Tak 
peduli Alvi yang lemas, Rico tetap menggerakkan pinggulnya 
mengejar kenikmatan. 


Beberapa menit kemudian, Rico sampai di puncak kenikmatannya. 
Entah yang keberapa kalinya dia menyemburkan benihnya di dalam 
rahim Alvi. 


"Hngh." Alvi mengerang nikmat saat Rico meremas payudaranya. 


"Alvi, hari sudah malam. Kita sudah menghabiskan lima ronde lebih. 
Kau pasti lelah," ucap Rico. Dia pun menggendong Alvi ke kamarnya. 
Alvi memang merasa lelah dan lemas. Namun, hasratnya masih belum 
padam. Melihat tubuh telanjang Rico membuat dia ingin 
menunggangi Rico. Lalu, tatapan Alvi terarah pada barang pusaka 
Rico yang sudah tidur. Walaupun tidur, ukurannya tetap besar. 
Memang sangat memuaskan. 


"Aku kadang bertanya-tanya. Kenapa mantan istrimu selingkuh? 
Padahal, seharusnya dia merasa bangga memiliki lelaki seperkasa 
dirimu," ucap Alvi. Dia berbaring di atas ranjang Rico dan 
memperhatikan Rico yang sedang memakai celana pendek. 


"Ketahui saja Alvi. Rumah tangga itu tidak hanya sekedar sex saja. 
Perasaan dan cinta itu juga penting," balas Rico. Dia mendekati Alvi 
dan duduk di pinggir ranjang. Tangannya menarik selimut untuk 
menutupi tubuh polos Alvi. 


"Sebaiknya kau tidur saja. Kau pasti lelah," ucap Rico. Alvi yang 
memang merasa lelah pun mulai memejamkan mata. Rico tersenyum 
melihatnya. Dia memilih untuk membersihkan tubuh dulu. 
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Di kamar Wanda, Rosy tak menemukan apapun. Tidak ada sesuatu 
atau benda yang bersangkutan dengan pekerjaan Wanda. Apapun itu. 
Rosy jadi bingung. 


Kalau apa yang dikatakan Alvi benar, misal ibunya bekerja menjadi 
mata-mata atau detektif, pastilah harus ada minimalnya satu benda 

yang berkaitan dengan pekerjaan itu. Seperti kaca pembesar misalnya. 
Tapi, tak ada kaca pembesar di kamar ibunya. 


Masih penasaran, Rosy kembali mengacak-acak isi laci dan lemari 
ibunya. Di dalam lemari juga tidak ada pakaian serba hitam yang 
biasa di pakai untuk penyamaran seperti yang dia dan Resa pakai. 


Namun, lebih banyak gaun saja. Bahkan baju tidur. Tapi, Rosy sedikit 
bingung saat melihat baju dengan model gaun yang tipis dan 
menerawang. 


"Buat apa juga Mama punya baju begitu?" tanya Rosy kebingungan. 
Tapi, dia tak peduli. Rosy pun membuka laci yang menyatu dengan 
lemari. Di sana, hanya ada kosmetik saja. Mulai dari lipstik, bedak, 
alas bedak, sampai blush on. 


Namun, ada yang menarik perhatian Rosy. Tangannya bergerak 
mengambil sebuah strip yang ternyata semuanya pil. Tapi, Rosy tak 
tahu itu pil apa. 


"Apa ini juga berpengaruh untuk kecantikan?" tanya Rosy pada 
dirinya sendiri. Penasaran, Rosy pun membawa strip pil itu. Dia 
segera menutup laci dan lemari lalu keluar dari kamar Wanda. 


Rosy masuk ke dalam kamarnya dan Resa. Resa penasaran dengan 
apa yang dibawa Rosy. Dia pun mendekati Rosy dan melihat apa 
yang akan dilakukan oleh Rosy. 


Rosy mengambil ponselnya dan mengetik kalimat 'macam-macam pil! 
di mesin pencarian internet. Tak lama kemudian, munculah banyak 
artikel. Tetapi, Rosy langsung melihat ke gambar. Dan ada satu 
gambar Strip pil yang sangat mirip seperti strip pil yang di pegang 
Rosy. 


"Pil KB?" tanya Rosy tak percaya. Resa ikut melihat dan matanya 
membelalak kaget. 


"Ros, itu milikmu?" tanya Resa. Rosy menggeleng pelan. 


"Aku menemukan ini di laci lemari kamar Mama," jawab Rosy. 
Mereka terdiam cukup lama dan berpikir. Mereka memang masih 
muda. Tapi, zaman sekarang hal-hal tabu seperti itu juga sudah 
diketahui oleh remaja seperti Rosy dan Resa. Rosy dan Resa jelas 
tahu apa itu pil KB dan fungsinya. Cuma, mereka tidak tahu bentuk 
dan rupa pil KB itu. Tetapi, sekarang mereka tahu. 


"Resa, Mama tidak menikah lagi. Tapi, kenapa Mama minum pil 
KB?" tanya Rosy. Resa diam karena tak tahu harus menjawab apa. 


"Rosy, apa mungkin, pekerjaan Mama seperti artis yang kemarin kita 
lihat lewat berita?" tanya Resa. Rosy diam dan mengingat sebuah 
berita yang viral tentang bisnis prostitusi seorang artis. 


"Itu tidak mungkin," gumam Rosy. Rasa kecewa memenuhi hatinya 
Tangannya mencengkeram strip pil itu dengan kuat dan melemparnya 
asal. 


"Kita harus cari tahu." 
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Rico baru saja selesai mandi. Dan saat keluar dari kamar mandi, dia 
mendapati Alvi yang sudah bangun dari tidurnya dan sedang duduk di 
pinggir ranjang. 


"Kau terbangun?" tanya Rico. Dia berjalan mendekati ranjang dan 
duduk di samping Alvi yang telanjang bulat. Sedangkan Rico sendiri, 
hanya memakai handuk. 


"Ya. Barusan aku merasa haus dan pergi mengambil minum ke 
dapur," jawab Alvi. Dia menguap pelan dan menatap Rico yang 
wangi. 


"Kau mandi tidak mengajakku?" tanya Alvi. Tangannya bergerak 
menyentuh tato yang ada di tubuh Rico. 


"Tadi kau tidur. Aku tak tega membangunkanmu," jawab Rico. Alvi 
terkekeh pelan mendengarnya. Dia berdiri dan langsung duduk di atas 
pangkuan Rico. Bibir nakalnya langsung bergerak menciumi leher 
Rico. Rico memejamkan mata menikmati rangsangan yang diberikan 
Alvi. 


Tak lama kemudian, sesuatu di selangkangan Rico bergerak dan 
berdiri tegak. Alvi melihatnya dan dia tersenyum senang. Dengan 
segera, Alvi melepaskan handuk yang di pakai Rico hingga benda itu 
langsung berdiri tegak. 


"Wow, mudah sekali membangunkannya," ucap Alvi. Dia mendorong 
bahu Rico hingga Rico berbaring. Dengan cepat, Alvi memasukkan 
barang pusaka Rico ke dalam liang kenikmatannya. Alvi mendesah 
saat milik Rico sudah terbenam sepenuhnya. 


Rico pun diam dan membiarkan Alvi memegang kendali. Dia tahu 
kalau Alvi itu aktif salam berhubungan badan. Tidak pasif dan hanya 
menerima. Tetapi, Alvi juga senang mendominasi. 


Alvi menggerakkan pinggulnya mengasah kejantanan Rico. Bibir 
menggodanya mendesah menikmati setiap tusukan barang pusaka 
Rico di tubuhnya. 


"Ahh ahha ahh shh..." Alvi mendesah dan terus mendesah. 
Kenikmatan yang menjadi candu baginya selalu terasa 
menyenangkan. Tak pernah bosan untuk nendapatkannya. 


Beberapa saat kemudian, Alvi sampai pada puncaknya. Tubuhnya 
tergolek lemas di atas tubuh Rico. Rico belum sampai pada 
puncaknya. Karena itu, Rico pun membalikkan posisi. Dia 
menggerakkan pinggulnya dengan cepat membuat tubuh Alvi 
berguncang. Dan beberapa saat kemudian, Rico mendapatkan 
puncaknya. 


"Hngh. Rico, kau tidak keberatan kan kalau aku menginap?" tanya 
Alvi. Rico menatap Alvi yang berada di bawah tubuhnya. Tangannya 
menyentuh kening Alvi dan mengusapnya pelan. 


"Tentu saja. Apartemenku akan selalu terbuka untukmu," jawab Rico 
dengan suara lembut dan senyuman menawan. Alvi terdiam 
mendengar nada suara Rico yang begitu lembut. Senyuman menawan 
Rico membuat jantung Alvi berdetak dua kali lebih cepat. 


'Tidak, tidak. Pasti, sekarang Rico sedang melakukan rayuan agar 
aku jatuh cinta padanya. Tidak Alvi, kau tidak boleh terlena,' ucap 
Alvi dalam hati. 


"Baiklah. Terima kasih," ucap Alvi dengan senyuman tipis. Rico balas 
tersenyum lalu memagut bibir Alvi. Gerakan bibir mereka begitu 
lembut dan perlahan. Tak ada nafsu di sana. Hanya seperti, 
menyampaikan perasaan yang sukar di ungkapkan. 


Sedang asiknya bercumbu, tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu 
yang kencang. Mereka berdua tersentak kaget mendengarnya. 


"Aku buka dulu. Kau tunggu saja di sini," ucap Rico. Dia mencium 
kening Alvi lalu berjalan menuju lemari. Dia mengambil celana 
pendek dan kaos oblong. Setelahnya, Rico berjalan keluar dari 
kamarnya. 


Alvi tertegun setalah mendapatkan ciuman singkat di keningnya dari 
Rico. Dengan cepat, dia menggelengkan kepala berusaha 
menghilangkan pikiran-pikiran anehnya. 


"Lebih baik aku lihat siapa yang datang," ucap Alvi berusaha 
mengalihkan pikirannya. Dia melihat ke sekeliling kamar Rico. Lalu, 
dia menepuk keningnya sendiri saat ingat kalau semua pakaiannya 
pasti berada di ruang tamu atau di ruang makan. Terpaksa, Alvi pun 
memakai kemeja milik Rico saja. 


Mengendap-endap, Alvi keluar dari kamar Rico. Dia bersembunyi di 
balik sofa dan mendengarkan Rico yang sedang berbicara dengan 
seseorang. 


"Oh, ternyata kau sering main dengan pelacur heh?" suara seorang 
wanita terdengar begitu sinis. Alvi sampai bingung maksud perkataan 
dari wanita itu. Penasaran, Alvi pun mengintip. Dan ternyata, itu 
adalah Wanda. Mantan istri Rico. Tahu itu, otak Alvi berpikir dengan 
cepat. dia ingin merekam pembicaraan mereka. Bisa dijadikan bukti 
pada si kembar kalau Rico tidak seperti yang mereka pikirkan. 
namun, Alvi baru ingat kalau ponselnya berada di dalam tas 
selempang. Dan tasnya ada di atas sofa yang dekat dengan Wanda. 


"Apa maksudmu?" tanya Rico dengan bingung. Alvi hanya bisa 
mendengarkan tanpa bisa menampakkan diri. 


"Itukan pakaian wanita bayaranmu?" mata Alvi membelalak 
mendengarnya. Geram juga dia memdengar Wanda menyebutnya 
pelacur. Tapi, Alvi tahu kalau Wanda pasti tidak tahu kalau dialah 
yang menemani Rico. 


"Itu bukan urusanmu," balas Rico dengan sinis. Alvi mengintip lagi 
berusaha melihat interaksi matan pasangan suami istri itu. 


"Itu juga bukan urusanku. Aku ke sini hanya minta uang 450 juta," 
ucap Wanda. Rico mengerutkan kening bingung mendengarnya. 
Sungguh, dia tak percaya kalau dulu dia pernah menikah dengan 
wanita tak tahu malu seprti Wanda. 


"Untuk apa?" tanya Rico. 


"Rico, Rosy dan Resa sudah lulus SMP. Dan sebentar lagi mereka 
akan masuk SMA Nusantara. Biayanya juga besar. Aku butuh uang 
untuk mereka," jawab Wanda dengan ngotot. Rico diam beberapa saat 
dan mengangguk. Dia ingat saran Alvi. Dia akan memberi uang jika 
Wanda meminta. Buktinya, nanti akan dia perlihatkan pada kedua 
anaknya. 


"Oke. Besok aku transfer ke rekeningmu," ucap Rico. 


"Aku mau sekarang." Alvi yang mendengarnya ucapan Wanda merasa 
sebal dan geram. Ya, iblis betina kembali berulah. Meminta uang 
dengan alasan untuk anak-anaknya. Nyatanya, dia sendiri yang 
menghabiskan uang itu. 


Lihat saja iblis betina kurang ajar. Sebentar lagi anak-anakmu akan 
tahu semuanya. Dan mereka tak akan pernah sudi melihatmu lagi,' 
ucap Alvi dalam hati. 
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Setelah mentransfer uang sebesar 450 juta ke rekening Wanda, Rico 
langsung menyimpan buktinya. Dia juga meminta sekretarisnya untuk 
mendata rekeningnya. Mulai dari uang masuk sampai keluar dan 
transteran. Bukti sudah terkumpul kalau selama ini dia selalu 
mengirim uang pada Wanda sebagai tanggung jawabnya terhadap 
Rosy dan Resa. 


Chat dari Wanda yang berisi permintaan uang beserta alasannya 
sudah di screenshot semua oleh Rico. Beruntung dia tidak menghapus 
pesan dari Wanda. 


"Sudah selesai?" Alvi datang dengan dua cangkir teh ditangannya. 
Dia menyerahkan satunya pada Rico dan menyeruput yang satunya 
lagi. Lalu Alvi duduk di samping Rico. 


"Sudah," jawab Rico. Dia menyimpan ponselnya dan mulai meminum 
teh hangat buatan Alvi. 


"Besok, kamu bisa menemui mereka," ucap Alvi. Rico diam dan 
berpikir. Kemudian, dia menggeleng. 


"Entahlah, aku ragu. Terakhir bertemu, mereka terlihat begitu 
membenciku," balas Rico. Matanya menatap lurus pada dinding. 
Tatapannya begitu kosong dan hampa. 


"Rico, jangan menyerah sebelum mencoba. Kau itu seorang pria juga 
seorang ayah," ucap Alvi lagi. Rico menatap Alvi dan tersenyum tipis. 


"Kau benar Alvi. Aku tidak boleh lemah," balas Rico. Dia kembali 
menyeruput teh buatan Alvi yang masih berada di tangannya. 


Alvi menatap Rico dari arah samping. Rahang Rico begitu tegas 
dengan jambang yang menghiasi. Alvi suka saat jambang kasar milik 
Rico itu menyentuh kulitnya. Lalu, bibir Rico yang menggoda. Tidak 
tipis, juga tidak terlalu tebal. Pas bagi Alvi. Ah, Alvi jadi 
membayangkan bibir Rico itu kembali menciumi tubuhnya. 


Bayangan erotis kembali menari-nari di kepala Alvi. Tak 
membutuhkan waktu lama, Alvi bisa merasakan pangkal pahanya 


yang basah. Ah, dia memang nafsuan. Dan dia mudah sekali 
terangsang. 


Menyimpan cangkir tehnya, Alvi langsung bangkit berdiri dan duduk 
pangkuan Rico. Rico menatap Alvi dengan alis berkerut. Namun, 
detik berikutnya dia mengerti. Dia juga menyimpan cangkir tehnya 
dan langsung memeluk pinggang ramping Alvi. 


"Kau tidak lelah?" tanya Rico. Bibirnya menciumi leher Alvi dengan 
lembut. 


"Rico, cepat," pinta Alvi tak sabar. Rico terkekeh pelan 
mendengarnya. Dia menyandarkan punggungnya pada sandaran sota. 
Kali ini, mereka ingin kembali melakukan percintaan panas di ruang 
tamu. 


Alvi melepaskan celana pendek Rico membuat kejantanan Rico 
terbebas. Alvi lihat, kejantanan Rico masih tidur. Dengan itu, Alvi 
pun berinisiatif untuk membangunkannya. Dia menggenggam 
kejantanan Rico dan mengurutnya. Rico mendesah pelan menikmati 
urutan tangan Alvi. 


Setelah berdiri tegak, Alvi mengarahkan kejantanan Rico untuk 
masuk ke dalam liang kenikmatannya. Rico tak mau diam. Tangannya 
melepaskan satu persatu kancing kemejanya yang dipakai Alvi. 
Setelah kancing telepas semua dan payudara ranum Alvi terlihat, Rico 
langsung mengulumnya. 


"Engh ahh ahh shh ...." Alvi mendesah. Menikmati setiap tusukan dan 
gesekan kejantanan Rico dengan dinding liang kenikmatannya. 


Rico menangkup pantat Alvi dan meremasnya dengan kuat. Alvi 
mendesah semakin kuat karenanya. Terkadang, Rico juga 
menggerakkan pinggulnya. Menekan kejantanannya agar lebih masuk 
ke dalam tubuh Alvi. 


Mereka bergerak dengan liar. Percintaan panas adalah kegiatan 
sehari-hari mereka. Tak ada yang merasa puas dan tak ada yang 
merasa bosan. Kenikmatan duniawi itu selalu dicari oleh mereka 
diiringi dengan desahan. Hingga berkali-kali, Rico menyemburkan 
benihnya ke dalam rahim Alvi. Dan Alvi kembali melupakan pilnya. 
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Esok harinya, Alvi pulang ke rumahnya sendiri, ke rumah 
orangtuanya di siang hari. Karena sejak pagi sampai siang, dia 
kembali bermain dengan Rico. Di atas rajang, di atas karpet, di kamar 
mandi, di atas sofa bahkan di atas meja makan. Mereka 
melakukannya lagi dan lagi hingga melupakan waktu. 


Siang ini, Alvi ingin menemui Rosy dan Resa. Dia berharap kedua 
anak Rico itu kembali bermain dengan Davina hingga dia tidak akan 
kesusahan mencari mereka. Dan memang, mereka main lagi bersama 
Davina. Lagi, mereka menonton drama Korea yang membosankan 
bagi Alvi. 


"Rosy, Resa, kalian sudah tahu pekerjaan ibu kalian?" tanya Alvi 
langsung. Dia duduk di atas sofa ruang keluarga. Dia tak berganti baju 
dulu. Dia membiarkan ketiga anak SMP di depannya melihat 
penampilan seksinya. 


"Belum, Kak. Tetapi, kemarin kami menemukan pil KB di dalam laci 
lemari kamar Mama," jawab Rosy. Dia menghampiri Alvi dan duduk 
berhadapan dengan Alvi. Resa juga. Sedangkan Davina pergi ke 
dapur untuk membawa minuman dan camilan. 


"Pil KB? Memangnya Ibu kalian sudah menikah lagi?" tanya Alvi 
dengan kening berkerut. Rosy menundukkan kepalanya merasa sedih 
sekaligus malu. Alvi bisa melihat mata Rosy yang berkaca-kaca. 


"Semalam, aku menunggu Mama pulang. Tetapi, aku malah ketiduran 
di sofa. Saat bangun, Mama ternyata sudah pergi. Mama hanya 
menitipkan uang jajan untukku dan Resa pada Bi Rani," ucap Rosy. 
Alvi terdiam mendengarnya. Sekarang, dia yakin kalau Rosy dan 
Resa mulai curiga pada Wanda. 


"Kenapa kalian.tidak menemui Ayah kalian saja?" Tanya Alvi mulai 
memancing. Rosy dan Resa menatap Alvi secara serentak. Mereka 
dengan berbarengan juga menggelengkan kepala. 


"Tidak, Kak. Papa sudah menyakiti Mama dan kami. Papa 
meninggalkan Mama dan Kami hanya demi perempuan lain. Papa 
sudah jahat," jawab Resa dengan cepat. Alvi menghela nafas pelan 
mendengarnya. 


"Kalian tahu itu dari siapa?" tanya Alvi. 


"Mama," jawab Rosy dan Resa. 


"Seharusnya, kalian jangan percaya begitu saja jika kalian tidak 
melihat dengan mata kepala kalian sendiri," ucap Alvi. Rosy dan Resa 
saling tatap setelah mendengar ucapan Alvi. 


"Temui Ayah kalian dan tanyakan semua apa yang ingin kalian 
ketahui," ucap Alvi. Rosy dan Resa terdiam mendengarnya. 


"Belum tentu apa yang dikatakan Ibu kalian itu benar. Sekarang saja, 
dia tidak jujur pada kalian apa pekerjaannya. Tidak menutup 
kemungkinan kalau dia memang banyak berbohong pada kalian," 
ucap Alvi lagi. Rosy dan Resa terdiam dengan kepala tertunduk. 


"Baiklah, Kak. Kami mau bertemu dengan Papa." 
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Saat sedang menandatangani dokumen yang menumpuk, Rico 
dikejutkan oleh kedatangan Alvi dan kedua anaknya. Rico jelas 
sangat terkejut. Namun, Rico tahu kalau Alvi lah yang membuat 
kedua anaknya mau bertemu dengannya lagi. 


"Ada apa?" tanya Rico seraya bangkit berdiri. Dia berjalan mendekati 
Rosy dan Resa. 


"Ada yang mau mereka tanyakan padamu," ucap Alvi. Rico menatap 
Alvi lalu kedua anaknya. Setelah itu, Alvi keluar dari ruangan Rico. 
Dia harus memberi waktu untuk Rico dan kedua anaknya. 
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"Mama bilang, Papa meninggalkan kami bertiga demi perempuan 
lain. Kami benci Papa karena itu. Papa lebih sayang pada anak orang 
lain dari pada anak kandung Papa sendiri." Rosy berucap pada Rico 
yang duduk di hadapannya. Sungguh geram Rico mendengar ucapan 
Rosy barusan. Ternyata, Wanda memang mengatakan hal yang tidak- 
tidak tentang dirinya pada Rosy dan Resa. 


"Selama ini, Papa tidak peduli pada kebutuhan kami. Dulu, Papa 
hanya sayang dan membawa pakaian saja. Tanpa memberikan Mama 
uang untuk kehidupan kami. Papa tak bertanggung jawab," sambung 
Resa. Kedua tangan Rico terkepal erat mendengarnya. Wanda 
memang sudah keterlaluan. 


"Selama ini, Mama kerja keras demi menghidupi kami. Papa tak 
sedikit pun peduli pada kami," sambung Rosy lagi. Rico menatap 
kedua anaknya dengan sendu. Seburuk itukah dia di mata anak- 
anaknya? Ya, Rico akui kalau dia memang bukan orang yang baik. 
Jelas, dia sudah meniduri anak sahabatnya sendiri. Tetapi, selama ini 
dia selalu melakukan tanggung jawabnya sebagai ayah. Bekerja dan 
membagi uang penghasilannya untuk Rosy dan Resa. Sayangnya, 
Wanda berbohong atas semuanya. 


"Rosy, Resa, dengarkan Papa dulu. Jika pun Papa tak peduli pada 
kalian, buat apa Papa menemui kalian selama 11 tahun lamanya? 
Kalau seandainya Papa sudah tak peduli, Papa tidak akan ingat kalian. 
Papa tidak akan ingat untuk memberi kalian pakaian. Papa pasti akan 
mengabaikan kalian sepenuhnya," ucap Rico dengan suara pelan. 
Rosy dan Resa terdiam mendengarnya. 


"Asal kalian tahu saja. Yang berselingkuh bukan Papa. Tetapi, Mama 
kalian sendiri. Mama kalian selingkuh saat usia kalian masih terhitung 
bulan. Bagi Papa, perselingkuhan dalam rumah tangga itu fatal. 
Karena itulah Papa menggugat cerai Mama. Hak asuh kalian jatuh ke 
tangan Mama kalian. Kenapa Papa biarkan? Karena kalian masih 
butuh ASI dari Mama kalian," lanjut Rico. Dia berjalan mendekati 
meja kerjanya dan mengambil beberapa lembar dokumen. Tak tega 
rasanya memberitahu semua itu pada Rosy dan Resa. Tetapi, Rico tak 
sanggup harus dibenci kedua anaknya akibat semua kebohongan 
Wanda. 


"Ini berkas 11 tahun yang lalu saat Papa menggugat cerai Mama 
kalian. Ini bukti kalau Mama kalian lah yang bersalah. Bukan Papa," 
ucap Rico. Dia menyerahkan berkas laporan perselingkuhan Wanda 
dengan seorang laki-laki dulu. Rosy dan Resa membacanya dengan 
bersamaan. Selsai membaca, mata mereka pun berkaca-kaca. 


"Kalian bilang, kalau selama ini Papa tidak bertanggung jawab? Asal 
kalian tahu saja. Setelah bercerai dengan Mama, Papa selalu 
mengirimkan uang pada Mama kalian untuk kehidupan kalian. Saat 
kalian masih kecil, Papa memang hanya kirim 50 juta sebulan. Saat 
kalian mulai masuk Taman Kanak-kanak sampai lulus SD, Papa kirim 
100 juta sebulan. Dan saat kalian masuk SMP sampai sekarang, Papa 
rutin mengirim uang 150 juta untuk kalian. Tetapi, Papa yakin kalau 
Mama kalian tidak pernah mengatakan itu. Dia pasti berkata kalau 
uang itu hasil kerja kerasnya." Rico menatap kedua putrinya yang 
hanya diam membeku di tempat masing-masing. 


"Jika kalian tidak percaya, ini semua buktinya," ucap Rico seraya 
menyerahkan bukti transferan uang yang rutin dia kirim sebulan 
sekali ke rekening Wanda. Mata Rosy dan Resa membelalak kaget 
melihatnya. Tak menyangka, kalau ternyata uang yang mereka pakai 


untuk hidup selama ini adalah uang pemberian dari ayah mereka 
sendiri. Bukan dari hasil kerja keras ibu mereka. 


"Sekarang, Papa tanya. Apa kalian bisa menghabiskan uang 150 juta 
berdua dalam sebulan? Kalau tidak, ke mana sisa uang yang Papa 
kirim pada Mama kalian?" tanya Rico 


Rosy dan Resa terdiam. Resa malah sudah terisak pelan. 


Sekarang, Rosy sadar. Kehidupan mewah ibunya juga ditunjang oleh 
uang pemberian ayahnya sendiri. Tidak, dia dan Resa tidak akan 
menghabiskan uang sebesar 150 juta dalam sebulan. Keperluan 
sekolah mereka tidak semahal itu. Makan mereka sehari-hari juga 
tidak terlalu mahal. Uang jajan sehari pun hanya 100 ribu seorang. 


"Sejak setahun yang lalu, saat kalian mengusir Papa, Papa memang 
tidak pernah mengunjungi kalian lagi. Tetapi, Papa tidak pernah lupa 
akan kebutuhan hidup kalian. Kemarin, Mama kalian datang ke 
apartemen Papa dan meminta uang sebesar 450 juga. Alasannya, 
katanya biaya masuk SMA kalian mahal dan dia butuh banyak uang 
untuk itu. Ini buktinya." Lagi, Rico memberilan bukti transferan uang 
450 juga ke rekening Wanda. Rosy dan Resa kembali kaget 
melihatnya. 


"Ja-jadi, selama ini Mama berbohong?" tanya Rosy dengan suara 
yang bergetar. Resa bahkan sudah menangis sambil menutup 
wajahnya. Rico tersenyum kecil melihat kedua anaknya yang kini 
beranjak remaja. Dia bangkit berdiri dan pindah duduk menjadi di 
antara Rosy dan Resa. Lalu, Rico memeluk keduanya. 


"Sudahlah. Papa tidak mau membuat kalian membenci Mama kalian 
sendiri. Yang Papa ingin, adalah kalian menyayangi Papa dan tidak 
membenci Papa," ucap Rico. Rosy dan Resa menangis di pelukan 
Rico. Rico tersenyum lega karenanya. Ah, inilah yang dia inginkan. 
Bisa memeluk kedua anaknya yang sangat dia rindukan. Lalu, Rico 
mencium puncak kepala Rosy dan Resa bergantian. 


"Sudah. Jangan menangis. Kalian sudah besar." Rosy tertawa pelan 
walaupun air mata masih mengalir di pipinya. Dia menyandarkan 
kepalanya pada bahu Rico dan memeluk Rico dengan erat. 


"Pa, maafkan aku. Aku sudah jahat sama Papa. Aku sudah menuduh 
Papa yang tidak-tidak. Kenyataannya, Papa tak pernah 
mengabaikanku. Papa selalu menyayangiku," ucap Rosy dengan tulus. 


"Iya Pa. Maafkan aku juga. Aku sayang Papa," sambung Resa. 
Mereka memeluk Rico dengan erat. Rico pun membalas pelukan 
Rosy dan Resa tak kalah erat. Matanya terpejam dan bibirnya 
menyunggingkan sebuah senyuman lembut. 


Sekarang, permasalahan dengan kedua anaknya sudah selesai. Rico 
berharap semoga Wanda tak kembali menyebar fitnah. Dan sekarang 
Rico hanya perlu menunggu Alvi. Ya, kurang lebih tiga minggu lagi 
sampai kesepakatan mereka berakhir. 
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"Sadar, Alvi! Sadar! Mereka itu anak Rico!" gerutu Alvi pada dirinya 
sendiri. Oke, jangan mencacinya. Dia memang mengintip dari celah 


pintu. Dia jelas penasaran apa yang akan terjadi di antara Rico dan 
kedua anak Rico. 


Alvi merasa lega karena sekarang Rico sudah berdamai dengan Rosy 
dan Resa. Dengan itu, pasti Rico tak memiliki beban pikiran lagi. 
Tetapi, saat melihat Rico memeluk dan mencium Rosy juga Resa, 
entah kenapa Alvi merasa gemas dan sebal. 


Oh, tidak! Tidak. Alvi menggelengkan kepala saat pikirannya berkata 
kalau mungkin saja dia sudah jatuh cinta pada Rico. Si duda keren. 


"Itu tidak mungkin. Baru beberapa hari juga," gerutu Alvi lagi. 
Merasa hatinya panas melihat adegan berpelukan Rico dengan Rosy 
dan Resa, Alvi pun memilih pergi dari sana. 


"Gue samperin Vey aja." 
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Sesampainya di apartemen Vey, Alvi disuguhkan pemandangan yang 
membuat perutnya bergejolak. Ngeri dia rasakan melihat Vey yang 
sedang di garap oleh dua laki-laki sekaligus. Tak sengaja, Alvi 
melihat dua kejantanan masuk melalui vagina dan dubur Vey. Itu 
benar-benar membuat Alvi mual. 


Alvi tahu kedatangannya mengganggu. Karena itu, dia membiarkan 
tiga manusia itu di sofa ruang tamu. Sedangkan dia sendiri menunggu 
Vey di kamar Vey. Walaupun begitu, suara desahan Vey masih tetap 
terdengar oleh gendang telinga Alvi. Menyebabkan Alvi terangsang 
dan tak sabar untuk menunggangi Rico. Pria perkasanya. 


Alvi memilih untuk mendengarkan musik lewat earphone. Dengan 
itu, suara desahan Vey tak terdengar olehnya. Dia merasa sedikit lega. 


Tak lama, Vey datang dengan langkah yang sedikit tertatih-tatih. Dia 
memakai hotpants berwarna putih dan tanktop berwarna hitam. Dada 
dan bahunya yang dipenuhi bercak merah bisa terlihat oleh kedua 
mata Alvi. 


"Lo sekarang hobby threesome ya?" tanya Alvi. Dia melepaskan 
earphone-nya dan mematikan musik. Vey yang terlihat kelelahan 
langsung berbaring telungkup di atas ranjang. 


"Lo cobain. Pastinya, lo akan ketagihan," balas Vey dengan suara 
pelan. Dia terkekeh pelan membuat Alvi berkerut bingung. 


"Nggak. Gue gak akan pernah ngelakuiannya," balas Alvi. Jelas, anal 
sex adalah satu-satunya gaya sex yang tidak disukai Alvi. Dia sangat 
menghindari itu. 


"Serah deh. Mau apa lo ke sini? Lo itu ganggu kesenangan gue aja," 
ucap Vey. Alvi mendelik tajam mendengarnya. Dia melemparkan 
bantak tidur milik Vey dan tepat mengenai wajah Vey. 


"Lo baik-baik aja Vey? Gue liat, cara jalan lo sedikit beda," ucap 
Alvi. Vey menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 


"Biasanya, yang di belakang itu si Gilang. Nah, tadi si Tian pengen 
cobain. Ukuran Tian lebih besar dari Gilang. Makanya, setelahnya 
ada rasa perih. Tapi, besok juga hilang pasti," jawab Vey dengan 
santainya. Alvi menatap Vey dengan ngeri. 


"Lo mau ngapain ke sini?" tanya Vey menatap Alvi yang diam saja. 


"Main aja. Emangnya gak boleh?" tanya Alvi balik. 


"Nggak juga. Gue kan cuma tanya. Mungkin aja ada hal penting," 
jawab Vey. Dia bangkit berdiri dan berjalan mendekati pintu kamar. 


"Vey, si Gilang sama Tian udah pulang?" tanya Alvi. Vey 
mengangguk. 


"Udah. Kalo gak risih, lo bisa duduk di sofa ruang tamu," ucap Vey. 
Alvi mengerutkan kening mendengarnya karena bingung. Beberapa 
detik kemudian dia mengerti kenapa Vey berkata seperti itu. Jelas, 
pasti sofa ruang tamu Vey akan dipenuhi bau keringat dan sperma 
setelah pergulatan threesome Vey tadi. Alvi kembali bergidik 
membayangkannya. Dia merasa ngeri. 


Pada akhirnya, Alvi memilih diam saja di kamar Vey. Dengan Vey 
tentunya. Sedangkan sofa, sudah Vey suruh orang untuk mencucinya. 
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Rosy dan Resa pulang ke rumah yang mereka tempati dengan Wanda. 
Diantar oleh Rico tentu saja. Bahkan, Rosy dan Resa mengajak Rico 
untuk masuk. Rico tak tega untuk menolak permintaan kedua 
anaknya. Dia hanya berharap tidak bertemu dengan Wanda. 


"Papa, duduk dulu di sini. Kami mau ganti baju dulu," ucap Resa 
dengan riangnya. Dia dan Rosy berlari menaiki tangga menuju lantai 
dua di mana kamar mereka berada. Mereka berganti baju tanpa mandi 
terlebih dahulu. Momen-momen berkumpul dengan sang ayah sudah 
lama di nantikan oleh mereka. 


Selesai berganti baju, Rosy dan Resa kembali menghampiri Rico. 
Mereka menyuruh asisten rumah tangga di sana, Bi Rani untuk 
membawa minuman dan camilan. 


"Mama kalian ke mana?" tanya Rico yang tak melihat sosok mantan 
istrinya. Rosy dan Resa terdiam mendengar pertanyaan Rico barusan. 


"Mama selalu pergi pagi-pagi sekali dan pulang di malam hari. Hanya 
beberapa kali saja Mama ada di rumah siang hari," jawab Rosy. 
Helaan nafas terdengar dari gadis kembar itu. Rico tahu, kalau mereka 
ternyata kesepian. Dengan lembut, Rico merangkul bahu kedua anak 
gadisnya. 


"Sudahlah. Jangan cemberut seperti itu," ucap Rico berusaha 
menghibur. Rosy tersenyum kecil lalu memeluk Rico dengan erat. 
Begitu juga dengan Resa. Dia bahkan sampai memejamkan mata di 
pelukan Rico. 


"Pa, kemarin Kak Alvi bertanya apa pekerjaan Mama. Dan kami tidak 
tahu. Kak Alvi pun menyuruh kami untuk mencari tahu apa pekerjaan 
Mama. Karena Kak Alvi bilang, takutnya Mama memiliki pekerjaan 
yang berbahaya," ucap Rosy. Rico terdiam mendengar ucapan 
anaknya itu. Dia jadi berasumsi kalau Alvi memulai semuanya 
dengan membongkar pekerjaan Wanda. 


"Aku tanya sama Mama. Tapi, Mama tidak menjawab. Kami pun cari 
tahu. Waktu mengikuti Mama, kami lihat Mama masuk ke sebuah 
restoran dan keluar dengan seorang Om-om. Tapi, aku dan Resa 
kehilangan jejak Mama. Dan kemarin, saat aku ke kamar Mama, aku 
menemukan pil KB, Pa. Menurut Papa, sebenarnya, apa yang 
dilakukan Mama selama ini?" tanya Rosy. Rico terdiam seraya 
menatap lurus pada mata Rosy. Tanpa perlu mencari tahu pun Rico 
jelas tahu apa yang selama ini dilakukan oleh mantan istrinya sendiri. 
Namun, Rico tak tega melihat wajah kecewa kedua anaknya jika saja 
mereka tahu bagaimana hidup Wanda sebenarnya. 


"Papa tidak tahu," jawab Rico berbohong. Dia menarik Rosy dan Resa 
ke dalam pelukannya dan Rico memeluk kedua anaknya itu dengan 
erat. Sekarang belum waktunya mereka tahu. Tapi, suatu hari nanti, 
Rico akan memberitahu mereka. Dengan itu, dia mempunyai alasan 
kuat untuk mengambil hak asuh Rosy dan Resa dari tangan Wanda. 
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Setelah berbaikan dengan Rosy dan Resa, sikap Rico terhadap Alvi 
berubah. Tidak, bukan maksudnya Rico tidak mau bertemu atau 
menjadi bersikap kasar. Tetapi, Rico yang semula hanya memikirkan 
sex saat bersama Alvi, kini berubah. Bahkan, Alvi sendiri merasa 
merinding dengan sikap romantis Rico terhadapnya. 


Setiap pagi, Alvi akan mendapatkan pesan masuk dari Rico. Isinya, 
ucapan selamat pagi yang ditambahi emoticon cium dan cinta. Alvi 
heran tentu. Tetapi, dia tak lupa membalas pesan Rico. Namun, tak 
memakai emoticon apa-apa. 


Pulang sekolah, Rico akan menjemput Alvi. Setelah menjemput 
kedua anaknya tentunya. Rico tak membawa Alvi ke apartemennya 
juga ke kantornya. Kadang, Alvi pikir Rico akan membawanya ke 
hotel. Namun, ternyata itu tidak. Dan hari demi hari, Alvi semakin 
yakin kalau pikiran Rico terhadapnya tidak hanya sebatas sex saja. 


Alvi ingin menolak semua perasaan yang menyusup masuk ke dalam 
hatinya. Entah kenapa, dia kadang merasa kesal jika sekretaris Rico 
yang cantik dan seksi berbicara dengan nada menggoda pada Rico. 
Alvi bahkan ikut sedih saat melihat Rosy dan Resa menangis karena 
ibu mereka sendiri. 


Pernah, beberapa hari yang kalau Vey kembali mengadakan pesta sex. 
Tian, partner threesome Vey pernah mengajak Alvi untuk bercinta. 
Tetapi, Alvi menolak. Bahkan, dengan tak sadar Alvi menepis tangan 
Tian yang menyentuh punggungnya. Entah kenapa, saat itu ada 
sebuah suara yang terus bicara berulang-ulang di kepalanya. Bahwa 
hanya Rico yang boleh menyentuhnya. 


Alvi merasa kacau dengan semua yang dia rasakan sekarang. Dia 
tidak tahu apa yang sedang terjadi padanya. Walaupun Riana sudah 
berkata kalau Alvi jatuh cinta pada Rico, Alvi tetap menampik itu. 


Sekarang, Alvi sudah merencanakan sebuah rencana gila. Dia 
menghubungi Bagas dan meminta Bagas untuk menemuinya di 
sebuah kamar hotel yang sudah dia pesan. 


Tidak. Alvi tak memiliki hasrat sedikit pun terhadap Bagas. Cuma, 
dia ingin uji coba terhadap sesuatu. Dia ingin membuktikan 
perasaannya sendiri. Itu semua adalah ide dari Riana. 


Riana bilang, kalau saat atau sudah bercinta dengan Bagas, Alvi 
merasa bersalah pada Rico, berarti Alvi memang sudah jatuh cinta 
pada Rico. Kalau tidak, ya berarti tidak. Dan kini, Alvi akan 
melakukan ide Riana. Dia juga penasaran terhadap perasaannya 
sendiri. 
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Alvi sudah duduk di pinggir ranjang kamar hotel yang dia sewa. Dia 
terlihat gugup dan gelisah. Kesepuluh jemarinya saling meremas 
ketakutan. Walaupun Alvi sendiri tak tahu apa yang membuatnya 
merasa takut. 


Suara ketukan pintu mengagetkan Alvi. Tanpa beranjak sedikit pun, 
Alvi berteriak menyuruh orang itu untuk masuk saja karena pintu 
tidak dikunci. Pintu terbuka dan munculah sosok Bagas. Alvi 
mendesis pelan melihat penampilan Bagas yang kini berubah. Saat 
masih perjaka, penampilan Bagas itu terlalu rapi dan hampir condong 
ke tampilan cupu atau culun. Tetapi, sekarang tidak. Aura 
kelelakiannya mulai bangkit. 


Melihat Bagas berjalan mendekatinya, Alvi semakin gelisah. Dia 
mengumpati dirinya sendiri dalam hati. Kenapa dia harus segelisah 
itu? 


"Tumben sekali kau menghubungiku," ucap Bagas. Alvi menatap 
Bagas dan menghembuskan nafas pelan. 


"Jangan besar kepala," balas Alvi. Bagas sedikit kecewa 
mendengarnya. Tanpa menunggu lagi, Bagas duduk di samping Alvi. 
Tangannya bergerak masuk ke dalam rok yang dipakai Alvi. Bagas 
juga mendorong Alvi agar berbaring di atas ranjang. 


Alvi diam dan memejamkan mata. Sesekali desahan keluar dan 
bibirnya yang ranum. Gerakan jari Bagas membuat Alvi terlena. Tak 
sadar Alvi menarik kepala Bagas dan memagut bibir Bagas dengan 
liar. 


Selesai pemanasan, Bagas menelanjangi dirinya sendiri juga Alvi. 
Tak sabar, Bagas melebarkan kedua kaki Alvi dan bersiap memasuki 
Alvi. Namun, baru saja terbenam semuanya, Alvi langsung protes. 


"Bagas, pakai pengaman dulu!" bentak Alvi. Bagas menurut dan 
mencabut kejantanannya. Dia mengambil satu kondom dari saku 
celananya dan mulai memakainya. Bagas menurut jelas. Bisa bercinta 
dengan wanita pujaannya menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi 
Bagas. Walaupun dia tahu kalau Alvi menatapnya tak lebih dari 
sekedar nafsu, Bagas tak masalah. Dia tak dirugikan. 


Terburu-buru, Bagas kembali memasukkan kejantanannya ke dalam 
tubuh Alvi. Dengan gerakan cepat, dia menggerakkan pinggulnya. 
Alvi memejamkan mata berusaha menikmati tusukan-tusukan Bagas. 
Tetapi, bayangan wajah Rico mengganggu konsentrasi Alvi. 


Alvi berusaha mengenyahkan bayang-bayang Rico. Tetapi, dia tak 
mampu. Kini, rasa bersalah mulai merasuk ke dalam hatinya. 
Bayangan wajah kecewa Rico saat tahu dia bercinta dengan Bagas 
membuat Alvi tak tenang. 


Alvi membuka matanya dan menatap Bagas yang merem melek 
keenakan. Tidak, Alvi tak merasakan kenikmatan. Hanya sedikit sih. 
Tetapi, dia malah mendambakan Rico yang memuaskannya. 


Sudah tak bisa menahan lagi, Alvi pun menyuruh Bagas berhenti. Dia 
segera berpakaian lagi membuat Bagas terheran-heran karenanya. 


"Tapi, kita belum selesai," ucap Bagas dengan bingung. Dia ikut 
berdiri dan memakai celana jeansnya. 


"Aku tak peduli, Bagas. Kau tidak bisa memuaskanku," balas Alvi. 
Dia meraih tas selempangnya dan keluar dari kamar hotel itu 
meninggalkan Bagas dengan rasa marah dan kecewanya. 


Sebenarnya, Alvi juga terangsang. Tetapi, dia ingin Rico, bukan 
Bagas. Karena itu, dia akan menghampiri Rico Saja. Lagi pula, 
sekarang Alvi sudah tahu bagaimana isi hatinya. 


Dia sudah jatuh cinta pada Rico. 
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Sampai di kantor Rico, Alvi langsung meminta kenikmatan pada 
Rico. Rico jelas dengan senang hati memberikannya. 


Sudah saling telanjang, mereka langsung melakukannya. Saling 
meraba dan merangsang. Desahan demi desahan terdengar dari bibir 
Alvi saat Rico menusuk dirinya dengan kuat dan dalam. Nikmat 
sekali. 


Tidak hanya sekali, mereka melakukannya berkali-kali dan beronde- 
ronde. Alvi merasa kenikmatan sekali saat sedang bercinta dengan 
Rico. Berbeda saat dengan Bagas. 


Kini, posisi Alvi duduk di pinggir meja kerja Rico. Rico berdiri di 
hadapan Alvi dan menggerakkan pinggulnya dengan cepat. Sesekali, 
Rico memutar pinggulnya membuat Alvi mengerang dan meminta 
lebih. 


"Ahh yeahh ahh ahh..." Alvi mendesah. Ekspresi wajahnya begitu 
menggoda. Membuat libido Rico semakin memuncak. Ibu jari Rico 
tak diam. Ibu jarinya memilih untuk merangsang tubuh Alvi. Sebuah 
daging kecil yang sensitif. 


"Anghh ahh ahh shh ouhh ahha ahh..." Rico menyeringai senang 
mendengar desahan Alvi. Saat dirasanya liang kenikmatan Alvi 
berkedut, Rico pun mempercepat gerakan pinggulnya. Tak lama 
kemudian, Alvi mendesah panjang saat mendapatkan puncak 
kenikmatannya. Rico menyusul. Lagi dan lagi dia kembali 
menyemburkan semua spermanya ke dalam rahim Alvi. Entah kenapa 
juga, Alvi selalu menikmati sperma hangat Rico yang masuk ke 
rahimnya. Dia bahkan selalu lupa akan pilnya jika bercinta dengan 
Rico. 


"Alvi, ini sudah empat ronde," ucap Rico. Dia memakai semua 
pakaiannya lagi. Sebentar lagi Rosy dan Resa akan datang ke sana. 
Alvi kecewa mendengar penuturan Rico. Tetapi dia pun kembali 
memakai pakaiannya. 


"Memangnya kenapa?" tanya Alvi meminta penjelasan. 


"Rosy dan Resa akan datang sebentar lagi," jawab Rico. Alvi 
menekuk bibirnya ke bawah karena kecewa. Melihat ekspresi Alvi 
malah membuat Rico geli. Dia memeluk Alvi dan mencium kening 
Alvi. 


"Nanti malam kita bisa lakukan lagi sepuasnya," bisik Rico. Alvi yang 
semula cemberut kembali tersenyum. Dia membalas pelukan Rico dan 
menyandarkan kepalanya di dada Rico. 


Mereka terdiam cukup lama dengan posisi seperti. Sampai Alvi 
mengungkapkan isi hatinya. Dia menatap Rico dan mencium bibir 
Rico sekilas. 


"Kau menang Rico. Dan aku kalah," ucap Alvi. Dia kembali mencium 
bibir Rico. Rico yang semula diam kini mulai membalas pagutan bibir 
Alvi. Tangannya memegang pinggang Alvi. Dan bibir mereka 
bergerak dengan pelan dan penuh perasaan. 


Tiba-tiba, pintu ruangan Rico terbuka. Rosy dan Resa membelalak 
kaget melihat adegan dewasa di hadapan mereka. Dengan spontan, 
mereka berteriak dan menutup mata membuat Rico dan Alvi 
melepaskan pagutan bibir mereka. 


Rico dan Alvi pucat pasi melihat Rosy dan Resa yang sudah berada di 
ambang pintu. Alvi mengutuk dirinya sendiri yang tidak segera pergi 
dari kantor Rico. 


"Papa! Kak Alvi!" 
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Alvi langsung pulang dan meninggalkan Rico yang pasti kebingungan 
untuk menjelaskan semuanya pada Rosy dan Resa. Alvi tak mau ikut 


campur dan memilih kabur. Walaupun awalnya Rico melarang Alvi 
untuk pulang karena Rico meminta bantuan Alvi. 


Sekarang, Alvi memilih untuk pulang saja ke rumahnya. Hasratnya 
sudah terpuaskan dan sebenarnya, dia lari dari masalah juga. Tak 
peduli bagaimana bingungnya Rico sekarang yang pasti diteror 
dengan pertanyaan dari Rosy dan Resa. 


Sesampainya di rumah, Alvi mendapatkan omelan panjang kali lebar 
dari ibunya. Itu semua karena dia yang keluyuran dan tak menjaga 
Nevi juga Firda. 


"Lihat! Nevi jatuh dari atas kursi meja makan!" bentak Zia. Alvi 
hanya diam tan menjawab. Toh, dia sadar kalau dia salah. 


"Kamu kemana saja sih? Tak bisakah kamu bantu Mama menjaga 
adik-adikmu di rumah?" tanya Zia kesal. Dia duduk di sofa dengan 
Nevi di atas pangkuannya. Sedikit susah memang. Tetapi, dia harus 
bisa menenangkan Nevi yang menangis karena keningnya terbentur 
lantai tadi. 


"Yang salah itu Mama. Punya anak kenapa juga banyak-banyak," 
balas Alvi seraya melengos pergi dari ruang keluarga. Mata Zia 
melotot marah mendengarnya. Tetapi, Alvi tetap melanjutkan 
langkahnya. Ah, dia merasa lelah. Dan dia harus siap-siap saja jika 
besok dia ikut di teror oleh kedua anak Rico. 


"Kau akan merasakannya suatu hari nanti, Alvi," desis Zia. Alvi 
mendengarnya dan tak mempedulikannya. 
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Bertemu dengan Rosy dan Resa membuat Alvi canggung dan salah 
tingkah. Beruntungnya, Rosy dan Resa tak mengungkit hal yang 
kemarin terjadi di kantor. Saat mereka kembali bermain dengan 
Davina, mereka hanya menatap Alvi dengan alis berkerut. Alvi terka, 
Rico sudah memperingati kedua anaknya itu untuk tidak buka suara 
pada orang lain tentang apa yang mereka lihat. 


Cuma, Alvi penasaran saja. Bagaimana Rico menjelaskan semuanya 
pada Rosy dan Resa? Bagaimana juga tanggapan Rosy dan Resa 
setelah melihat dia dan Rico berciuman kemarin? 


Entah, Alvi juga tak tahu jawabannya. Namun, dia hanya belum siap 
jika orangtuanya tahu hubungannya dengan Rico. Untuk saat ini, 
biarlah hubungan mereka menjadi sebuah hubungan rahasia. 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan pagi. Alvi yang semula 
berniat menemui Rico berubah tujuan. Tadi, dia mendapatkan pesan 
dari Riana. Katanya, hari ini surat kelulusan akan dibagikan. Dan Alvi 
jelas harus hadir ke sekolah untuk mengambil surat kelulusannya. 


Rico sudah mengajaknya untuk bertemu di sebuah restoran. Tetapi, 
Alvi menolaknya untuk kali ini. Dia mengundur waktu jadi siang saja. 
Jadi, dia dan Rico akan makan siang bersama nanti. 


Sesampainya di sekolah, Alvi langsung mencari keberadaan kedua 
sahabatnya. Yang membuatnya kesal adalah Riana. Di hari 


dibagikannya surat kelulusan pun, Riana masih sempat-sempatnya 
melakukan sex di toilet sekolah dengan Zico. 


Semua siswa dan siswi kelas XII, dikumpulkan di aula. Ada beberapa 
sambutan dan pidato dari guru-guru juga kepala sekolah. Alvi tak 
mendengarkan dengan seksama. Dia lebih senang berbalas pesan 
dengan Rico. 


"Hai, Sayang. Sedang apa?" Alvi tertawa pelan membaca pesan 
masuk dari Rico. Kemarin, dia memang baru mengaku kalah saja. Dia 
belum mengungkapkan perasaannya. Tetapi, saat malam hari, Rico 
menghubunginya dan sejak malam, hubungan mereka resmi menjadi 
sepasang kekasih. 


Kadang, Alvi merasa geli mengingat kalau Rico adalah sahabat 
ibunya sendiri. Itu berarti, jarak usianya dengan Rico terpaut sangat 
jauh. Tetapi, walaupun Rico adalah seorang ayah dari dua anak 
sekaligus berstatus duda, tampilan Rico tetap menggoda Alvi. Hot 
duda. Itu kata yang tepat untuk Rico. 


Tak mau membuat Rico menunggu lama, Alvi pun membalas pesan 
Rico. Oke, sekarang dia juga merasa lebay. Mungkin, karena sedang 
jatuh cinta. 


Sibuk memainkan ponsel, Alvi sampai tak menyadari kalau surat 
kelulusan sudah mulai di bagikan. Namanya disebut tetapi Alvi masih 
fokus pada ponselnya. Kalau bukan Vey yang menyikut pinggang 
Alvi, pasti Alvi tak akan sadar. 


Tahu apa yang harus dia lakukan, Alvi pun memasukkan ponselnya 
ke dalam rok sekolah. Lalu dia berjalan mendekati panggung aula dan 
mengambil surat kelulusannya. Sedikit bergetar tangan Alvi saat 
mengambilnya. Harap-harap cemas juga. Semoga nilainya 
memuaskan. Paling tidak, pas-pasan. Jangan sampai kurang. Kalau itu 
terjadi, maka Alvi harus siap dikurung seminggu di kamarnya sendiri 
oleh ayahnya. Bukan hanya itu, semua aset yang dia miliki juga akan 
disita. Oh, membayangkannya saja sudah membuat Alvi bergidik 
ngeri. 


Alvi membuka amplop putih berukuran lumayan besar di tangannya. 
Dia membuka lipatan kertas dari dalam amplop itu dan membaca satu 
persatu kata dengan teliti. Matanya berbinar senang melihat nilai 
ujiannya yang cukup memuaskan. 


"Al, lo mau kuliah jurusan apa?" tanya Riana. Alvi menggeleng pelan. 
Dia belum tahu mau kuliah atau tidak. 


"Dia itu gak akan kuliah. Palingan nikah sama partner sex-nya sendiri 
yang duda beranak dua itu," sambung Vey. Alvi mendelik tajam pada 
Vey. Tapi, entah kenapa hati kecilnya malah mengiyakan ucapan Vey 
barusan. 


Ponsel Alvi bergetar dan Alvi membaca pesan yang masuk. Dari Rico 
lagi. Alvi tersenyum tipis lalu jari-jarinya bergerak cepat di atas 
keyboard ponselnya sendiri. 


"Gue pulang duluan," ucap Alvi seraya berjalan menjauhi kedua 
sahabatnya. Riana dan Vey saling tatap lalu mengangkat kedua bahu 
acuh tak acuh. 


KKK 


Alvi dan Rico membuat janji untuk bertemu di sebuah restoran yang 
ditentukan Rico. Mereka akan makan siang bersama di sana. 
Sekaligus bercengkerama dan mengobrol. Satu lagi, meresmikan 
hubungan. 


Naik mobil pribadi, Alvi sampai di restoran yang dimaksud oleh Rico. 
Dia masuk ke restoran itu dan mencari keberadaan Rico. Setelah 
ketemu, Alvi langsung berjalan mendekati meja yang ditempati Rico. 


Sebelum datang ke restoran, Alvi sudah berganti baju dulu. Dia 
memakai dress selutut lengan pendek berwarna merah yang mencetak 
bentuk tubuhnya. Di bahunya tersampir sebuah tas selempang 
berukuran sedang berwarna hitam. Dia juga memakai high heels 
hitam setinggi 7 cm. Rambutnya yang kecoklatan sengaja dia urai. 


"Wow, cantik," puji Rico saat Alvi sudah duduk di hadapannya. 
Wajah Alvi merona malu mendengar pujian Rico barusan. Dia 
menyimpan tas selempangnya di atas meja dan melipat tangan. 


"Kau tidak merasa tersanjung dengan pujianku?" tanya Rico. Alvi 
tertawa pelan mendengarnya. 


"Apa itu perlu?" tanya Alvi dengan senyuman tipis yang tersungging 
di bibirnya. 


"Tidak. Hanya merasa aneh saja," jawab Rico. Dia menyeruput kopi 
hitamnya yang sudah dia pesan sejak dia datang. 


"Kau mau pesan apa?" tanya Rico. Dia menyerahkan buku menu pada 
Alvi. Sementara Alvi memilih makanan, Rico pun memanggil 
pelayan untuk mendekat. 


"Mau pesan apa?" pelayan berjenis kelamin laki-laki itu bertanya 
dengan buku catatan kecil dan pulpen yang sudah siap di tangannya. 


"Ehm, aku pesan beef steak dan jus mangga," jawab Alvi. Dengan 
cepat, si pelayan mencatat pesanan Alvi. 


"Kamu, Rico?" tanya Alvi pada Rico yang masih diam. Rico memang 
sudah memesan kopi. Tapi, belum dengan makanan. 


"Macaroni cheese dan jus jeruk," ucap Rico. Pelayan itu kembali 
mencatat pesanan Rico. Setelahnya, dia undur diri. 


"Terlalu banyak kopi tidak baik bagi kesehatanmu," ucap Alvi 
langsung saat melihat cangkir berisi kopi yang diminum Rico sudah 
habis setengahnya. 


"Tak apa. Aku sudah biasa," balas Rico. Tangannya meraih telapak 
tangan Alvi dan menggenggamnya dengan erat. Dengan mesranya, 
Rico mencium punggung tangan Alvi. Hal itu membuat jantung Alvi 
berdebar tak karuan. 


"Apa kamu yakin mau jadi kekasihku?" tanya Rico. Matanya menatap 
lurus pada mata Alvi. 


"Aku sudah berkata jujur padamu Rico. Aku tak mau membohongi 
perasaanku sendiri," jawab Alvi. Rico tersenyum mendengarnya. 


"Aku senang mendengar itu," ucap Rico. Dia kembali mencium 
punggung tangan Alvi membuat Alvi semakin gugup dan salah 
tingkah. 


Adegan romantis mereka harus terhenti sesaat karena ada pelayan 
datang yang mengantarkan makanan mereka. Setelah selesai dengan 
tugasnya, pelayan itu kembali undur diri. Rico dan Alvi mengambil 
makanan mereka masing-masing. Dan mereka mulai menyantapnya. 


Sesekali, mereka mengobrol dan bercanda. Hingga makanan mereka 
habis, Rico kembali berbicara serius pada Alvi. 


"Besok, aku harus pergi ke Kanada untuk seminggu. Tak apa kan?" 
tanya Rico. Alvi langsung menatap Rico saat itu juga. Terlihat sorot 
kecewa di matanya. Baru juga dia menikmati perasaannya yang 
tumbuh untuk Rico, kini Rico malah akan pergi. 


"Hanya seminggu kok. Tak akan lama," ucap Rico berusaha 
menenangkan hati Alvi. Alvi menunduk dan menggigit bibir 
bawahnya dengan kuat. Sedih dia rasakan kini. 


"Baiklah. Tapi, jangan terlalu lama," ucap Alvi. Rico menatap Alvi 
dan mengangguk pelan. 


"Tentu saja. Aku tak akan bisa menahan rindu padamu," balas Rico. 
Alvi memukul lengan Rico dengan gemas. 


"Dasar gombal," dengus Alvi. Rico tertawa pelan mendengarnya. 
Lagi, mereka mengobrol dan bercanda. Menjadikan hari terakhir 
mereka sebelum Rico pergi lebih bermakna. 
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Selama Rico pergi, Rosy dan Resa tetap tinggal bersama Wanda. 
Memang sudah ada rasa sedikit benci pada Wanda di dalam hati 
mereka. Tetapi, mereka berakting seolah tidak ada apa-apa. Seolah 
mereka masih belum tahu semua kebohongan dan kebusukan Wanda. 
Itu semua juga karena peringatan dari Rico. 


Selama Rico pergi juga, Alvi sering merasa gelisah. Mengingat Rico 
yang sama sepertinya, hypersex, Alvi jadi khawatir kalau Rico juga 


main-main di luar sana dengan wanita-wanita malam. Sementara Alvi 
sendiri di sini, menahan hasratnya sekuat tenaga. 


Bagas pernah mengajak Alvi untuk bercinta. Tetapi, Alvi menolak 
ajakan Bagas. Kini, hatinya sudah berlabuh. Dan hanya kekasih 
hatinya saja yang boleh menyentuh setiap inci kulitnya. 


Bukan hanya itu saja yang menyiksa Alvi. Tetapi, ada sesuatu yang 
aneh juga. Empat hari setelah kepergian Rico, dia merasakan ada 
sesuatu yang aneh dengan dirinya. Setiap pagi, dia selalu mual sampai 
muntah. Bukan hanya sekali, tapi berkali-kali. Kepalanya juga sering 
terasa pusing. Dan tubuhnya juga lemas. 


Alvi pikir, dia masuk angin. Karena itu, dia pun rutin meminum obat 
masuk angin. Tetapi, tak ada perubahan sedikit pun dengan sakit yang 
dia dera. 


Yang lebih aneh lagi, saat Alvi merasa mual dan pusing, lalu Rico 
menghubunginya lewat video call, maka dua rasa yang menyiksa Alvi 
akan hilang saat itu juga. Lenyap tak bersisa seolah tak pernah datang. 
Saat sambungan video call terputus, maka rasa mual dan pusing itu 
kembali mendera Alvi. 


Alvi masih mencoba menerka-nerka apa yang membuatnya menjadi 
seperti itu. Apa dia masuk angin? Tidak. Dia sudah berkali-kali 
minum obat masuk angin. Tetapi, tak ada perubahan sedikit pun. 


Alvi diam merenung di ranjangnya sendirinya. Merasa lelah walaupun 
tak beraktifitas berat, Alvi pun memilih berbaring saja. Dia mulai 


merasa ngantuk. Hingga akhirnya, dia tidur seraya memeluk guling 
yang dia mimpikan sebagai Rico. 
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Hari-hari terlewati. Dan siang nanti, adalah waktunya Rico pulang. 
Gejala-gejala aneh yang mendera Alvi masih belum hilang membuat 
Alvi sebal sekaligus bingung. Setelah mencari-cari penyakit apa yang 
dia derita lewat ciri-ciri yang dia cari di mesin pencarian internet, 
hampir semua artikel mengatakan kalau semua yang dia alami adalah 
gejala kehamilan. 


Jantung Alvi serasa berhenti berdetak. Dia syok jelas. Karena 
penasaran, dia pun pagi-pagi langsung meluncur menggunakan mobil 
pribadinya ke sebuah apotek yang dekat dengan taman kota. Tak mau 
membuang waktu lebih lama lagi, Alvi segera pulang dan tak sabar 
dia memakai sebuah testpack yang dia beli. 


Tangannya bergetar. Matanya berkaca-kaca. Tubuhnya jatuh lemas di 
atas lantai kamar saat melihat dua garis merah yang muncul di 
permukaan testpack itu. Dia mengerang frustasi. Bingung dengan apa 
yang harus dia lakukan. 


Alvi diam cukup lama dan berpikir. Pikirannya kacau hingga dia tidak 
bisa berpikir jernih. Kini, rasa takut menghantui dirinya. Bagaimana 
reaksi orangtuanya saat tahu kalau dia hamil? Bagaimana pula reaksi 
orangtuanya saat tahu kalau Rico lah yang menjadi ayah dari janin 
yang dia kandung? 


Alvi memejamkan mata dengan erat. Dia melemparkan testpack yang 
dia pegang dengan keras hingga benda pipih itu terlempar sampai 
sudut kamar. Dia mengerang frustasi sampai menjambak rambutnya 
sendiri. 


"Apa yang harus aku lakukan?!" 
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Pagi hari di bandara terlihat sangat ramai. Rico yang memiliki jadwal 
pulang di siang hari mempercepatnya hingga pagi ini dia sudah 
sampai di Jakarta. Dia rindu kedua gadisnya. Dan dia juga rindu pada 
wanitanya. 


Tahu Rico akan pulang pagi ini, Robby, sebagai sahabat yang baik 
datang menjemput Rico ke bandara. Dia tidak sendiri karena istri dan 
kedua anaknya juga ikut. 


"Maaf, aku jadi merepotkan kalian," ucap Rico. Dia menatap istri 
Robby dan tersenyum kecil. 


"Tak apa. Kami memang ingin menyambutmu. Zia bahkan sudah 
menunggumu di rumah kami," balas Robby. Mereka tersenyum 
bersamaan. Rico pun masuk ke dalam mobil Robby. Dia duduk di jok 
belakang bersama dengan dua anak Robby. Anak Robby yang 
pertama sudah berusia 12 tahun. Sedangkan yang kedua, baru masuk 
Taman Kanak-kanak. 


Beberapa menit kemudian, mereka sampai di kediaman Robby yang 
mewah namun elegan. Mereka turun dari dalam mobil dan masuk ke 
dalam rumah Robby. Di ruang keluarga, memang sudah ada Zia yang 
duduk menunggu kehadiran mereka. 


"Kita berasa seperti reuni," ucap Robby. Dia duduk di sofa panjang 
dengan istri dan kedua anaknya. Sedangkan Rico duduk di samping 
Zia. 


"Kau sudah dari tadi di sini?" tanya Rico pada Zia. Zia mengangguk 
pelan seraya mengusap-usap perut buncitnya. 


"Iya. Tadi David mengantarku dulu ke sini sebelum dia berangkat 
kerja," jawab Zia. Dia menyentuh bahu Rico lalu menepuknya dengan 
pelan. 


"Sekarang, Rosy dan Resa sudah baik lagi kan?" tanya Zia. Rico 
menatap Zia dan tersenyum tipis. 


"Ya. Mereka kini sudah baik lagi padaku," jawab Rico. Mereka pun 
berbincang-bincang. Istri Robby tidak merasa canggung karena dia 
juga sudah kenal baik dengan Zia dan Rico. Tahu suaminya memang 
bersahabat dekat dengan Zia, dia tak pernah cemburu kalaupun 
mereka bersentuhan fisik. 


Setelah beberapa saat, Rico pun izin untuk ke kamar mandi dulu. 
Kopernya masih berada di bagasi mobil Robby. 


"Kita makan siang bersama ya," ucap istri Robby yang bernama Lena. 
Dia beranjak dan berjalan menuju dapur. Kedua anaknya sudah sibuk 
dengan televisi. 


"Aku jadi teringat masa lalu," ucap Zia pada Robby. Robby terkekeh 
pelan mendengarnya. Dia menyeruput teh hangatnya dan menghela 
nafas pelan. 


"Ya. Beruntung kita bisa sukses setelah menjalani masa muda yang 
kelam," balas Robby. Mereka menatap langit-langit ruang keluarga 
rumah Robby. 


Saat sedang mengenang masa muda mereka, tiba-tiba suara deringan 
dari ponsel Rico terdengar. Karena Rico tak ada, Zia pun mengambil 
ponsel Rico yang berada di atas meja. Zia membaca nama si 
penelepon dan keningnya berkerut saat membaca nama anak 
sulungnya yang tertera di layar ponsel Rico. 


"Alvi?" tanya Zia heran. Robby yang mendengarnya langsung 
menatap Zia dengan kening berkerut. Zia pun menggeser tombol 
hijau. Tetapi, sambungan langsung di putus oleh Alvi. Zia semakin 
heran. Namun, tak lama kemudian, ada pesan masuk dari Alvi. Zia tak 
sengaja membacanya. Dan jantung Zia terasa berhenti berdetak 
setelah membaca pesan dari anaknya sendiri pada Rico. 


"Zia, ada apa?" tanya Robby bingung melihat wajah Zia yang terlihat 
begitu syok. Dengan buru-buru, Zia membuka ponsel Rico. Dia ingin 
membuktikan kalau nama Alvi itu anaknya atau bukan. 


Tetapi, kenyataan tak seindah harapannya. Dia bahkan melihat foto 
profil whatsapp Alvi. Dan itu, memang anaknya. 


"Zia?" Robby kembali bersuara. Dia bingung melihat wajah Zia yang 
merah padam. Bahkan, Robby bisa sampai mendengar suara 
gemeletuk gigi Zia. 


"Bajingan!" 
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Selesai dengan urusannya di kamar mandi, Rico pun membenahi diri 
dan berjalan menuju ruang keluarga lagi. Samar-samar, terdengar 
olehnya suara teriakan yang entah dari siapa. Penasaran, Rico pun 
mendekat. 


"Zia! Tenanglah!" 


"Sialan! Kau tidak merasakan apa yang kurasakan Robby!" 


Bentakan demi bentakan semakin jelas terdengar oleh Rico yang 
keluar dari bibir Robby dan Zia. Penasaran sekaligus panik, Rico 
berjalan cepat menghampiri kedua sahabatnya yang sedang 
bersitegang. 


"Ada apa?" tanya Rico. Mata Zia dan Robby langsung menatap ke 
arah Rico. Rico merasa ngeri melihat tatapan tajam Zia seperti macan 
yang siap menerkam. 


"Rico, kau-" 


"Brengsek kau Rico!" teriak Zia marah. Dia berjalan mendekati Rico 
dan langsung menampar Rico dengan kuat. Tidak hanya sekali, tapi 
berkali-kali. Bukan hanya tamparan saja yang di layangkan Zia, tapi 
pukulan juga. Kemarahannya begitu besar hingga dia sendiri lupa 
kalau sedang hamil besar. 


"Zia! Apa yang kau lakukan?" tanya Rico tak mengerti. Dia berusaha 
menahan semua serangan Zia. Robby pun berusaha menghentikan 
kemarahan Zia. Namun, apa daya. Dia malah ikut terkena tendangan 
kaki Zia yang tepat mengenai selangkangannya. 


"Bajingan! Kau pikir aku tidak akan mengetahui semuanya hah?!" Zia 
bersuara membuat Rico kebingungan. Dia tidak mengerti kenapa Zia 
begitu marah padanya. Dan dia juga tak mengerti apa maksud ucapan 
Zia. 


"Apa maksudmu?! Aku tak mengerti!" teriak Rico kesal. Zia berhenti 
menyerang Rico. Dia menatap Rico dengan tatapan nyalang. Robby 
masih diam dengan rasa sakit yang dia rasakan. Dia juga sudah 
menyuruh Lena membawa kedua anaknya masuk kamar. 


"Kau masih bertanya?!" tanya Zia dengan marah. Rico diam berusaha 
berpikir. Sebelum ke kamar mandi, Zia masih baik-baik saja. Setelah 
dia keluar dari kamar mandi, Zia berubah. Apa yang sebenarnya telah 
terjadi saat dia sedang berada di kamar mandi? 


"Zia, jelaskan padaku apa yang sebenarnya membuatmu marah," ucap 
Rico setenang mungkin. Tetapi, Zia tak bisa setenang itu. Dia berjalan 
mendekati meja lalu mengambil ponsel Rico. Dengan cepat, dia 
melemparkan ponsel itu hingga mengenai kening Rico. 


"Kau adalah sahabatku Rico! Tetapi kau tega melakukan semua itu!" 
raung Zia. Dia menangis dengan tubuh jatuh terduduk di atas lantai. 
Robby segera mendekati Zia dan berusaha menenangkan Zia. 


"Zia, tenang," ucap Robby. Tetapi, tangisan Zia semakin kencang. 
Robby memeluk Zia berusaha menenangkan wanita hamil itu. Dia 
menatap Rico dengan tatapan sinis membuat Rico semakin bingung. 


Rico mengambil ponselnya. Tetapi, karena dilemparkan oleh Zia, 
ponselnya menjadi mati. Bahkan, layarnya sampai retak. 


Zia menangis sesenggukan di dalam pelukan Robby. Tak lama, Lena 
datang dan dia segera menghampiri Zia. Setelah Zia ditemani Lena, 
Robby pun berdiri dan berjalan mendekati Rico. 


Dia mengerti rasa sakit hati Zia. Karena kalau anaknya yang berada di 
posisi itu, Robby juga pasti akan marah besar. 


"Kau memang bajingan Rico. Apa kau tidak lihat bagaimana sakit 
hatinya Zia sekarang?" tanya Robby. Tangannya terkepal dengan erat. 
Dia berusaha menahan dirinya sendiri. Tetapi, mengingat pesan 
masuk yang sempat dia baca dari Alvi ke Rico tetap membuat Robby 
marah. Hingga akhirnya, Robby hilang kendali dan memukul rahang 
Rico dengan kuat. 


Rico memegang rahangnya sendiri yang barusan dihantam oleh 
pukulan Robby. Dia menatap Robby dengan marah. 


"Apa salahku?!" tanya Rico marah. Robby memicingkan mata tajam 
pada Rico. 


"Seandainya saja anakmu yang aku hamili, apa yang akan kau 
lakukan?" tanya Robby. Mata Rico melotot marah mendengarnya. Dia 
hendak menyerang Robby. Tapi, Robby menangkisnya. 


"Akan kubunuh kau!" teriak Rico. Robby tersenyum sinis 
mendengarnya. 


"Kau berkata seperti itu seolah kau tak punya salah. Nyatanya, kau 
telah menghamili Alvi, Rico! Kau itu bajingan! Laki-laki sialan!" 
umpat Robby marah. Rico terdiam dengan wajah syok mendengarnya. 
Belum juga dia sadar dari kekagetannya, pukulan tangan Robby 
kembali mendarat di rahang dan perutnya. 


"Dasar bajingan sialan!" umpat Robby marah lagi. 


"Robby! Zia pingsan!" teriakan Lena dari arah belakang membuat 
Robby terkejut. Dia berjalan mendekati Zia yang terkulai lemas di 
pelukan Lena. Dengan cepat, dia menggendong Zia. Dia berdiri dan 
membawa Zia keluar dari rumahnya. Dia harus segera membawa Zia 
ke rumah sakit. 


Lena melihat kepergian Robby dan Zia dengan khawatir. Dia lalu 
menatap Rico yang terduduk di lantai dengan wajah lebam dan 
tatapan mata kosong. 


"Rico, Zia adalah sahabatmu. Dia pasti akan selalu bisa memaafkan 
kesalahanmu. Tetapi, aku tak bisa menjamin sekarang. Yang telah kau 
lakukan sangat mengecewakan," ucap Lena. Ya, dia juga seorang ibu 
dari dua anak perempuan. Dia mengerti bagaimana rasa sakit hati Zia. 
Karena dia juga pasti akan bertindak seperti itu jika saja semuanya 
terjadi pada anak gadisnya. 


Lena berjalan meninggalkan Rico sendirian. Rico merenung dengan 
rasa sakit dan perih di rahangnya. Sedikit mual juga karena pukulan 
Robby yang tepat di perutnya. 


Satu hal yang membuatnya bertanya-tanya. Apa Alvi hamil? Lalu, apa 
Alvi mengatakannya pada Zia hingga Zia marah padanya? 
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Suasana apartemen Rico begitu tegang. Setelah kejadian marahnya 
Zia, Rico segera pulang ke apartemennya. Dia mencoba menghubungi 
Alvi dengan ponselnya yang sudah retak. Beruntungnya, ponsel itu 
masih hidup. 


Selesai menghubungi Alvi, Rico pun menyuruh Alvi segera datang ke 
apartemennya. Ternyata, Alvi memang sudah menunggu Rico di 
basement. Mungkin, mereka tidak bertemu di sana. 


Tak lama, Alvi sampai di apartemen Rico. Alvi segera mengatakan 
semuanya pada Rico hingga Rico mengerti kenapa Zia begitu marah 
padanya. 


Belum juga pembahasan mereka berdua selesai, datang David. Dia 
tahu alamat apartemen Rico dari Robby. Wajahnya begitu tegang dan 
tatapan matanya begitu tajam. Bak elang yang sedang mengintai 
mangsanya. 


"Jadi, itu benar Alvi?" tanya David pada Alvi. Dadanya bergemuruh 
mengetahui semuanya. Tak menyangka, pria yang sudah dia anggap 
adik sendiri karena merupakan sahabat istrinya malah tega 
menghancurkan kehidupan anak perempuannya. 


Tetapi, David sadar. Dia juga sadar dan tahu kalau anaknya juga tidak 
begitu baik. Dia tahu, kalau mereka berdua sama-sama suka. Tidak 
ada paksaan dari Rico. 


"Sekarang, kau tahu apa yang terjadi pada Ibumu?" tanya David. Alvi 
tak berani menatap David. Dia setia menundukkan kepalanya. kedua 
tangannya memeluk perutnya sendiri dengan erat. 


"Dia syok. Dia jatuh hingga mengalami pendarahan dan pecah 
ketuban. Terpaksa, Ibumu harus menjalani operasi sesar," ucap David. 
Rico diam dan dia ingat saat setelah Zia melemparkan ponselnya. Zia 
meraung-raung sampai jatuh terduduk di atas lantai. 


Alvi masih setiap bungkam. Tetapi, air mata sudah menganak sungai 
di pipinya. Rico tak tega melihat Alvi sekarang. Dia tahu itu semua 
juga karena salahnya. 


"Cukup. Alvi tidak salah. Aku yang salah karena-" 


"Aku tidak menyuruhmu untuk bersuara." Suara David begitu tegas 
tak terbantahkan. Rico kembali diam mendengarnya. Dia tahu, David 
sangat marah. Kalau saja anak David laki-laki, pasti David sudah 
habis menghajarnya. 


"Pa, maafkan aku," ucap Alvi dengan suara pelan diiringi isak tangis. 


"Aku sudah mengecewakan Papa dan Mama. Aku sudah 
mempermalukan Papa dan Mama," lanjut Alvi. Bahunya bergetar 
karena tangisannya sendiri. 


"Aku akan gugurkan kandungan ini." Ucapan Alvi mengundang 
kemarahan dari David. David bahkan sampai menggebrak meja 
dengan kuat membuat Alvi semakin ketakutan. Begitu juga dengan 
Rico. Dia tak menyangka jika Alvi bahkan sampai memiliki 
pemikiran seperti itu. 


"Kau mau menggugurkannya, Alvi?" tanya David dengan suara yang 
begitu rendah. Alvi tak menjawab dan diam saja. 


"Jawab!" Nada suara David meninggi membuat Alvi semakin 
ketakutan. Dengan perlahan, Alvi mengangguk sebagai jawaban dari 
pertanyaan David. 


David menatap Alvi dengan tatapan kecewa. Dia bangkit berdiri dan 
memalingkan wajahnya. 


"Jika saja Ibumu dulu menggugurkan kandungannya, kau tidak akan 
pernah terlahir ke dunia ini, Alvi." 
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Pendarahan dan pecah ketuban membuat Zia terpaksa menjalani 
operasi sesar. Karena usia kandungannya baru menginjak usia tujuh 
bulan, maka anaknya dinyatakan lahir prematur dan harus 
mendapatkan perawatan yang intensif. 


Alvi sempat datang ke rumah sakit karena ingin melihat kondisi 
ibunya sendiri. Tetapi, mendapatkan tatapan tajam dan sinis dari 
ayahnya membuat Alvi takut dan semakin merasa bersalah. 


Laila, nenek Alvi, mengerti situasi. Karena itu, dia pun mengajak Alvi 
ke cafe yang dekat dengan rumah sakit. 


"Nek, maafkan aku," ucap Alvi dengan mata yang berkaca-kaca. 
Bukan hanya mengecewakan saja, tetapi, Alvi merasa semakin 
bersalah karena kondisi Zia sekarang disebabkan oleh dirinya. 


"Stt. Sudahlah. Jangan pedulikan Ayahmu," balas Laila. Tangannya 
yang keriput bergerak menyentuh kepala Alvi dan mengusap rambut 
Alvi dengan perlahan. 


"Nenek dan Kakek bukan orang baik. Begitu juga dengan 
orangtuamu. Ketahuilah, kau hadir di dalam perut Ibumu sebelum 
Ibumu menikah," ucap Laila. Alvi diam mendengarnya. Dia kaget 


memang. Tetapi, sekarang dia mengerti kenapa David berkata seperti 
itu padanya. Karena dulu, ibunya juga hamil diluar nikah. 


"David bilang, kau akan menggugurkan kandunganmu. Apa itu 
benar?" tanya Laila. Alvi diam dan menunduk. 


"Kalau memang benar, apa alasannya?" tanya Laila lagi. 


"Ini mempermalukan Papa dan Mama," jawab Alvi dengan suara 
pelan. 


"Apa kamu malu juga karena hamil diluar nikah?" tanya Laila. Alvi 
mengangguk pelan. 


"Hamil diluar nikah, kamu merasa malu. Lalu bagaimana saat kamu 
melakukannya dengan laki-laki yang bahkan bukan suamimu? Apa 
kamu merasa malu?" tanya Laila lagi. Alvi semakin dalam 
menundukkan kepalanya. Dia menggigit bibir bawahnya dengan kuat. 


"Itu anakmu, Alvi. Darah dagingmu. Hasil perbuatanmu. Jangan 
menjadi seorang pembunuh. Apalagi sampai membunuh nyawa yang 
tidak bersalah," ucap Laila lagi. 


"Sekarang, lebih baik kamu pulang. Temui laki-laki itu dan mintalah 
pertanggungjawabannya. Jangan dulu menemui orangtuamu. Mereka 
masih dikuasai amarah." Alvi mengangguk pelan dan beranjak pergi 
dari cafe itu. Ya, dia harus kembali ke apartemen Rico. 
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Sesampainya di apartemen Rico, Alvi melihat Rico yang sedang 
mengompres luka lebamnya sendiri. Alvi merasa kasihan melihatnya. 
Ya, dia tahu kalau Rico mendapatkan beberapa pukulan dari ibunya 
juga Robby. 


"Rico," ucap Alvi. Dia duduk di samping Rico. Rico menatap Alvi 
dan menyimpan handuk kecil yang dia pakai untuk mengompres 
lebam di rahangnya. 


"Bagaimana kondisi Zia?" tanya Rico. Alvi menggeleng pelan. 


"Aku tidak tahu. Aku belum sempat melihat Mama," jawab Alvi 
dengan suara pelan. Rico iba melihatnya. Tangannya yang bebas 
meraih pinggang Alvi. Dia memeluk Alvi dengan erat. Sebelah 
tangannya lagi mengusap punggung Alvi. 


"Maatkan aku. Ini semua salahku," ucap Rico. Ya, ini salahnya. Dia 
yang dari awal sudah merencanakan itu. Membuat Alvi melupakan pil 
kontrasepsi hingga akhirnya Alvi hamil anaknya. 


Getaran terasa oleh Rico dari tubuh Alvi. Disusul isak tangis Alvi. 
Rico mengeratkan pelukannya. Berkali-kali dia daratkan sebuah 
ciuman lembut di kening Alvi. Berharap, hal itu bisa membuat Alvi 
sedikit tenang. 


Beberapa saat kemudian, tangis Alvi sudah berhenti. Dia mulai tenang 
dan hanya ada sisa air mata saja di pipinya. Dengan lembut, Rico 
menghapus jejak air mata itu dengan ibu jari. 


"Maafkan aku Alvi. Ini semua salahku," ucap Rico. Dia mengecup 
bibir Alvi lalu mencium kening Alvi. 


"Kamu tidak akan menggugurkan kandunganmu kan?" tanya Rico 
harap-harap cemas. Alvi diam beberapa saat dan menggeleng. 


"Tidak. Kalau aku melakukannya, Papa dan Mama akan semakin 
marah dan kecewa padaku," balas Alvi. Rico menangkup kedua pipi 
Alvi lalu menatap Alvi dengan lekat. 


"Jangan takut. Aku akan bertanggung jawab," ucap Rico. Alvi terdiam 
dan sedikit kaget mendengar ucapan Rico barusan. Rico kembali 
memeluk Alvi dengan erat. 


Dia sadar, kalau semua ini sepenuhnya adalah salahnya. Hidup Alvi 
sebelum bertemu dengannya memang sudah bebas. Dia yang salah 
karena menolak memakai pengaman. Dia yang salah karena sengaja 
membuat Alvi lupa akan pil kontrasepsinya. Dan sekarang, dia 
memang harus bertanggungjawab atas semuanya. 
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Setelah menangis, Alvi tertidur di kamar Rico. Rico pun membiarkan 
Alvi tidur sendirian. Sedangkan dia sendiri, sudah berniat untuk 
menemui David. 


Sebelum mandi, Rico menghubungi sekretarisnya terlebih dahulu 
untuk membelikannya ponsel baru. Saat selesai mandi dan 
berpakaian, ponsel baru untuk Rico sudah datang. Dan Rico dengan 
cepat memindahkan semua data dari ponsel lama ke ponsel barunya. 
Tak lupa, Rico menyalin nomor telepon David dari ponsel Alvi. 


Setelah menyiapkan diri, Rico pun siap bertemu dengan David. Dia 
mengajak David untuk bertemu di sebuah cafe. 


Sebenarnya, ada sedikit rasa segan. Khawatir juga kalau David akan 
marah besar dan memukulnya, seperti apa yang dilakukan Robby dan 
Zia. Tetapi, Rico sadar kalau itu semua adalah konsekuensi yang 
harus dia terima. 


Beberapa menit di perjalanan, Rico sampai di cafe yang dia tuju. 
Mencari meja, ternyata sudah ada satu meja yang diisi David. Rico 
menarik nafas panjang dan menghembuskannya secara perlahan. 


Dengan langkah tegap, dia berjalan mendekati meja yang sudah di 
tempati David. Dia duduk berhadapan dengan David. Terlihat sorot 
mata tajam David yang begitu menusuk. 


"Apa yang mau kau bicarakan?" tanya David langsung tanpa basa- 
basi. Rico membenarkan dasinya dan membenahi posisi duduknya. 


"Ada yang harus kau ketahui. Semua ini, murni kesalahanku," ucap 
Rico memulai pembicaraan. 


"Sebelum bertemu denganku, Alvi menjalani hidupnya yang bebas 
tanpa masalah. Tetapi, mungkin dunianya berubah sejak aku hadir 
dalam hidupnya," lanjut Rico. Dia menatap David yang juga sedang 
menatap tajam padanya tanpa berkedip. Tanpa diinginkan, rasa gugup 
dan grogi menyergap Rico. 


"Sebenarnya, awal-awal kami bermain aman. Tetapi, aku sering 
dilanda rasa bersalah pada Zia karena sudah tidur dengan Alvi. 
Namun, aku juga tak sanggup melepaskan Alvi. Aku memutuskan 
berhenti memakai pengaman. Namun, Alvi meminum pil KB." Rico 
menghela nafas pelan. Menyiapkan dirinya sendiri. 


"Namun, terkadang Alvi lupa meminum pilnya setelah kami 
berhubungan. Aku ingat. Tetapi, aku malah sengaja tak 
memberitahunya. Ada perasaan ingin memilikinya secara utuh. Aku 
sudah mengajaknya untuk menikah. Tetapi, dia menolak karena dia 
bilang, menikah itu harus didasari cinta. Dan aku bertindak terlalu 
jauh. Dengan menghamilinya, aku yakin kalau dia tidak akan menolak 
lagi saat kuajak untuk menikah." David diam tak bersuara setelah 
mendengar penuturan Rico. Ada rasa marah di dalam dirinya yang 
siap keluar kapan saja. Tetapi, David tak mau hilang kontrol diri di 
tempat umum. 


"Aku minta maaf atas semua yang terjadi. Apalagi, sekarang Zia-" 


"Tak ada gunanya kau meminta maaf. Semuanya tidak bisa 
dikembalikan seperti semula dengan permintaan maafmu." David 
memotong ucapan Rico. Rico diam dan menatap meja. Entah kenapa, 
berhadapan dengan David terasa lebih mengerikan ketimbang 
berhadapan dengan ayah Wanda dulu. 


"Nikahi Alvi secepatnya. Aku tak mau anakku hamil tanpa suami dan 
cucuku lahir tanpa seorang ayah," ucap David dengan nada yang tak 
terbantahkan. Setelah itu, dia bangkit berdiri dan meninggalkan Rico 
sendirian. 
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Setelah berbicara dengan David, Rico langsung pulang ke 
apartemennya. Wajahnya terlihat begitu semringah. Jelas, dia sudah 
mendapatkan restu dari David untuk menikahi Alvi. 


Langkah kaki Rico begitu cepat mendekati kamarnya. Namun, rasa 
bingung melandanya kala tak melihat sosok wanita pujaannya di atas 
ranjang. Dia panik dan khawatir. 


"Alvi?" Tak ada jawaban dari Alvi. Tapi, suara orang yang sedang 
muntah-muntah dari kamar mandi menarik perhatian Rico. Dengan 
cepat pula, Rico masuk ke kamar mandi. Dia bisa melihat Alvi yang 
sedang menghadap wastatel. 


"Alvi," gumam Rico. Dia mendekati Alvi dan langsung memijat 
tengkuk Alvi. Ah, ini pasti gejala ngidam yang sedang menimpa Alvi. 


"Pusing," ucap Alvi dengan suara pelan. Dia membasuh bibirnya 
dengan air. Lalu, menyandarkan kepalanya di bahu Rico. 


"Kita ke rumah sakit sekarang," ucap Rico yang panik karena melihat 
wajah pucat Alvi. Dia menggendong Alvi dan membawa Alvi keluar 
dari apartemennya. Alvi tersenyum lemah. Ah, perhatian Rico 
membuatnya sedikit lebih baik. 
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"Usia kandungan Adek, baru berusia tiga minggu." Dokter yang 
memeriksa Alvi memberikan informasi yang dia ketahui setelah 
memeriksa Alvi. Dokter berjenis kelamin perempuan itu duduk 
berhadapan dengan Alvi dan Rico. 


"Apa ada keluhan?" tanya Dokter itu. Alvi mengangguk pelan. 


"Saya sering mual dan pusing," jawab Alvi. Dokter tersebut 
tersenyum kecil. 


"Itu hal biasa yang sering dialami wanita hamil," ucap sang Dokter. 
Tangannya bergerak dengan cepat menulis sesuatu di atas sebuah 
kertas. 


"Ini, resep vitamin untuk Adek. Semoga vitaminnya bisa mengurangi 
rasa mual dan pusing yang Adek rasakan. Untuk Om-nya, silahkan 
ditebus di apotek terdekat," ucap Dokter itu seraya menyerahkan 
kertas yang sudah dia tulis di atasnya nama-nama vitamin pada Rico. 


Alvi menahan tawanya kala tahu kalau Dokter itu menganggap Rico 
sebagai om-nya. 


"Baik, Dok. Terima kasih," ucap Alvi mendahului Rico yang terlihat 
akan memprotes ucapan Dokter itu. Alvi meraih lengan Rico dan 
menarik Rico keluar dari ruangan Dokter. Wajah Rico terlihat tak 
bersahabat. Dan Alvi tahu apa alasannya. 


"Sudahlah. Jangan ditekuk gitu wajahnya," ucap Alvi. Rico menatap 
Alvi sesaat dan menghembuskan natas pelan. Tangannya yang bebas 
merangkul pinggang Alvi dengan mesra. 


"Ya, awalnya kau memang keponakanku, Alvi. Tapi, sekarang 
bukan," ucap Rico. Alvi tertawa pelan mendengarnya. Dia memeluk 
tubuh Rico dengan erat. 


"Jangan pedulikan omongan Dokter tadi. Dia kan tidak tahu yang 
sebenarnya," Balas Alvi. Rico tersenyum dan mengangguk. Mereka 
berjalan bersamaan di koridor rumah sakit menuju parkiran. 


"Kita ke apotek dulu," ucap Rico. Alvi mengangguk pelan. Mereka 
masuk ke dalam mobil bersamaan. Dan Rico segera menjalankannya. 


"Alvi, tadi aku bertemu dengan Ayahmu. Aku mengatakan semuanya 
kalau itu adalah salahku. Dan Ayahmu bilang, kalau aku harus segera 
menikahimu," ucap Rico menceritakan pembicaraannya dengan David 
tadi di cafe. Alvi menatap Rico dengan alis berkerut. 


"Kapan kau bertemu dengan Papa?" tanya Alvi bingung. 


"Tadi, saat kamu sedang tidur," jawab Rico. 
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"Pantesan, saat aku bangun kamu gak ada. Kupikir, kamu di dapur,' 
balas Alvi. Dia menatap lurus ke depan dengan tatapan kosong. 


"Rico, memangnya kamu yakin mau menikahiku?" tanya Alvi. 
Nadanya terdengar ragu-ragu. 


"Tentu saja, Alvi. Kau sedang mengandung anakku," jawab Rico 
dengan yakin. 


"Tapi, bagaimana kalau saja ini bukan anakmu?" tanya Alvi dengan 
suara pelan seraya mengusap perutnya. Mobil yang Rico jalankan 
mendadak berhenti membuat Alvi kaget. Beruntung, dia memakai 
sabuk pengaman. Kalau tidak, pasti keningnya akan mencium 
dashboard mobil dengan keras. 


"Apa maksudmu Alvi?" tanya Rico. Matanya menatap lekat pada 
Alvi. 


"Bagaimana kalau saja ini bukan anakmu?" tanya Alvi lagi. Dia 
membalas tatapan Rico. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu?" tanya Rico. 


"Karena dalam sebulan ini, bukan hanya kau saja yang bercinta 
denganku, Rico," jawab Alvi. Lagi, dia menatap lurus ke depan 


dengan tatapan kosong. Dia jadi ingat kalau dia juga pernah bercinta 
dengan Bagas. Ya, walaupun sebenarnya, Bagas selalu pakai 
pengaman. 


Ah, betapa kotor dan hinanya dia. 


"Itu tidak mungkin. Itu pasti anakku," ucap Rico yakin sekali. Alvi 
menatap Rico sesaat dan menghela natas pelan. 


"Ya, aku juga berharap seperti itu. Tetapi, kita tak bisa menentukan 
sebelum melakukan tes DNA. Tentu saja, setelah anak ini lahir," balas 
Alvi. Entah kenapa, Rico begitu geram mendengarnya. Dia yakin 
sekali kalau anak yang dikandung Alvi adalah anaknya. 


"Aku tak peduli itu Alvi. Mau dia anakku atau bukan, tetap aku yang 
akan menjadi ayahnya," ucap Rico. Dia kembali menjalankan 
mobilnya. Namun, wajahnya kembali tak bersahabat. Alvi hanya bisa 
diam dan tak bicara lagi. 
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Ucapan Alvi tentang anak yang dikandung Alvi bukan anaknya 
membuat Rico terus kepikiran. Dia jadi tidak bisa tenang. Khawatir 
kalau apa yang Alvi katakan benar. 


Penasaran, Rico pun berselancar di internet. Beruntung, dia 
menemukan sebuah artikel kalau ternyata, tes DNA juga bisa 
dilakukan saat sang wanita masih hamil. Namun, harus menunggu 
kehamilan sampai minimalnya 10 minggu. 


Untuk mencapai usia kandungan Alvi sampai 10 minggu, itu berarti 
sama saja menunggu selama dua bulan. Dan Rico tak bisa menunggu 
selama itu untuk segera menikahi Alvi. Bisa dianggap nanti dia tidak 
mau bertanggungjawab oleh keluarga Alvi. 


Karena itu, Rico pun sudah berpikir secara matang. Dia akan segera 
menikahi Alvi. Secepatnya. Masalah Rosy dan Resa, dia berharap 
kedua anaknya tidak keberatan jika dia menikah dengan Alvi. 


Setelah usia kandungan Alvi memadai untuk melakukan tes DNA, 
maka Rico akan menyuruh Alvi melakukannya. Kalaupun hasilnya 
ternyata itu bukan anaknya, Rico rela menjadi ayah dari bayi itu. 
Sebab, dia tak akan rela Alvi jatuh ke pelukan laki-laki lain. 


Rico mengerang pelan. Dia menyandarkan punggungnya pada 
sandaran sofa. Kepalanya terasa begitu pusing. Matanya juga mulai 
memberat. 


"Rico, kamu sedang apa?" tanya Alvi. Dia duduk di samping Rico 
seraya menyerahkan secangkir teh hangat pada Rico. 


"Sedang menyusun acara pernikahan kita," jawab Rico. Dia 
tersenyum pada Alvi lalu mengecup pipi Alvi dengan lembut. 


"Aku akan berusaha mempersiapkan pernikahan kita dalam waktu 
satu minggu," ucap Rico lagi. Dia memeluk Alvi dengan erat dan 
menghirup aroma tubuh Alvi yang menyenangkan baginya. 


"Seminggu? Memangnya kamu bisa melakukannya?" tanya Alvi. 
Rico tersenyum dan mengangguk kecil. 


"Aku akan berusaha," jawab Rico. Mereka berdua saling bertatapan. 
Sebuah perasaan yang selalu mereka rindukan kini kembali hadir. 
Rico terkekeh pelan dan langsung menggendong Alvi untuk 
membawanya ke kamar. Alvi tertawa pelan dan mengecup bibir Rico. 


"Aku merindukanmu." 


"Aku juga merindukanmu." 


Kk ok 


Zia menatap langit-langit kamar inapnya dengan tatapan kosong. 
Tangannya yang tidak diinfus digenggam erat oleh David yang setia 
menemaninya. 


"Bagaimana Alvi?" tanya Zia. David menatap Zia dengan tatapan 
sedih. 


"Dia mengakui kesalahannya. Dan, dia berniat menggugurkan 
kandungannya," jawab David. Zia terdiam mendengarnya. Dia 
menatap David dengan tatapan kaget. 


"Benarkah?" tanya Zia tak percaya. David mengangguk pelan. 


"Iya. Aku sudah menemuinya kemarin. Mama juga sudah 
menasehatinya. Bisa jadi dia berubah pikiran," jawab David. Zia 
menghembuskan natas pelan mendengarnya. Beberapa saat, mereka 
terdiam dan sibuk dengan pikiran masing-masing. Hingga ada 
seseorang yang masuk ke kamar inap Zia. Itu adalah Reno, adik Zia. 


"Ada apa?" tanya Zia. 


"Kak Rico dan Alvi datang ingin menjengukmu, Kak," jawab Reno. 
David dan Zia diam beberapa saat hingga akhirnya Zia bersuara. 


"Biarkan mereka masuk," ucap Zia. Reno mengangguk dan keluar 
dari sana. Tak lama kemudian, pintu terbuka lagi dan dua orang 
masuk. Rico dan Alvi terlihat canggung juga khawatir. 


"Ma," ucap Alvi. Dia berjalan mendekati Zia dan langsung 
menggenggam tangan Zia. Alvi menciumnya dengan lembut. Zia bisa 
merasakan punggung tangannya yang basah karena tetesan air mata 
Alvi. 


"Maafkan aku, Ma," lirih Alvi. Zia tak menjawab. Dia tak menatap 
Alvi sedikit pun. Karena tatapan matanya yang tajam tak lepas dari 
Rico yang berdiri kaku di dekat David. 


"David, tolong kamu bawa anakmu ini keluar," ucap Zia. David 
menatap Zia sesaat dan mengangguk. Dia bangkit berdiri lalu 
mencium kening Zia. Setelahnya, dia memberi isyarat pada Alvi agar 
ikut dengannya keluar. Dengan berat hati, Alvi mengikuti langkah 
ayahnya. Sakit hati jelas saat Zia menyebut kata 'anakmu'. Seolah dia 
tak dianggap anak lagi oleh Zia. 


"Kau puas?" tanya Zia langsung dengan nada sinis menahan 
kemarahan setelah anak dan suaminya keluar. 


"Maaf Zia, aku khilaf," ucap Rico. Mata Zia melotot marah. Dia 
mengambil gelas yang ada di atas nakas dan melemparkannya pada 
Rico. Beruntung Rico bisa menghindari lemparan gelas itu. 


"Zia, maafkan aku. Aku sadar kalau yang aku lakukan sangat 
melukaimu. Maafkan aku," ucap Rico. Dia berjalan mendekati Zia 
dan meraih tangan Zia. Dengan lembut, dia mencium punggung 
tangan Zia. Tetapi, Zia langsung menepisnya. 


"Dasar bajingan. Kenapa harus Alvi hah?!" tanya Zia dengan nada 
tinggi. Rico menghela nafas pelan mendengarnya. Memang banyak 
hal yang pasti membuat Zia tak suka Rico menjalani hubungan 
dengan Alvi. 


"Zia, awal aku bertemu dengannya, aku tidak tahu kalau ternyata itu 
adalah Alvi, anakmu. Setelah tahu, aku terlanjur menyukainya. Aku 
tak bisa jauh darinya. Aku tak mau melepaskannya," jawab Rico 
dengan suara pelan. 


"Makilah aku sesuka hatimu. Marahi aku sampai kau merasa tenang. 
Pukulah aku sampai kau merasa puas. Namun, aku mohon jangan 
pisahkan aku dengan Alvi," lirih Rico. Zia berdecih pelan 
mendengarnya. Dia langsung memalingkan wajah. Enggan untuk 
menatap Rico. 


"Asal kau tahu Rico. Aku belum sepenuhnya memaafkanmu. Lihat 
saja jika nanti aku sudah sembuh. Dan aku minta pada kau, nikahi 
Alvi secepatnya," ucap Zia. Rico menatap Zia dengan pandangan 
terharu. Dia tahu, ancaman Zia tidak main-main. Tetapi, mendengar 
kalimat terakhir Zia membuat Rico tahu kalau Zia merestui 
hubungannya dengan Alvi. Ya, bagaimana mau tidak merestui. Toh, 
Alvi sudah hamil anaknya. Zia pasti tidak mau kalau anaknya hamil 
tanpa sosok suami. 


"Aku janji akan segera menikahinya. Aku janji akan selalu 
membahagiakannya," ucap Rico. Karena begitu bahagia, Rico sampai 
memeluk Zia. Zia tidak suka dan melotot marah. Tangannya langsung 
bergerak mencubit lengan Rico membuat Rico meringis kesakitan. 


"Jangan seenaknya memelukku!" ucap Zia marah. Rico mengusap- 
usap lengannya uang barusan di cubit oleh Zia. 


"Iya-iya. Maaf," balas Rico sebal. Namun, dia kembali tersenyum 
pada Zia. 


"Terima kasih Zia. Aku janji akan menjadi suami yang baik bagi 
Alvi." 


"Kupegang janjimu. Jika ingkar, aku tak segan untuk memenggal 
kepalamu," balas Zia dengan dingin. Rico tertawa pelan 
mendengarnya. Ngeri juga mendengar ancaman Zia. Namun, dia tahu 
itu semua semata-mata karena Zia takut Alvi sakit hati. 
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Sesampainya di apartemen, Rico dan Alvi memilih beristirahat. 
Kondisi Alvi yang sedang hamil membuatnya mudah merasa lelah. 
Padahal, dia tak melakukan aktifitas yang berat. 


"Rico, apa dalam waktu seminggu Mama bisa sembuh?" tanya Alvi. 
Dia berbaring di atas ranjang Rico. Bersama Rico yang berbaring di 
sampingnya. 


"Aku tidak tahu. Memangnya kenapa?" tanya Rico. Tangannya 
bergerak merapikan anak rambut Alvi. 


"Kau bilang, akan menyiapkan pernikahan kita dalam waktu satu 
minggu. Dan aku ingin Mama juga Papa hadir nanti di acara 
pernikahan kita," jawab Alvi. Rico tersenyum kecil mendengarnya. 


T 


"Besok kita ke rumah sakit dan rundingkan lagi dengan orangtuamu,' 
balas Rico. Alvi mengangguk pelan. Dia menyandarkan kepalanya 
pada dada Rico. 


Jelas, Alvi ingin David dan Zia hadir di acara pernikahannya dengan 
Rico. Sedangkan adik bungsunya yang berjenis kelamin laki-laki, 
pasti tidak bisa karena harus tetap tinggal di dalam ruang kaca 
inkubator sampai berat badannya normal. 


Alvi memejamkan mata berniat untuk segera tidur. Namun, suara 
ketukan dari pintu apartemen Rico menahan niat Alvi. Terdengar 
suara anak perempuan yang berteriak. Dan itu adalah Rosy bersama 
Resa. 


"Mereka datang berkunjung," gumam Rico. Dia bangkit berdiri dan 
keluar dari kamar. Alvi pun ikut. Dia membenahi penampilannya dulu 
dan pergi menuju ruang tamu. 


"Kak Alvi!" teriak Rosy dan Resa secara bersamaan ketika Alvi sudah 
berada di ruang tamu. Mereka memeluk Alvi dengan erat membuat 
Alvi tersenyum kecil. 


"Hey, hey sudah. Kasihan Alvi sedang hamil," tegur Rico. Rosy dan 
Resa mengerucutkan bibir mendengarnya. Mereka pun mengajak Alvi 
untuk duduk di sofa. Dengan sengaja, mereka mengapit Alvi. Seolah 
tak membiarkan Rico untuk berdekatan dengan Alvi. 


"Kak Alvi sekarang tinggal di sini?" tanya Rosy. Dia dan Resa sudah 
tahu rencana pernikahan Rico dan Alvi. Mereka awalnya terkejut 
mendengar Alvi yang sudah hamil. Namun, tak urung mereka juga 
bahagia kala sadar akan segera punya adik. 


"Iya," jawab Alvi. 


"Kalau begitu, kami juga akan tinggal di sini saja. Menemani Kak 
Alvi," ungkap Rosy langsung. Rico dan Alvi terdiam mendengarnya. 


"Tak usah. Kalian tinggal saja dengan Mama kalian," tolak Rico 
dengan halus. Rosy memicingkan mata mendengarnya. 


"Nggak. Aku dan Resa akan tinggal di sini. Menemani Kak Alvi saat 
Papa pergi kerja dan pergi keluar untuk mempersiapkan pesta," ucap 


Rosy tak mau mengalah. Rico menghela nafas pelan mendengarnya. 
Jelas, dia keberatan jika kedua anaknya tinggal bersama dia. Itu 
berarti, dia dan Alvi harus menahan hasrat mereka untuk waktu yang 
lumayan lama. 


Alvi sendiri tak bisa menolak. Dia hanya bisa tersenyum saja. 
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Malam hari, Rico memesan makanan untuk dia, Alvi juga kedua 
anaknya. Setelah makanan sampai, mereka segera makan malam. 
Mengisi perut yang kosong dan berbunyi minta di isi. Selesai makan 
malam, Rosy dan Resa tidak langsung tidur. Rico dan Alvi pun jadi 
ikut-ikutan menonton di ruang keluarga. 


"Sekarang, panggilnya Kakak saja. Setelah menikah, panggilnya 
Bunda," ucap Rosy membahas sebutan untuk Alvi. 


"Masa iya Bunda dan Papa? Gak nyambung," protes Resa tak setuju. 
Rosy terdiam sesaat mendengarnya. Apa yang dikatakan Resa ada 
benarnya. 


"Ayah dan Bunda?" tanya Rosy. Resa diam dan berpikir. Sedangkan 
Rico san Alvi hanya diam. Mendengarkan pembahasan dua anak 
remaja itu. 


"Boleh sajalah. Nanti, kita panggil Papa dengan sebutan Ayah. Biar 
pas dengan sebutan Bunda. Lagi pula, sekarang Papa dan Mama 
bukan suami istri lagi," jawab Resa. Rosy mengangguk dan mereka 


pun sepakat dengan sebutan yang akan mereka pakai nanti pada Rico 
dan Alvi setelah mereka berdua menikah. 


"Sudah malam. Sebaiknya kalian segera tidur," ucap Rico. Rosy dan 
Resa mengangguk. Rico maupun Alvi tersenyum kecil melihatnya. 
Jika Rosy dan Resa tidur, mereka bisa bebas untuk melakukan 
percintaan panas yang sangat di rindukan. 


"Iya, Pa. Kak Alvi tidurnya bareng kita ya," balas Rosy. Alvi 
membelalak kaget mendengarnya. Begitu pula dengan Rico. Belum 
juga Rico menolak ucapan Rosy, kedua anak kembar tersebut dengan 
cepat menarik Alvi menuju kamar yang akan mereka tempati. Rico 
menghembuskan nafas pelan melihatnya. Gagal sudah rencananya 
untuk menghabiskan malam panas dengan Alvi. Alvi sendiri pasrah di 
tarik oleh kedua calon anak tirinya. Ah, dia harus lebih sabar jika saja 
sampai seminggu ke depan tidak bisa mereguk kenikmatan dengan 
Rico. 


Ka 


Pagi harinya, Rico pergi bersama dengan Alvi dan kedua anaknya. 
Pertama, Rico akan mengantarkan kedua anaknya dulu ke sekolah. 
Setelah itu, dia dan Alvi akan pergi ke rumah sakit untuk menengok 
Zia sekaligus merundingkan pernikahan mereka. 


Sesampainya di rumah sakit, Rico dan Alvi langsung berjalan menuju 
kamar inap Zia. Saat sampai di sana, Rico dan Alvi melihat David 
yang sedang membantu Zia untuk duduk di kursi roda. 


"Papa dan Mama mau ke mana?" tanya Alvi. 


"Mau melihat Reza," jawab Zia. Reza adalah anak bungsu mereka 
yang masih berada di ruangan NICU. 


"Boleh aku ikut?" tanya Alvi harap-harap cemas. Zia mengangguk 
sebagai jawaban membuat Alvi dan Rico tersenyum lega. 


Mereka pun berjalan bersamaan menuju ruangan NICU. Zia duduk di 
kursi roda yang di dorong oleh David. Sedari tadi, David tidak 
berbicara sepatah kata pun. Alvi maupun Rico juga tidak mau 
memulai. Mereka masih takut pada kemarahan David. 


Sesampainya di hadapan ruang NICU, Rico dan Alvi hanya melihat 
lewat kaca dari luar. Sedangkan David dan Zia masuk ke dalam. 
Setengah jam lamanya, Alvi melihat orangtuanya yang sedang 
menjenguk Reza. 


Alvi merasa sangat bersalah. Jika saja dia tidak berulah, pasti 
sekarang Reza masih berada di dalam rahim ibunya. Reza tidak akan 
berbaring di dalam kotak kaca dengan berbagai macam selang yang 
menempel di tubuhnya. Ukuran tubuhnya yang kecil begitu 
mengkhawatirkan. Alvi akan memaklumi jika orangtuanya sangat 
marah padanya. Masih beruntung Reza dan ibunya bisa di selamatkan. 
Kalau tidak? Alvi akan menyesal seumur hidup. 


Setelah David dan Zia keluar, mereka pun kembali ke kamar inap Zia. 
Alvi dan Rico tidak mau masuk ke dalam ruangan NICU. Alvi terlalu 
takut dan merasa bersalah jika melihat Reza. 


"Jadi, ada apa kalian datang ke sini?" tanya Zia setelah dia kembali 
berbaring di atas ranjang pasien. 


"Ma, kami mau merundingkan acara pernikahan kami dengan Mama 
dan Papa," jawab Alvi. Dia melirik pada David yang setia diam. 


"Itu urusan kalian. Tidak perlu dirundingkan dengan kami," balas Zia. 
Alvi menundukkan wajahnya. Sedih mendengar ucapan Zia barusan. 


"Zia, maksud Alvi adalah kapan tepatnya kami bisa melangsungkan 
acara pernikahan. Kami ingin kamu hadir tentunya. Dan kira-kiranya, 
kapan kamu sembuh," ucap Rico. Zia terdiam sesaat dan menghela 
nafas pelan. 


"Satu minggu lagi aku juga kuat berjalan," ucap Zia. Rico 
mengangguk. 


"Jika begitu, aku akan segera mempersiapkannya untuk minggu 
depan," balas Rico. Dia menatap Alvi yang masih menundukkan 
wajah. 


"Alvi, sebaiknya kamu di sini saja dulu. Aku mau pergi untuk 
persiapan pernikahan kita," ucap Rico. Alvi hendak menolak. Namun, 
dia tahu sekarang adalah waktu yang pas buat dia meminta maaf lagi 
pada orangtuanya atas apa yang telah dia lakukan. 


"Iya," balas Alvi. Rico pun pamit pergi. Dia harus mencari WO yang 
bagus. Pesan katering, undangan juga gaun pengantin. Untuk gaun 
pengantin dan cincinnya, harus bersama Alvi tentu. 


Alvi sendiri setia berdiri di samping ranjang pasien Zia. Tangannya 
memegang telapak tangan Zia dengan erat. Alvi juga menciumnya. 


Zia sadar kalau Alvi sangat merasa bersalah. Dia pun melepaskan 
genggaman tangan Alvi dan beralih mengusap kepala Alvi dengan 
lembut. 


"Sudahlah. Jangan sedih terus. Jangan terlalu di pikirkan. Itu bahaya 
buat kandunganmu," ucap Zia. Mata Alvi berkaca-kaca 
mendengarnya. Zia begitu perhatian padanya. Sedangkan dia sendiri 
bersikap tak peduli. 


"Maafkan aku, Ma. Karena aku, Mama jadi begini," ucap Alvi 
dengan suara bergetar. Zia tersenyum kecil mendengarnya. Memang 
benar jika seorang ibu adalah lautan maaf. Sebesar apapun kesalahan 
anaknya, pasti seorang ibu mampu memaatkan. 


"Iya. Sebentar lagi, kamu dan Rico akan menikah. Baik-baiklah. 
Jangan menjadikan Rico gagal kedua kalinya dalam berumah tangga, 
ucap Zia. Alvi menatap Zia dan mengangguk. Zia lalu menatap 
David. Dia memberi isyarat pada David untuk mendekati Alvi. 


Sebenarnya, David sendiri belum sepenuhnya rela Alvi menikah 
dengan Rico. Namun, hanya ini jalan terbaik. David juga tidak mau 
mendiamkan Alvi terlalu lama. Karena sikapnya itu juga bisa 
membuat Zia sedih. Dan David tak mau itu terjadi. 


David pun berjalan mendekati Alvi. Tangannya bergerak mengusap 
kepala Alvi dengan lembut. 


"Berani berbuat, berani bertanggung jawab. Jangan menjadi seorang 
pengecut," ucap David. Alvi mengangguk. Paham apa maksud ucapan 
David barusan. Itu merujuk pada ucapannya waktu itu pada David 
kalau dia memilih untuk menggugurkan kandungannya. 


"Iya, Pa. Maafkan ucapanku waktu itu," balas Alvi. David tersenyum. 
Dia memeluk Alvi dan mencium puncak kepala Alvi. Bagaimana pun 
juga, Alvi adalah anaknya. Dan dia harus bisa memaafkan Alvi. Jelas, 
Alvi berbuat salah itu wajar. Karena manusia tidak luput dari 
kesalahan. Termasuk David sendiri. 
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Siang ini, Alvi berada di apartemen Rico. Bersama Rico sendiri juga 
anak kembar Rico. Mereka sedang membahas masalah undangan. 


Mendata siapa saja yang akan diundang untuk acara pernikahan Alvi 
dan Rico. 


"Pa, undang Mama," ucap Rosy. Detik itu juga Alvi dan Rico 
menatap Rosy. 


"Kenapa?" tanya Rico dengan alis terangkat sebelah. 


"Ya, biar Mama tahu dong kalau Papa akan menikah lagi. Apalagi, 
calon istri Papa itu masih muda, cantik lagi," jawab Rosy dengan 
entengnya. Alvi yang mendengar itu hanya diam dan tak mampu 
berkomentar. Sedikit tak setuju dengan usul Rosy barusan. Alvi 
membayangkan bagaimana kalau seandainya nanti Wanda datang. 
Alvi hanya takut, Wanda membuat ulah. Misal, dengan sengaja 
cipika-cipiki pada Rico yang jelas akan membuatnya cemburu. 


"Tidak. Papa tidak akan mengundang Mama kalian," balas Rico. 


"Kenapa, Pa? Undang saja lah. Biar Mama tahu kalau Papa sudah tak 
mencintai Mama. Bisa saja kan, Mama berpikir Papa masih mencintai 
Mama karena Papa tak menikah lagi setelah cerai dari Mama," ucap 
Resa. Rico terdiam dan menimbang-nimbang saran dari kedua 
anaknya. Akhirnya, dia pun mengangguk. 


Alvi kecewa melihat anggukkan kepala Rico. Tetapi, dia berusaha 
berpikir positif. Kalaupun Wanda mau bersikap mesra, pasti Rico 
menolak. Ya, itu pasti. 


"Setelah menikah, Papa akan beli rumah dan menjual apartemen ini," 
ucap Rico seraya memandang kedua anak kembarnya yang setia 
mengapit Alvi. 


"Setelah Papa menikah nanti, kalian mau tinggal bersama siapa? 
Bersama Papa dan ibu tiri kalian, atau bersama Mama kalian saja?" 
tanya Rico. 


"Aku mau tinggal sama Papa," jawab Resa cepat. 


"Ada alasan?" tanya Rico. 


"Pa, aku dan Rosy kesal pada Mama kala tahu kalau Mama selama ini 
berbohong. Mama bilang, semua yang dia dapatkan adalah hasil kerja 
keras. Padahal, semuanya dari hasil memeras Papa," ucap Resa 
dengan bibir mengerucut. 


"Itu benar, Pa. Jika kami tinggal bersama Papa, Mama tak punya 
alasan untuk meminta uang lagi pada Papa. Karena bukan kewajiban 
Papa memberi nafkah pada Mama," lanjut Rosy. Rico terdiam 
mendengar jawaban kedua anaknya. Dia tersenyum haru. Merasa 
bangga kedua anaknya bisa berpikir sampai ke sana. 


"Baiklah. Papa senang kalian tinggal bersama Papa. Jadi, nanti Alvi 
punya teman," balas Rico. Dia menatap Alvi yang tersenyum lembut 
padanya. 


"Tentu saja. Aku juga bisa bertemu dengan adikku setiap hari jika 
Kak Alvi sudah melahirkan nanti," ucap Resa dengan girang. 


Tangannya bergerak mengusap perut Alvi yang masih rata. Alvi 
membiarkannya. Merasa senang karena Resa mampu menerima dia 
dan anaknya. Alvi yakin, kelak Rosy dan Resa akan menyayangi 
anaknya. 


Berpikir sesaat, tiba-tiba Alvi menginginkan makanan. Dia pun 
angkat suara dan menyuarakan keinginan hatinya. 


"Rico, aku mau martabak manis dan ayam bakar," ucap Alvi seraya 
mengelus perutnya. 


"Sekarang?" tanya Rico. Dia mencari kunci mobilnya. 


"Iya lah. Masa besok," jawab Alvi sewot. Rosy dan Resa tertawa 
melihat kekesalan Alvi. Alvi sendiri merasa malu karena dilihat oleh 
kedua anak Rico. 


"Pa, biar kami saja yang beli," ucap Rosy dan Resa seraya bangkit 
berdiri. 


"Kalian? Memangnya kalian mau naik apa?" tanya Rico heran. 


"Mobil Papa lah. Papa tenang saja, kami sudah mahir menyetir mobil 
kok," jawab Rosy. 


"Tapi kalian belum punya SIM," balas Rico dengan tegas. Rosy dan 
Resa cemberut mendengarnya. Ya, mereka masih di bawah umur. 
KTP pun belum punya. 


"Ya sudah. Kami minta uangnya. Mau naik taksi online saja," ucap 
Rosy. Rico terdiam sesaat. Lalu, dia menyerahkan beberapa lembar 
uang berwarna merah pada Rosy. 


"Ingat, martabak manis dan ayam bakar. Sisanya, untuk kalian jajan 
saja," ucap Rico. Rosy dan Resa berteriak girang. Mereka pun dengan 
segera pergi dari apartemen Rico untuk membeli makanan yang 
diidamkan sang calon ibu. 


Setelah keduanya pergi, Rico dengan cepat menghampiri Alvi. Dia 
langsung menggendong Alvi dan beranjak menuju kamar. 


"Rico, apa yang kau lakukan?" tanya Alvi kebingungan. Kedua 
tangannya mengalung di leher Rico. 


"Alvi, sudah berapa hari aku menahan diri darimu karena ada mereka. 
Sekarang, mumpung mereka sedang pergi, aku ingin menguasaimu," 
jawab Rico. Bibirnya dengan rakus mengulum bibir Alvi yang sangat 
dia rindukan. 


"Tapi, bagaimana kalau mereka cepat kembali?" tanya Alvi khawatir. 
Rico tersenyum mendengarnya. Dia masuk ke kamar dan menutup 
pintu. Tak lupa menguncinya. Lalu dia berjalan mendekati ranjang 
dan membaringkan Alvi di sana. 


"Kita bisa melakukannya dengan cepat juga," jawab Rico. Alvi 
tersenyum mendengarnya. Saat Rico membuka pakaian, Alvi pun 


juga membuka pakaiannya sendiri. Tak bisa berbohong kalau dia juga 
sangat merindukan sentuhan memabukkan Rico. 


Setelah sama-sama telanjang, Rico langsung menyerang Alvi. 
Bibirnya memagut bibir Alvi dengan cepat dan liar. Alvi tak kalah 
liarnya. Tangannya meraba tubuh kekar Rico dan memberi 
rangsangan. 


Selesai dengan bibir, Rico langsung menghadap perut Alvi. Dengan 
lembut, dia menciumnya di beberapa sisi. 


"Hai, Sayang. Sudah berapa lama Papa tidak menengokmu?" tanya 
Rico. Dia mengelusnya dan kembali menciumnya. Alvi sendiri 
senang melihat Rico yang seperti itu. 


"Sekarang, Papa akan menengokmu," ucap Rico. Setelah mencium 
perut Alvi, Rico langsung membuka kaki Alvi lebar-lebar. Dia 
membenamkan wajahnya di sana membuat Alvi mendesah nikmat. 
Tangannya meremas rambut Rico dan menekan kepala Rico semakin 
dalam ke selangkangannya. Pinggulnya ikut bergerak mengikuti 
liukkan lidah Rico di dalam vaginanya. 


"Ahh.. Enghh.. Ahh." Rasa nikmat yang dia idamkan kini kembali dia 
rasakan. Desahannya pun semakin menjadi kala Rico memasukkan 
dua jari. Memutar dan mengocoknya. Menggerakkan maju mundur, 
keluar masuk hingga Alvi mencapai puncak. Karena sudah lama tak 
bercinta, membuat Alvi mudah mencapai puncak. 


Rico pun mulai membelai payudara Alvi dengan bibir dan lidahnya. 
Alvi mengerang kenikmatan. Pinggulnya terangkat mendambakan 
kejantanan Rico yang sangat dia rindukan. 


Ingat waktu yang terbatas, Rico pun segera membenamkan 
kejantanannya di dalam kewanitaan Alvi. Alvi mendesah kala dirinya 
dipenuhi oleh kejantanan Rico yang besar dan panjang. Yang sangat 
memuaskan. 


"Bergeraklah," pinta Alvi tak sabar. Rico mengangguk dan mulai 
bergerak. Dia juga harus segera menuntaskan hasratnya sebelum 
kedua anaknya kembali. Bahaya jika Rosy dan Resa pulang saat 

mereka masih mengejar puncak kenikmatan. 


Rico meremas payudara Alvi. Bibirnya mengulum bibir Alvi. 
Sedangkan kejantanannya menusuk vagina Alvi. 


"Ahh ahh ahh enggh sshh ahh," desah Alvi. Kedua tangannya 
mengalung di leher Rico. Sedangkan lidah Rico menjilati lehernya 
tanpa meninggalkan bekas. 


Gerakan pinggul Rico semakin cepat. Suara kecipak dan peraduan 
alat kelamin mereka terdengar erotis. Ditambah desahan Alvi yang 
menambah suasana panas. 


Vagina Alvi berdenyut-denyut. Menghisap kejantanan Rico semakin 
dalam. Tak lama, dia pun mendesah panjang kala mencapai puncak. 

Rico menyusul dan membenamkan miliknya dalam-dalam di vagina 
Alvi. 


"Terima kasih, Sayangku," ucap Rico seraya mencium kening Alvi. 
Setelah tenaga pulih, mereka kembali berpakaian. Tinggal menunggu 
kepulangan Rosy dan Resa. Berharap juga kedua anaknya tak 
mencium bau aneh dari tubuhnya maupun tubuh Alvi. 
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Dalam setiap hubungan, selalu ada masalah. Begitu juga dengan Rico 
dan Alvi yang hendak melaksanakan pernikahan. 


Setelah undangan di sebar, Wanda menghubungi Rico. Dia 
mengatakan hal buruk dan menjelek-jelekkan Alvi. Rico marah 
karena Wanda menurutnya sok tahu. Padahal Wanda sendiri tidak 
kenal Alvi. 


Namun, Wanda menceritakan tentang Bagas, keponakannya yang 
juga pernah mencicipi tubuh Alvi. Rico jadi gelisah. Mungkin karena 
itu mengapa Alvi pernah berkata kalau bisa saja bayi yang 
dikandungnya bukan anak Rico. 


Ingin melegakan diri, Rico menceritakan semuanya pada Alvi. Tak 
mau berbohong, Alvi pun mengaku. Dia memang pernah bercinta 
dengan Bagas. Namun, tak lupa untuk selalu memakai pengaman. 
Alvi juga jujur kalau setelah mereka menjalin hubungan sebagai 
pasangan kekasih, dia tak pernah lagi berhubungan dengan Bagas. 
Dan Alvi juga tidak tahu kalau Bagas adalah keponakan mantan istri 
Rico. 


Alvi lalu teringat kala pertama kali dia bersetubuh dengan Bagas. Ada 
yang menelepon Bagas dan Bagas menyebut nama Wanda juga 
memanggilnya bibi. Tak tahu kalau ternyata Wanda yang dimaksud 
Bagas adalah Wanda yang sama berstatus mantan istri Rico. 


Rico tentu percaya pada Alvi. Dia tak bisa menuntut Alvi untuk 
sempurna karena dia sendiri jauh dari kata sempurna. Alvi sering 
gonta-ganti pasangan tidur juga tak salah karena dia juga sama. 


Berkali-kali Wanda meneror Rico membuat Rico kesal. Dia pun 
memutuskan untuk memblokir nomor Wanda. Lagi pula, sekarang 
Rosy dan Resa tinggal bersamanya. Dia sudah tak mempunyai urusan 
apapun dengan Wanda. 


Berbeda dengan Rico yang menerima, Alvi malah merasa minder. Dia 
berulang kali berkata agar Rico membatalkan pernikahan mereka. 
Namun, Rico menolak. Dia sudah mengatakan rencananya pada Alvi. 
Jika kandungan Alvi sudah mencapai 10 minggu, maka Rico akan 
membawa Alvi melakukan tes DNA. Alvi pun mengangguk patuh. 
Dia hanya berharap yang terbaik baginya juga bagi anaknya. 


Hal ini hanya diketahui oleh Rico dan Alvi. Mereka sama-sama 
bungkam. Rico tak mau kedua anaknya tahu dan Alvi tak mau 
keluarganya tahu. Dia tak bisa membayangkan bagaimana terkejutnya 
sang ibu jika sampai tahu dia gonta-ganti pasangan tidur. 


"Sudahlah. Jangan dipikirkan," ucap Rico kala melihat Alvi 
merenung. 


"Rico, jika saja anak ini bukan anakmu, apa yang-" 


"Aku akan tetap menjadi ayahnya," ucap Rico memotong kalimat 
Alvi dengan tegas. Alvi menundukkan kepala. Merasa malu dengan 
kelakuannya. Kenapa dia baru sadar sekarang kalau kesucian diri itu 
penting? Apalagi untuk perempuan? 


"Jangan menjadikannya sebagai beban pikiran. Itu bisa 
membahayakan kandunganmu," nasihat Rico. Alvi tersenyum dan 
mengangguk. Dia membaringkan tubuh dan menarik Rico untuk 
berbaring di sampingnya. Alvi membenamkan wajahnya di dada 
Rico. Mencari kenyamanan di sana. 


"Aku mencintaimu Rico." 


"Aku juga mencintaimu Alvi." 


KKK 


Hari berganti dengan cepat. Hingga akhirnya, hari pernikahan Alvi 
dan Rico terlaksanakan. Akad sudah dilakukan pagi tadi. Dan siang 
ini, resepsi akan dimulai di ballroom hotel yang di sewa Rico. 


Alvi berdiri di depan cermin dan menatap pantulan dirinya yang 
dibalut gaun pengantin mewah berwarna putih dengan hiasan 
berkilauan di dadanya. Roknya mengembang dan dia memakai sepatu 
hak setinggi tujuh sentimeter. Awalnya, MUA menyarankan Alvi 
memakai hak setinggi 12 atau 15 sentimeter. Namun, Alvi menolak. 
Dia takut terjatuh jika memakai hak setinggi itu. Apalagi, dengan 
kondisinya yang sekarang sedang hamil. 


Setelah penampilannya selesai, Alvi pun keluar dari kamar 
pengantinnya menuju ballroom diantar oleh MUA. Rico tak 
menjemputnya karena mungkin sedang sibuk menyambut para tamu 
yang datang. 


Sampainya di ballroom, Alvi tersenyum malu-malu karena di 
perhatikan banyak orang. Kepalanya yang menunduk perlahan 
terangkat dan menatap ke arah pelaminan. Langkahnya terhenti sesaat 
kala melihat Rico yang sudah sah menjadi suaminya berdiri dan 
berpelukan dengan seorang wanita. Alvi kenal wanita itu. Wanita 
yang berstatus mantan istri Rico. Dadanya sesak. Matanya berkaca- 
kaca dan bersiap menumpahkan air mata. Apa yang dia lihat adalah 
kenyataan? 


Namun, belum juga itu terjadi, Alvi terlebih dulu melihat Rico yang 
mendorong tubuh Wanda sedikit kasar. Bisa Alvi lihat juga, Rico 
terlihat sangat kesal. 


Menguatkan hati, Alvi pun kembali berjalan dengan senyuman yang 
setia terukir manis di bibirnya. Dia menaiki pelaminan dan berdiri di 
samping Rico seraya menggandeng tangan suaminya itu. 


"Maaf menggangu. Rico sudah menjadi suamiku sekarang. Dan kau 
tak boleh dengan seenaknya menyentuh suamiku," ucap Alvi. Dia 
kesal. Apalagi ditambah bawaan bayinya. Perasaannya semakin 
sensitif. 


Wanda menatap Alvi tak suka. Dia lalu bersedekap dada dengan dagu 
terangkat. Bibirnya melengkungkan sebuah senyuman sinis dan 
mengejek. 


"Kau mencintai wanita murahan sepertinya, Bagas? Seleramu sangat 
buruk sekali," ucap Wanda pada seorang lelaki muda yang berdiri di 
belakangnya. Alvi menggeram marah. Namun, berusaha 
menyembunyikan. Jangan sampai dia terbawa emosi. 


"Aku juga menyesal kenapa Rico dulu jatuh cinta pada wanita tak 
tahu diri sepertimu. Berkhianat. Setelah cerai, masih aja memeras 
Rico dengan alasan untuk biaya anak. Nyatanya. kau sendiri yang gila 
harta," desis Alvi kesal. Suasana semakin memanas. Bagas yang patah 
hati langsung menarik Wanda turun dari pelaminan. Dia tak sanggup 
melihat kemesraan Rico dan Alvi terlalu lama. 


Alvi menghembuskan nafas lega setelah kepergian Wanda dan Bagas. 
Dia merasa lega walaupun hatinya masih diliputi kekesalan. 


"Benar-benar tak punya otak," gerutu Alvi. Rico terkekeh pelan 
mendengarnya. Menarik kepala Alvi, dia pun mendaratkan sebuah 
ciuman hangat di kening Alvi. 


"Sudahlah. Tak baik marah-marah. Kamu sedang hamil," ucap Rico 
dengan senyuman lembut. Hati Alvi perlahan mereda. Dia 
menyandarkan kepalanya pada bahu Rico. 


"Kita sama-sama bukan manusia yang baik dan suci. Tetapi, sekarang 
kita sudah terikat dalam sebuah ikatan pernikahan. Dan aku harap, 


kita sama-sama berusaha menjaga ikatan pernikahan kita," ucap alvi. 
Rico terdiam lalu mengangguk. 


"Tentu saja. Aku tak mau anak kita mengalami hal seperti Rosy dan 
Resa. Yang orangtuanya berpisah," balas Rico. Alvi tersenyum 
bahagia mendengarnya. Mereka pun sama-sama tersenyum. Kembali 
menyalami tamu yang datang dan mengucapkan selamat pada mereka. 


Hingga akhirnya malam tiba, Rico pun membawa Alvi ke kamar 
pengantin mereka. Sengaja, Rico menyewa satu kamar hotel untuk 
kamar pengantinnya juga Alvi. 


Bukan berjalan sendiri, Alvi malah di gendong oleh Rico. Alvi malu 
jelas karena masih ada tamu yang belum pulang. Rosy dan Resa pun 
bersiul menggoda kepada mereka. Tetapi, Rico santai-santai saja. 


Sesampainya di kamar pengantin mereka, Rico langsung 
membaringkan Alvi di atas ranjang. 


"Istirahatlah. Kamu pasti lelah," ucap Rico. Dia duduk di pinggir 
ranjang seraya menatap Alvi dengan senyuman. Alvi balas tersenyum. 
Tangannya meraih tangan Rico dan menggenggamnya dengan erat. 


"Iya nanti. Aku mau mandi dulu," balas Alvi. Dia pun duduk tegak 
dan menurunkan kakinya dari atas ranjang. Berdiri, dia pun 
melangkah menuju kamar mandi. Rico menyeringai melihatnya. 


"Yakin mau mandi sendiri? Kurasa, kau tak akan bisa melepaskan 
gaunmu itu," ucap Rico dengan seringai menggoda. Tanpa di duga, 
Alvi melirik Rico tak kalah menggoda. 


"Mau mandi bersama? Aku senang kalau kau mau membantuku 
menggosok punggung," ucap Alvi dengan kedipan mata nakal. Rico 
terperangah sesaat. Kemudian, dia tersenyum lebar. Berjalan 
menyusul sang istri. 


"Istriku yang nakal." Mereka pun masuk ke dalam kamar mandi. 
Terdengar suara kunci yang diputar disusul suara percikan air. 


Malam ini, memang bukan malam pertama mereka. Tetapi, malam ini 
menjadi malam yang membahagiakan bagi mereka. Di mana mereka 
kini merasa bebas. Bebas untuk bermesraan. Karena sekarang, tak ada 
hubungan rahasia lagi. 


THE END 


Extra Part 


Usia kandungan Alvi menginjak 10 minggu, dia pun langsung 
mengajak Rico untuk melakukan tes DNA. Karena sebenarnya, Alvi 
masih ragu akan anak yang di dalam kandungannya. Ragu siapa ayah 
dari anaknya. Karena itu, untuk memastikan mereka akan melakukan 
tes DNA. 


Rico menuruti kemauan Alvi. Walaupun hatinya tak karuan, dia tetap 
berusaha tenang. Berusaha berpikir positif kalau yang dikandung Alvi 
memang anaknya. 


Tes DNA pun selesai dilakukan dan tinggal menunggu hasil. Hanya 
mereka berdua yang tahu hal ini. Tak ada yang lain lagi. 


Dan saat surat hasil didapatkan, Rico dengan tak sabar membukanya. 
Dia tersenyum lega kala mengetahui fakta kalau anak yang di 
kandung Alvi memang anaknya. Alvi pun senang dengan fakta itu. 


Trimester pertama, Alvi sering mual-mual sampai muntah. Pusing dan 
tubuh lemas. Sering juga menginginkan makanan-makanan tertentu. 


Trimester kedua, morning sickness mulai berkurang. Walaupun 
ngidam makanan masih sering terasa. Tetapi, Rico akan selalu 
mengabulkan keinginan Alvi. Bukan hanya Rico, tetapi kedua 
anaknya juga. 


Memasuki trimester ketiga, Alvi mulai berhenti ngidam. Dia sering 
jalan-jalan bersama dengan suami dan kedua anak tirinya yang berasa 
seperti adik. 


Mereka sering jalan-jalan ke mall. Belanja baju dan juga peralatan 
bayi lainnya. Rosy dan Resa sering berebut. Rosy yakin sekali 
adiknya yang masih di dalam perut Alvi adalah laki-laki. Sedangkan 
Resa percaya kalau adiknya adalah perempuan. Mereka pun selalu 
berdebat masalah warna peralatan yang akan dibeli. Rosy ingin warna 
biru dan Resa ingin warna merah muda. 


Menengahi, Alvi pun memilih warna merah. Karena warna merah 
cocok dipakai laki-laki ataupun perempuan. Sebenarnya, biru juga 
cocok di pakai laki-laki maupun perempuan. Tetapi, Alvi tak 
memilihnya. Karena kalau dia memilih warna biru, maka Resa akan 
beranggapan dia berpihak pada Rosy. 


Saat di USG, bayi Alvi memang berjenis kelamin laki-laki. Tetapi, 
Rico maupun Alvi tak sepenuhnya percaya. Sudah banyak kasus hasil 
USG dan kelahiran yang berbeda. Bagi mereka, mau laki-laki ataupun 
perempuan tak apa-apa. Yang penting sehat. 


Perut yang semakin besar membuat Alvi mulai susah bergerak. Dia 
sering dilanda perasaan takut dan khawatir jika berjalan. Takut 
terpeleset atau terjatuh. Makanya, dia selalu ekstra hati-hati. 


Saat usia kandungan mencapai sembilan bulan, kondisi tubuh Alvi 
melemah. Dia tak sanggup berjalan hingga akhirnya dia harus 
memakai kursi roda ke mana pun. Rosy dan Resa pun selalu 
menemani Alvi jika pulang sekolah. Karena mereka sangat 
menyayangi ibu tiri mereka juga calon adik mereka. 


Setelah melalui masa-masa kehamilan yang dilalui Alvi dengan tak 
mudah, akhirnya dia pun melahirkan seorang bayi perempuan yang 
memiliki wajah campuran dari Rico dan Alvi. Beruntungnya juga, 
Alvi mampu melahirkan secara normal. 


Semua anggota keluarga bahagia mendengar kelahiran anak Alvi 
dengan selamat. Alvi pun begitu mengasihi anaknya. Merasa bersalah 
karena dulu sempat berniat ingin menggugurkannya. Jika saja dulu 
dia melakukan itu, mungkin sisa hidupnya di dunia hanya akan 
dipenuhi rasa bersalah karena telah menjadi ibu kejam yang tega 
membunuh janinnya sendiri. 


Beruntung, ucapan sang ayah menyadarkan Alvi. Kalau dia juga hadir 
di luar pernikahan. Dan jika saja dulu ibunya menggugurkan 
kandungan, dia memang tak akan ada di dunia ini. 


Berani berbuat, berani bertanggung jawab. Dan itulah yang selalu 
berusaha Alvi terapkan dalam hidup. 


Lima hari dirawat di rumah sakit karena pendarahan yang cukup 
banyak, Alvi pun baru boleh pulang. Menggendong anaknya, dia 
pulang naik mobil bersama dengan keluarga kecilnya. Keluarganya 
yang lain juga mengikuti dari belakang menuju rumah mereka yang di 
beli Rico di dekat kantor. 


Alvi sempat ditawari untuk tinggal sementara di rumah Zia. Sekaligus 
belajar mengurus bayi dengan benar. Kebetulan Zia juga masih 
momong Reza yang baru berusia sembilan bulan. 


Tetapi, Alvi menolak. Dia ingin belajar sendiri. Lagi pula, kasihan 
Rosy dan Resa jika dia tinggal di rumah ibunya. Dan lagi, Rico tak 
pernah abai terhadapnya. Rico selalu perhatian padanya. 


Setelah melahirkan, Alvi dan Rico juga baru menyadari sesuatu. Alvi 
maupun Rico baru sadar siapa orang yang tidur dengan mereka dua 
tahun yang lalu. Dengan kemiripan yang sama, Alvi pun tahu Rico lah 
orangnya. Apalagi Rico bilang waktu itu dia meniduri seorang gadis 
yang masih perawan. Dan dia juga saat itu masih perawan. Mereka 
hanya tertawa mengingatnya. Tak menyangka jika orang yang mereka 
tak ingat namun menyimpan kesan yang dalam kini sudah menjadi 
pasangan hidup. 


KKK 


Serra Xylie Almeera Tressa. 


Nama yang sangat panjang. Nama yang terdiri dari empat kata dan 
juga pemberian dari empat orang. 


Serra adalah nama pemberian dari Rico. Xylie dari Resa, Almeera 
dari Alvi dan Tressa dari Rosy. Awalnya Alvi merasa tak cocok 
dengan nama itu. Tetapi, dia tak mau menyakiti hati Rosy dan Resa. 
Makanya, dia gabungkan keempat nama itu. Untuk panggilan, mereka 
kembali berebut. Alvi menyerah dan pasrah saja. Rico bahkan tak 
mau mengalah pada kedua anaknya. 


"Panggilannya Serra saja. Itu kan nama dari Ayah dan Ayah harus 
dipatuhi," ucap Rico keras kepala. Semenjak menikah dengan Alvi, 
dia memang menyebut dirinya sendiri sebagai 'Ayah'. Bukan 'Papa' 
lagi. 


"Panggilannya Aylie. Kan dari Xylie," sanggah Resa. 


"Ih, bagusan Essa. Pilihanku selalu bagus," sambung Rosy. Alvi 
geleng-geleng kepala mendengarnya. 


"Sudahlah. Jangan memperdebatkan masalah nama. Yang penting, 
artinya bagus. Untuk masalah panggilan, buat aja panggilan masing- 
masing. Biar gak rebutan," ucap Alvi menengahi. Rico dan kedua 
anaknya pun terdiam mendengar ucapan Alvi. 


"Baiklah." 


Dan akhirnya, mereka mengalah. 


